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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan Pertanian hingga saat ini masih tetap dianggap sebagai bagian
terpenting dalam pembangunan ekonomi nasional. Selain kerena menjadi basis
pertumbuhan di pedesaan, pertanian juga berperan penting dalam hal potensi
sumberdaya yang besar dan beragam, kontribusi yang cukup besar terhadap
pendapatan nasional, serta banyaknya penduduk Indonesia yang bekerja di sektor
pertanian. Untuk hal tersebut diperlukan dukungan pengembangan dan penelitian
pertanian.

Sejalan dengan kebijakan pembangunan pertanian yang diarahkan dalam upaya
menghasilkan berbagai komoditas unggulan yang diharapkan mampu bersaing di pasar
global, maka salah satu kebijakan di bidang penelitan dan pengembangan adalah
mengembangkan teknologi spesifik lokasi. Dalam menghasilkan teknologi spesifik lokasi
diperlukan proses panjang, diawali dengan tahap penelitian yang di dalamnya termasuk
identifikasi kebutuhan teknologi sesuai kebutuhan masyarakat. tahap selanjutnya ialah
pengkajian, tahap pengembangan, dan terakhir tahap penerapan yang melibatkan
berbagai stakeholder.

Untuk mendukung pengembangan pertanian di daerah, maka dibentuk Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP). Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)
Sulawesi Tenggara merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) dari Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) yang berkedudukan di propinsi
Sulawesi Tenggara.

BPTP Sulawesi Tenggara merupakan perpanjangan tangan Balitbangtan di daerah
yang sangat penting dan strategis, utamanya untuk mendukung pengembangan dan
percepatan teknologi pertanian di daerah. Pada dasarnya, pembentukan BPTP bertujuan
untuk mempercepat proses pembangunan pertanian di daerah melalui rekayasa
teknologi spesifik lokasi pada masing-masing propinsi sehingga teknologi tersebut betul-
betul sesuai dengan kebutuhan petani setempat dan sekaligus mampu menjawab
permasalahan yang dihadapi petani.

Ketersediaan teknologi spesifik lokasi merupakan syarat mutlak yang dibutuhkan
untuk mendukung percepatan pengembangan teknologi pertanian di Sulawesi Tenggara.
Propinsi Sulawesi Tenggara terdiri atas 14 Kabupaten (Kabupaten Buton, Buton Selatan,

Muna, Muna Barat, Konawe, Kolaka, Kolaka Timur, Konawe Selatan, Wakatobi,
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Bombana, Kolaka Utara, Buton Utara dan Konawe Utara, Konawe Kepulauan) dan dua
kota administratif (Kota Kendari dan Kota Bau-Bau).

Memiliki luas wilayah 148.140 km2, sebagian besar terdiri dari perairan laut dengan luas
110.000 Km? (74%) dan wilayah daratan seluas 38.140 Km? (25,75%). Peta topografi
menunjukkan Suawesi Tengaara umumnya memiliki permukaan tanah yang bergunung,
bergelombang dan berbukit.

Adanya keragaman agroekosistem dan sosial budaya merupakan potensi dan
peluang sekaligus tantangan dalam pengembangan sektor pertanian daerah yang perlu
mendapat perhatian sendiri. Untuk itu, BPTP Sulawesi Tenggara berperan penting dalam
menyediakan teknologi spesifik lokasi dengan melakukan rekayasa teknologi pertanian
yang spesifik lokasi sesuai dengan potensi sumber daya alam (SDA) dan kondisi biofosik
lingkungan serta sosial ekonomi budaya Sulawesi Tenggara.

Kegiatan pengkajian dan diseminasi yang dilakukan BPTP Sulawesi Tenggara
merupakan tuntutan yang harus dipenuhi yang diharapkan dapat mendorong
peningkatan produktivitas dan pendapatan petani. Untuk itu, BPTP Sulawesi Tenggara
terus berupaya melakukan berbagai pengkajian teknologi spesifik lokasi yang sesuai
dengan kebutuhan petani setempat. Hal tersebut sejalan dengan visi BPTP Sulawesi
Tenggara untuk menjadi lembaga penelitian dan pengkajian teknologi pertanian yang
handal dalam menyediakan teknologi dan sistem pertanian yang mampu meningkatkan
kesejahteraan petani secara berkelanjutan. Dengan demikian diharapkan keberadaan
BPTP Sulawesi Tenggara dapat memberikan sumbangan bagi pembangunan pertanian
di daerah ataupun dalam mempercepat transfer teknologi ke pengguna.

Untuk mencapai hal tersebut, BPTP Sulawesi Tenggara mempunyai misi sebagai
berikut :

1. Mengidentifikasi kemampuan sumber daya pertanian dan kebutuhan teknologi yang
sesuai dengan kondisi wilayah Sulawesi Tenggara,

2. Menyediakan dan menyampaikan teknologi tepat guna spesifik lokasi kepada
pengguna untuk meningkatkan efisiensi usaha tani,

3. Bermitra dengan instansi terkait untuk penyebaran berbagai informasi teknologi
pertanian guna memberdayakan petani dalam berusaha tani,

4. Menyediakan alternatif teknologi untuk pengelolaan dan pelestarian sumber daya

alam pertanian,
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5. Mendorong percepatan pembangunan pertanian di daerah dengan orientasi
agribisnis melalui penyediaan teknologi pertanian spesifik lokasi yang efisien, efektif
dan berkelanjutan.

Pada Tahun 2015, BPTP Sulawesi Tenggara telah melakukan berbagai kegiatan
penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi.
Kegiatan yang dilakukan merupakan proses yang berkesinambungan dalam upaya
merakit teknologi yang dapat diterapkan oleh petani. Selain itu BPTP Sulawesi Tenggara
juga telah menghasilkan dan mendiseminasikan inovasi teknologi spesifik lokasi. Dalam
pelaksanaannya BPTP Sulawesi Tenggara senantiasa menjalin  koordinasi dan
kerjasama dengan berbagai instansi terkait.

Laporan tahunan 2015 ini berupaya memberikan beragam informasi mengenai
berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian meliputi
kegiatan penelitian/pengkajian dan diseminasi teknologi pertanian, kegiatan administrasi
serta dinamika organisasi BPTP Sulawesi Tenggara dalam menjalankan tugas dan

fungsi yang dilaksanakan selama TA. 2015.

1.2. Tugas Dan Fungsi
BPTP Sulawesi Tenggara adalah salah satu unit pelaksana teknis di bidang
penelitian dan pengkajian serta pengembangan pertanian, berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
yang dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dikoordinasikan oleh Kepala Balai Besar
Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian. Berdasarkan peraturan Menteri
Pertanian No. 16/Permentan/OT.140/3/2006 tanggal 1 Maret 2006, BPTP mempunyai
tugas melaksanakan Pengkajian, Perakitan dan Pengembangan Teknologi Tepat Guna
Spesifik Lokasi.
Dalam melaksanakan tugas tersebut, BPTP menyelenggarakan fungsi :
1. Pelaksanakan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian tepat guna
spesifik lokasi,
2. Pelaksanaan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi pertanian tepat guna
spesifik lokasi,
3. Pelaksanaan pengembangan teknologi dan diseminasi hasil pengkajian serta

perakitan materi penyuluhan,
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4. Penyiapan kerjasama, informasi, dokumentasi serta penyebarluasan dan pendaya
gunaan hasil pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi pertanian tepat
guna spesifik lokasi,

5. Pemberian pelayanan teknik kegiatan pengkajian, perakitan dan pengembangan
teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi, dan

6. Pelaksanaan Urusan Tata Usaha dan Rumah Tangga Balai.

[I. STRUKTUR ORGANISASI

Struktur organisasi dan tata kerja BPTP Sulawesi Tenggara diatur berdasarkan
Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 16/Permentan/OT.140/3/2006 tanggal 1 Maret
2006. Susunan organisasi BPTP Sulawesi Tenggara terdiri dari:

1. Sub bagian Tata Usaha
2. Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian
3. Kelompok Jabatan Fungsional

Disamping organisasi struktural, BPTP Sulawesi Tenggara juga membentuk
kelompok pengkaji (Kelji), yang masing-masing dipimpin oleh ketua Kelji. Kelompok Kelji
terdiri dari:

1. Kelji Budidaya dan Pasca Panen
2 Kelji Sumberdaya

3.  Kelji Sosial Ekonomi

4 Kelompok Penyuluh

Selain itu untuk mendukung pelaksanaan tugas pokok BPTP Sulawesi Tenggara
maka dibentuk Koordinator Program. Koordinator Program bertanggung jawab langsung
kepada Kepala BPTP Sulawesi Tenggara. Secara umum Koordinator Program
mempunyai tugas untuk menyelaraskan kegiatan penelitian/pengkajian spesifik lokasi
dengan pembangunan pertanian Sulawesi Tenggara dan memadukan program dan
kegiatan penelitian/pengkajian antar sub sektor, evaluasi dan monitoring kegiatan, dan
evaluasi triwulan serta mempersiapkan proposal/RPTP.

BPTP Sulawesi Tenggara memiliki 2 kebun percobaan (KP) yaitu KP Wawotobi
yang berbasis lahan sawah dan KP Onembute yang berbasis lahan kering. Setiap kebun
percobaan dipimpin oleh seorang kepala kebun.
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Surat Keputusan Kepala BPTP Sulawesi Tenggara
Nomor: 238/0T.213/J.12.20/4/2006. Tanggal 17 April 2006
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Gambar 1. Struktur Organisasi BPTP Sultra




Ill. BAGIAN TATA USAHA

Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian, keuangan,
perlengkapan, surat menyurat, dan kearsipan, serta rumah tangga. Dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi sehari-hari, sub bagian Tata Usaha dibantu oleh

Koordinator Kepegawaian dan perlengkapan, dan Koordinator Urusan Keuangan.

3.1. Urusan Kepegawaian
3.1.1. Karakteristik Staf

Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada BPTP Sulawesi Tenggara per
Desember 2015 sebanyak 97 orang, yang terdiri dari pejabat fungsional peneliti 25
orang (25,77%), pejabat fungsional penyuluh 8 orang (8,25%), fungsional
pustakawan sebanyak 2 orang (2,06%), tenaga administrasi sebanyak 36 orang
(37,11%), dan tenaga pejabat fungsional teknisi litkayasa non kelas 2 orang (2,06%),
tenaga teknis non fungsional 24 orang (24,74 %). Data mengenai sumber daya

manusia pada BPTP Sulawesi Tenggara tersaji pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Batang Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) BPTP Sulawesi Tenggara TA. 2015

3.1.2. Keadaan SDM Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Keadaan sumber daya manusia pada BPTP Sulawesi Tenggara berdasarkan
tingkat pendidikan penyebarannya adalah S3 sebanyak 3 orang, S2 sebanyak 19
orang, S1 sebanyak 30 orang, SM/D3 sebanyak 3 orang, D1 sebanyak 1 orang,
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SLTA sebanyak 36 orang, SLTP sebanyak 2 orang dan SD sebanyak 3 orang.
Distribusi pegawai berdasarkan tingkat pendidikan dan disiplin iimu disajikan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Diagram Batang Distribusi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan Lingkup
BPTP Sulawesi Tenggara Tahun 2015

Tabel 1. Distribusi Kepangkatan Pejabat Fungsional BPTP Sulawesi Tenggara
Berdasarkan Disiplin IImu dan Tingkat Pendidikan per Desember 2015.

No Disiplin limu Tingkat Pendidikan Total
S3 S2 S1 SLTA D3
A. Peneliti
1. Budidaya Tanaman 2 5 2 0 0 9
2. Ekonomi Pertanian 1 3 1 0 0 5
3. Kesuburan Tanah dan Biologi Tanah 0 2 2 0 0 4
4, Pemuliaan dan Genetika Tanaman 0 1 0 0 1
5. Sistem Usaha Pertanian 0 2 1 0 0 3
6. Sosiologi Pertanian 0 0 0 0
7. Teknologi Pasca Panen 0 0 1 0 0 1
8. Hama dan Penyakit 0 1 1 0 0 2
B. Peneliti Non Kelas 0 0 2 0 0 2
Sub Total | 3 13 11 0 0 27
C. Penyuluh
1. Penyuluh Pertanian 0 3 5 0 0 8
2. Penyuluh Non Kelas 0 3 4 0 0 7
D. Pustakawan
Pustakawan non kelas 0 0 1 0 1 2
E. Teknisi Litkayasa Non Kelas 0 0 0 2 0 2
Sub Total I 0 6 10 2 1 19
Total 3 19 21 2 1 46
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3.1.3. Penyebaran Tenaga Berdasarkan Jabatan Fungsional

Secara keseluruhan tenaga fungsional pada BPTP Sulawesi Tenggara,
hingga akhir Tahun 2015 adalah sebanyak 35 orang, yang terdiiri dari : tenaga
fungsional peneliti 25 orang, Peneliti Non Kelas 3 orang, penyuluh 8 orang, Penyuluh
Non Kelas 3 orang. Tenaga fungsional teknisi litkayasa non kelas 3 orang dan
pustakawan 2 orang dan Pustakawan non kelas O orang. Namun hingga saat ini
BPTP Sulawesi Tenggara belum memiliki tenaga fungsional pranata komputer,

arsiparis dan analisis kepegawaian (tabel 2).

Tabel 2. Distribusi Pegawai berdasarkan Jabatan Fungsional Pada Lingkup
BPTP Sulawesi Tenggara per Desember 2015.

Jabatan Fungsional

_ = « © n » % %
No Unit Kerja El 2| 52 8l 5| &S = S
el 2| cE |dR| 2| 58T kY, =
o | & Sso|Fx| o e 8 5

Q o - < b S

& o
BPTP Sulawesi Tenggara | 24 0 0 2 33
2. KP. Wawotobi 0 0 0 0 0

3. KP. Onembute 1 1 0 0 0 0 0
Total 25| 8 0 0 0 0 2 35

Dari tabel 2 nampak bahwa BPTP Sulawesi Tenggara hingga saat ini belum
memiliki tenaga fungsional sebagai berikut: 1) Pranata Komputer 2) Teknisi
Litkayasa 3) Arsiparis, dan 4) Analisis Kepegawaian. Keragaan peneliti dan penyuluh
BPTP Sulawesi Tenggara berdasarkan jabatan dan angka kredit dapat dilihat pada
Tabel 3.
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Tabel. 3. Keragaan Peneliti dan Penyuluh Fungsional BPTP Sulawesi Tenggara
Berdasarkan Jabatan dan Angka Kredit per Desember 2015.

> c >
T = £ 5 cs
X 5 == c EZc®
No Nama/NIP Gol 2 0 Jabatan >S¥®©ac |[=xal Ket
<X FS = |F3S
[¢D] S5 (<]
m m ®
1 2 3 4 5 6 8
Ir. Muh. Asaad, M.Sc Peneliti
1. 19650101 1989031 001 IV/b 633,15 Madya 31-07-2016 2017
01-08-2011
2. Ir. Idris, MS IV/b 752,86 Peneliti 28-02 -2017 2018
195812311986031 001 Madya
01-03-2012
3. Ir. Ahmad Sulle IV/a 554,72 Peneliti 30-04-2015 2016
19550812 1984031 001 Madya
01-05-2010
4. Ir. Entis Sutisna, M.Si IV/b 584,85 Peneliti 30-11-2015 2015
19580806 1986031 002 Madya
01-12-2008
5. Ir. Subaedah Ruku IV/a 573.20 Peneliti 30-11-2016 2017
19570407 1985032 001 Madya
01-12-2011
6. Ir. Suharno, MS IV/b 563.85 Peneliti 01-07-2017 2018
19550503 1989031 001 Madya
01-08-2012
7. Ir. Asmin, MP I/ 422,15 PenelitiMuda 28-02-2020 2021
196012311992031 003 01-03-2015
8. Ir. Agussalim, MP IV/a 426,90 Peneliti 30-09-2015 2015
19670817 1996031001 Madya
1-8-2008
9. Dr. Ir. M. Alwi Mustaha, M.Si l/d 234,40 PenelitiMuda  31-01-2019 2020
19680722 1994031 003 01-02-2015
10.  Dr.Ir. Baharuddin, MS l/d 526,45 PenelitiMuda 30-11-2018 2019
19640101 1994031002 01-12-2013
11.  Julian Witjaksono, SP.,M.Si Il/d 316,65 PenelitiMuda 30-10-2015 2015
197107301999031 001 01-11-2009
12.  Zainal Abidin, SP.,MP IV/a 598,25 Peneliti 30-01-2020 2021
19690502 1999031 003 Madya
01-02-2015
13. Dahya, SP, M.Si l/c 350,70 PenelitiMuda 31-04-2016 2017
19700820 1998031 002 01-05-2011
14. Hilman,SP /b 130.65 Peneliti 31-12-2013 2015
19770727 2003121002 Pertama
01-01-2008
15.  SriBananiek, SP, M.Si /b 222,32 PenelittMuda 310-12-2020 2021
19730131 2006042012 01-01-2015
16. Abd. Wahab, SP, MP Il/c 367,36 Penelitimuda 30-11-2019 2020
19700122 2007011001 01-12-2014
17. Rusdin,SP /b 270,85 PenelitiMuda  30-08-2019 2020
19710608 2005011 001 01-09-2015
18. Rusdi,SP /b 155,88 Peneliti 30-08-2018 2015
19660312 1998031 001 Pertama
01-09-2015
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1 2 3 4 5 6 7 8
19. Imran,SP, /b 118,50 Peneliti 31-05-2019 2020
19780608 2005011001 Pertama
01-06-2015
20. Cipto Nugroho, S.Si l/a 186,47 Peneliti 31-07-2019 2020
198303252008011008 Pertama
01-08-2015
21. Bungati, SP /b 119,00 Peneliti 31-01-2017 2018
19731206 2007102002 pertama
01-02-2012
22. EdiTando, SP lM/a 112,00 Peneliti 31-01-2017 2018
19760403 209121002 pertama
01-02-2012
23. DidikRaharjo, SP llfa 199,05 Penelit 30-9-2020 2021
19790622 2009121004 pertama
01-10-2015
24.  Sarjoni, MPf llilc 170,50 Peneliti 31-12-2019 2020
197903132009121001 pertama
11-1-2014
25  Musyadik, SP /b 124,50 Peneliti 31-12-2019 2020
198204182008011011 pertama
05-01-2014
26.  Ir. Muh. Rusman, MP Vb 575,29 Penyuluh 31-9-2016 2017
19620408 1989031 001 Pertanian
Madya
01-10-2011
27  Ir. Sjamsiar, MP IV/la 400 Penyuluh 31-05-2019 2020
19600410 1987032001 Pertanian
Madya
01-06-2015
28. Nur Alam, SP, M.Si I/d 227,25 Penyuluh 31-12-2019 2020
196710201999031001 Pertanian
Muda
11-01-2014
29. Yudi Irwan, SP I/d 150,00 Penyuluh 31-12-2018 2019
196404141986031001 Pertanian
Pertama
9-01-2013
30. Abd. Azis, SP /b 128,40 Penyuluh 31-12-2017 2018
196212311993031003 Pertanian
Pertama
6-01-2012
31. LaWangi,S.PT /b 110,00 Penyuluh 31-12-2019 2020
198310082009121004 Ahli Pertama
03-01-2014
32. RD Teguh Widjanarko, SP /b 211,98 Penyuluh 30-07-2020 2021
196911091999031001 muda
01-08-2015
33. Assayuthi Ma’suf, SP l/a 134,29 Penyuluh Ahli  31-12-2018 2020
198704292011012024 Pertama
8-01-2014
34.. Sumiati,SP Il/c 201,00 Pustakawan 31-12-2019 2020
196601271998032001 Muda
02-01-2014
35. La Munadi, Amd Il/a 69,10 Pustakawan 31-12-2019 2020
1965123111997031001 Pelaksana
20-01-2014
Catatan : Bagi fungsional peneliti batas waktu angka kredit dalam jabatan fungsional yaitu 5 tahun,

ditambah pembebasan sementara 1 tahun.
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3.1.4. Rekapitulasi Pegawai BPTP Sulawesi Tenggara yang Mendapat Kenaikan

Pangkat

Mutasi, dan Pensiun Tahun 2015

Dan Jumlah Pegawai Berdasarkan Golongan, Pegawai yang

Tabel 4. Rekapitulasi Pegawai BPTP Sulawesi Tenggara Yang Mendapatkan
Kenaikan Pangkat/Golongan Dalam Tahun 2015.

Usul Kenaikan Pangkat

No. Nama Lama Baru

1.  Abd. Wahab, SP Penata lll/c Penata TK.I, 1li/d

2. Sri Bananik Sugiman, SP, M.Si  Penata Muda TK.I , ll’lb  Penata lll/c

3. Rusdin, SP Penata Muda TK.l , liiFlb  Penata lli/c

4, Cipto Nugroho, S.Si Penata Muda, lll/a Penata Muda , TK.I lll/lb
5. Samrin, SP Penata Muda lll/a Penata Muda TK.I, 1li/b
6. Edi Tando, SP Penata Muda lll/a Penata Muda TK.I , lli/b
7. Fathnur, S.Si Penata Muda, Ill/a Penata Muda , TK.I lli/b
8. Wa Ode Aljumiati, S.Pt Penata Muda, lll/a Penata Muda , TK.I /b
9. Andi Agung Penata Muda, lll/a Penata Muda , TK.I /b
10. Pauluus Milkiades Tellu, S.ST Pengatur TK. I li/b Penata Muda, lll/a

11. Suhaeba Salam Pengatur ll/c Pengatur TKk.I, Il/b

12.  Taproni Pengatur Muda TK.I, II’lb  Pengatur, ll/c

13.  Andi Anne Riana Pengatur Muda TK.I, II’lb  Pengatur, ll/c

14.  Jamilah ngatur Muda TK.I, II/b Pengatur, ll/c

15. Sabdi Obed Pengatur Muda TK.I, II/lb  Pengatur, ll/c

16. Basri Pengatur Muda TK.I, II/lb  Pengatur, ll/c

17. Bahar Pengatur Muda TK.I, II’lb  Pengatur, ll/c

18. Herman Pengatur Muda TK.I, II’lb  Pengatur, ll/c

19.  Bakir Juru Muda Tk.I/Ib Juru, lic

Jumlah PNS berdasarkan golongan pada BPTP Sulawesi Tenggara yang

terbanyak adalah golongan lll (53 orang), golongan Il (25 orang), kemudian secara

berturut-turut adalah golongan IV (11 orang) dan golongan | (5 orang). Distribusi

pegawai berdasarkan golongan/ruang pada BPTP Sulawesi Tenggara disajikan

pada Tabel 5.
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Tabel 5. Distribusi Pegawai Berdasarkan Golongan/Ruang BPTP Sulawesi Tenggara
per Desember 2015.

Gol | Gol I Gol I Gol IV Total
b c dlJhabocdlJdhaboc dJdhabc d Jh

No Unit Kerja

1. BPTP Sulawesi

0 000O0O00O0O0ODGO0OGOOOG O OO1O0GO0 1 1
Tenggara

2. SubBagianTU 0 1 1 1 3 1 3 9 2 15 5110 1 17 1 0 0 0 36

3.SeksiKsPP 0 0 00 0 1010 2 341 4 12 100 0 15

4. Kel.Fungsional. 0 0 0 0 0 0 0 0 O 385 5 21 352 0 10 31

5. KP.Wawotobi 0 0 2 0 2 1 1 3 1 2110 40000 0 12

6. KP. Onembute 0000001010100 10000 0 2
Jumlah 0 1 31 5 3 4143 2413257 10 55 5 6 2 0 13 097

Tabel 6. Distribusi Pegawai BPTP Sulawesi Tenggara Dataser TA. 2015

No. Nama Pegawai Tempat/Instansi

1 Ir. Entis Sutisna, M.Si BPTP Papua Barat

2 Hilman, SP, M.Sc Badan Litbang Pertanian
3. Elfida Desfita, A.Md BPTP Kaltim

4 Sulastri Balitkabi Malang

3.1.5 Pengembangan Sumber Daya Manusia

Dalam upaya peningkatan dan pengembangan kapasitas sumber daya
manusia pada BPTP Sulawesi Tenggara, telah ditempuh beberapa program yakni
peningkatan strata pendidikan staf melalui tugas belajar dari Badan Litbang dan
biaya sendiri serta mengikut sertakan staf pada berbagai pelatihan yang relevan. Hal
tersebut disajikan pada Tabel 7 dan Tabel 8.

Tabel 7. Daftar Pegawai BPTP Sulawesi Tenggara Yang Mengikuti Tugas/Izin
Belajar per Desember Tahun 2015

Tk. Pend
Yang
Nama Pend. Sedang .
No Akhir Dijalani &  -°KaS Sponsor ot
Tahun
Mulai
2 3 4 5 6 7
1. Abdul Wahab, SP, MP S2 S3(2012) Unhalu  Biaya sendiri 1zin
Belajar
2. Yunus SLTA D4(2012) STP Gowa Badan Tugas
Litbang Belajar
3. Basri SLTA D4(2012) STP Gowa Badan Tugas
Litbang Belajar
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1 2 3 4 5 6 7
4. Assayuthi Ma’suf, SP S1 S2 (2012) Unhalu Biaya Sendiri Izin
Belajar
5. Jamilah SMA  S1(2013) Unhalu  Biaya Sendiri Izin
Belajar
6. Edi Tando, SP S1 S2(2014) Univ. Badan Tugas
Brawijaya Litbang Belajar
Pertanian
6. La Wangi, S.Pt S1 S2(2015) Univ. Badan Tugas
Brawijaya Litbang Belajar
Pertanian
7. Cipto Nugroho, S.Si S1 S2(2015)  Uniwversity Badan Tugas
of The  Litbang Belajar
Philippines Pertanian
Los Banos
Tabel 8. Daftar Nama Pegawai BPTP Sulawesi Tenggara Yang Mengikuti
Pelatihan/Workshop per Desember 2015.
No Nama/NIP Jenis Waktu Tempat
Pelatihan/Workshop Pelaksanaan
1 2 3 4 5
1.  Ir. Muh. Asaad, M.Sc Workshop Katam Terpadu 09-14 Juni Bogor
19650101 198903 1 001
2. Dr.Ir. Muhammad Alwi Katam Terpadu MH. 03-06 Bogor
Mustaha, M.Si 2015/2016 September
19680722 199403 1 003
Workshop Perencanaan 04-05 Bogor
Perubahan Iklim November
Workshop Perubahan Iklim 28 November Bali
Dan Katam Terpadu Sentra -1
Standing Crop Desember
Workshop Katam Terpadu 01-05 April Banten
MK 2015
Rakor Pemantapan 03-08 Bandung
Produksi PJK Desember
Workshop Katam Terpadu 09-14 Juni Bogor
3. Dr.Julian Witjaksono, M.Si Beasiswa Jangka Pendek 4 Oktober — 8 International
19710730 199903 1 001 Program Magang Oleh Desember Center For
United States Department Tropical
of Agriculture Agriculture
(CIAT),
Colombia
4, Ir. Amiruddin Manrapi Workshop Peningkatan 19-20 Bogor
19620624 199403 1 001 Produksi Benih Sumber Nopember
PAJALE-BABE Dan
Penguatan Penangkar
Diklat PIM IV Angkt. V 09 Agustus PPMKP,
s/d 25 Ciawi Bogor
Nopember
5. Didik Raharjo, SP Sertifikasi Pengadaan April PPMKP,
19790622 200912 1 004 Barang Jasa Pemerintah Ciawi Bogor
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WBK (Wilayah Bebas Nopember Makassar
Korupsi) Lingkup
Kementerian Pertanian
6. Rusdin, SP Peningkatan SDM Peneliti 06-11 Bogor
19710624 200003 1 001 Sosek Dalam Analisis September
Sosek Dan Kebijakan
Pertanian
Teknologi Informasi 26-28 Bandung
Komunikasi Agustus
7. Ir. Suharno, MS Upsus Pajale Februari Kampus
19550503 198903 1 001 Pertani,
Cimanggu
Bogor
Upsus Pajale November Gedung
Bidakara,
Jakarta
8. Dr. Baharudin, MP Workshop Forum Tahunan 13-16 Hotel
19640101 199403 1 002 Pengembangan Iptek dan September Ambarukmo,
Inovasi Nasional (IPTEKIN) Yogyakarta.
dan Inovasi Industri
Berbasis Sumber Daya
Alam 2015.

9. Ir.Sjamsiar,MP Workshop Koordinasi 21-22 Bekasi, Jawa
19600410 198703 2 001 Kegiatan Diseminasi Desember Barat
Tingkat Badan SDM
10. Muhammad Darwin, SP, Produksi Video Dan Bahan 29 Juni — 2 Cimanggu,
M.Si Promosi Teknologi Juli Bogor

19601125 198803 1 001 Pertanian
Sosialisasi P2KP : 15 April Hotel Zahra,
Pemantapan Pelaksanaan Kendari
Kegiatan Percepatan
Penganekaragaman
Konsumsi Pangan
11. Rusdi, SP Percepatan Akreditasi 04-06 Bogor
19660312 199803 1 001 Laboratorium Lingkup Agustus
Badan Litbang Pertanian
12.  Nur Alam, SP, M.Si Instruktur Produksi Benih 05-16 BPPSDMP
19671020 199903 1 001 Tanaman Oktober Ciawi, Bogor
13. Dra Warda Mandiri Benih Jagung 10-11 BBP2TP
19621119 198903 2 001 Nopember
14.  Ir. Muh. Rusman, MP Diklat Instrukrur Inseminasi  05-21 Bogor
196204081989031001 Buatan (IB) Angkatan I Oktober
15. Miftah Hidayat, S.Pt Diklat Fungsional Penyuluh  05-21 April Bogor
19731104 199903 1 001 Tk. Pertama
Diklat Instrukrur Inseminasi  05-21 Bogor
Buatan (IB) Angkatan I Oktober
Workshop Pengadaan 12 - 14 Semarang
Peralatan Dan Konstruksi Nopember
Terkait Priority Setting.
Untuk Pengembangan
Infrastruktur Dan Fasilitas
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16. Yuliani Zainuddin, SP Diklat Fungsional Penyuluh  05-21 April Bogor
19800728 200701 2 001 Tk. Pertama

17. Faisal, SP Diklat Prajabatan Golongan 27 Mei — 11 PPMKP,
19831004 201503 1 002 11} Juli Ciawi Bogor

18. Isro Hariadi, SP Diklat Prajabatan Golongan 27 Mei — 11 PPMKP,
19880129 201503 1 002 1} Juli Ciawi Bogor

19. Ali Qadri Diklat Prajabatan golongan 23 Agustus- PPMKP,
19900508 201503 1 002 I 30 Ciawi Bogor

September

3.2. Urusan Keuangan
3.2.1. Pembiayaan

Secara keseluruhan anggaran Satker BPTP Sulawesi Tenggara pada Tahun
Anggaran 2015 berjumlah Rp.16.704.427.000,- Secara rinci pengalokasian anggaran
Satker disajikan pada Tabel 9.
Tabel 9. Alokasi Anggaran Satker BPTP Sulawesi Tenggara T.A. 2015

Pagu Anggaran Realisasi Sisa

Kode Nama Program (Rp) (Rp) Anggaran (Rp)
Program  Penciptaan
Teknologi dan
Varietas Unggul 16.704.427.000 16.489.434.849 214.992.151
Berdaya saing
Jumlah 16.704.427.000 16.489.434.849 214.992.151

Pada Tabel 9. nampak bahwa pada Program Penciptaan Teknologi dan Varietas
Unggul Berdaya saing sebesar Rp. 16.704.427.000,- sedangkan yang terealisasi
sebesar Rp. 16.489.434.849,- dengan demikian jumlah sisa anggaran sebesar
Rp. 214.992.151,-

3.2.2. Alokasi Anggaran

Kegiatan yang mendukung kegiatan penelitian/pengkajian BPTP Sulawesi
Tenggara adalah kegiatan Program Pengembangan Agribisnis dan Program
Peningkatan Ketahanan Pangan. Secara rinci penggunaan anggaran tersebut

disajikan pada Tabel 10 berikut ini.
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Tabel 10. Rincian Anggaran Proyek DIPA BPTP Sulawesi Tenggara Tahun 2015

Realisasi Sampai Bulan

ini

Sisa Anggaran

No Tolok Ukur/Kegiatan/Jenis belanja
Rp % Rp %
Anggaran (Rp) %
1 2 3 4 5 6 7 8
PROGRAM PENCIPTAAN TEKNOLOGI
VARIETAS UNGGUL 16,704,427,000
BERDAYA SAING (018.09.12)
PENGKAJIAN DAN PERCEPATAN
DISEMINASI INOVASI TEKNOLOGI (1801)
LAPORAN PENGELOLAAN SATKER
(1801.03) 934,661,000 5.60 | 928,495,849 99.34 6,165,151 99
MANAJEMEN (1801.003.001)
934,661,000 5.60 | 928,495,849 99.34 6,165,151 99
1 PENGELOLAAN MANAJEMEN SATKER
(011) 165,057,000 0.99 | 164,586,500 99.71 470,500 100
a. Pengelolaan Keuangan
75,150,000 0.45 | 75,078,000 99.90 72,000 100
b. Pengelolaan Perlengkapan (SIMAK-
BMN/SAI) 32,250,000 0.19 | 32,190,700 99.82 59,300 100
C. Pengeloaan Stasiun TKIm Sarana
Pelay anan dan Kerja sama Pengkajian 31,157,000 0.19 | 31,043,300 99.64 113,700 100
d. Pengelolaan Kepegawaian
26,500,000 0.16 | 26,274,500 99.15 225,500 99
2 KOORDINASI PENYUSUNAN PROGRAM
DAN ANGGARAN TEKNOLOGI 127,154,000
PERTANIAN (012) 0.76 | 127,160,499 100.01 | (6,499) 100
a. Penyusunan Rencana Kegiatan dan
Anggaran 127,154,000 | 076 | 127,160,499 | 100.01 | (6,499) 100
3 DOKUMEN MONITORING,EVALUASI DAN
PELAPORAN KEGIATAN (013) 127,600,000 0.76 | 122,299,100 95.85 5,300,900 96
a. Monitoring dan Ev aluasi
61,600,000 0.37 | 59,913,900 97.26 1,686,100 97
b. Pelaporan
30,500,000 0.18 | 30,125,200 98.77 374,800 99
c. Pengelolaan Lakip
10,500,000 0.06 | 8,110,000 77.24 2,390,000 77
d. Sistem Informasi Monitoring dan Ev aluasi
(Simonev) 25,000,000 2.67 | 24,150,000 96.60 850,000 97
4 SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL (014)
25,000,000 0.15 | 22,810,300 91.24 2,189,700 91
a. SPITWBK
25,000,000 0.15 | 22,810,300 91.24 2,189,700 91
5 PENINGKATAN KAPASITAS SDM (015)
31,500,000 0.19 | 33,761,800 107.18 (2,261,800) 107
a. Peningkatan Kapasistas SDM
31,500,000 0.19 | 33,761,800 107.18 (2,261,800) 107
6 PENGEL OL AAN
PERPUSTAKAAN/WEBSITE/D ATAB ASE 77,450,000 0.46 | 77,230,000 99.72 220,000 100
a. Pengelolaan Website dan Database
22,350,000 0.13 | 22,144,500 99.08 205,500 99
b. Pengelolaan Perpustakaan Digital
55,100,000 0.33 | 55,085,500 99.97 14,500 100
7 PEMBINAAN DAN PENINGKATAN
KAPASITAS KELEMBAGAAN DAN
IMPLEMENTASI
1SO 9001 : 2008
20,000,000 0.12 | 20,000,000 100.00 100
a. Peningkatan Mutu manajemen Satker
20,000,000 0.12 | 20,000,000 100.00 100
8 UAPPA'B-W KEMENTERIAN PERTANIAN
360,900,000 2.16 | 360,647,650 99.93 252,350 100
a. UAPPA/B-W Kementerian pertanian
360,900,000 2.16 | 360,647,650 99.93 252,350 100
1] LAPORAN KOORDINASI DAN
SINKRONISAS| PELAKSANAAN 05
KEGIATAN (1801.010) 82,450,000 0.49 78,357,000 | 95.04 4,093,000
1 KOORDINAST SINKRONISASI
PELAKSANAAN KEGIATAN (019) 82,450,000 0.49 78,357,000 95.04 4,093,000 95
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1 2 3 4 5 6 7 8
m TEKNOLOGI SPESIFIK LOKASI (1801.013)
PENGKAJIAN SPESIFIK LOKASI
(1801.013.001) 608,180,000 3.64 | 592,646,427 97.45 15,533,573 97
1 AEZ (PETA SKALA 1:50.000) (020)
138,450,000 0.83 | 131,157,600 94.73 7,292,400 95
2 Pengelolaan Sumber Daya Genetik (021)
149,230,000 0.89 | 148,917,800 99.79 312,200 100
3 KEGIATAN INHOUSE (030)
320,500,000 1.92 | 312,571,027 97.53 7,928,973 98
a. Kajian Pengendalian Peny akit Blas dan
Modifikasi Pengairan Basah Kering dalam
mendukung Peningkatan Produksi Padi
Sawah di Sultra 97,550,000 0.58 | 92,245,000 94.56 5,305,000 95
b. Kajian Peningkatan Produkvitas Anak
Kambing Hasil IB Semen Boer Dengan
Kambing 67,900,000 0.41 | 65,937,000 97.11 1,963,000 &
c. Kajian Pengendalian Peny akit Busuk
Buah Pada Tanaman Kakao Berbasis
Ramah
Lingkungan
70,500,000 0.42 | 70,349,527 99.79 150,473 100
d. Kajian Pengendalian Peny akit Busuk
Pangkal Batang Lada Yang Ramah
Lingkungan 84,550,000 0.51 | 84,039,500 99.40 510,500 29
v REKOMENDASI KEBIJAKAN
PEMBANGUNAN PERTANIAN (1801.015) 60,400,000 0.36 | 59,613,700 98.70 99
1 Analisis Kebijakan Pembangunan Pertanian
Di Sulawesi Tenggara (022) 60,400,000 0.36 | 59,613,700 98.70 786,300 99
\Y PENGELOLAAN INSTALASI
PENGKAJIAN (1801.016)
1 PENGELOLAAN INSTALASI
PENGKAJIAN (023) 208,276,000 1.25 | 205,169,200 98.51 3,106,800 99
a. Pemeliharaan Kebun Percobaan
Wawotobi 36,405,000 0.22 | 36,405,000 100.00 - 100
b. Operasional KP Onembute
32,406,000 0.19 | 32,261,500 99.55 144,500 100
c. Pengelolaan Unit Perbenihan Benih
Sumber (UPBS) KP.Wawotobi Mendukung 70,200,000 0.42 | 67,237,700 95.78 2,962,300 96
P2BN Di Sultra
d. Operasional Kebun Percobaan
69,265,000 0.41 69,265,000.00 | 100.00 - 100
Vi TEKNOLOGI YANG TERDISEMINASI KE
PENGGUNA (1801.018) 214,950,000 1.29 | 211,236,900 98.27 3,713,100 98
DISEMINASI (1801.018.011)
1 Peningkatan Komunikasi Inovasi
Teknologi/Penyuluh (024) 133,950,000 0.80 | 130,240,900 97.23 3,709,100 97
a. Pendampingan Peny uluh Dan Sosialisasi
Inov asi Pertanian Spesifik Lokasi 39,000,000 0.23 37,661,200 96.57 1,338,800 97
b. Percontohan Tnov asi Pertanian Spesifik
Lokasi 94,950,000 0.57 | 92,579,700 97.50 2,370,300 98
2 Sosialisasi Hasil Pengkajian Melalui
Media Cetak,Elektronik Dan Pameran 81,000,000 0.48 | 80,996,000 100.00 4,000 100
a. Peny ebaran Informasi Dan Diseminasi
81,000,000 0.48 | 80,996,000 100.00 4,000 100
Vil LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN
PENDAMPINGAN INOVASI PERTANIAN
DAN
PROGRAM STRATEGIS NASIONAL
(1801.019) 2,120,800,000 | 12.70 2,047,773,400 | 96.56 73,026,600 97
A PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN
KAWASAN PERTANIAN NASIONAL 2,120,800,000 | 12.70 2,047,773,400 | 96.56 73,026,600 97
1 PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN
KAWASAN PETERNAKAN 97,600,000 0.58 | 97,279,600 99.67 320,400 100
a. Pendampingan Kawasan Peternakan Sapi
Potong 3 Lokasi 97,600,000 0.58 | 97,279,600 99.67 320,400 100
2 PENDAMPINGAN KRPL DI SULAWESI
TENGGARA DAN KBI 270,500,000 1.62 | 267,148,600 98.76 3,351,400 99
a. Pendampingan KRPL di Sultra
137,500,000 0.82 | 134,430,100 97.77 3,069,900 98
b. Kebun Bibit Tnduk (KBT)
33,000,000 0.20 | 32,999,000 100.00 1,000 100
c. Taman Agroinov asi
100,000,000 0.60 | 99,719,500 99.72 280,500 100
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3 PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN
KAWASAN PERKEBUNAN 165,000,000 0.99 | 164,390,300 99.63 609,700 100
4 PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN
KAWASAN TANAMAN PANGAN 97
(JAGUNG 1LOKASI) 143,300,000 0.86 | 139,314,000 97.22 3,986,000
5 PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN
KAWASAN HORTIKULTURA 179,750,000 1.08 | 179,348,100 99.78 401,900 100
6 OPERASIONALISASI GUGUS TUGAS
KALENDER TANAM TERPADU DI 100
SULTRA 60,600,000 0.36 | 60,582,700 99.97 17,300
7 PENDAMPINGAN MODEL KAWASAN
MANDIRI JAGUNG BERBASIS 99
MASYAR AK AT 254,050,000 1.52 | 251,788,500 99.11 2,261,500
8 IDENTIFIKASI CALON
LOKASI,KOORDINASI,BIMBINGAN,DAN 04
DUKUNGAN TEKNOLOGI 850,000,000 5.09 | 795,471,600 93.58 54,528,400
UPSUS PJK,SERTA KOMODITAS UTAMA
KEMENTAN DI SULTRA
9 PERALATAN
1,024,000,000 6.13 1,023,500,000 | 99.95 500,000 100
10 | PENGADAAN PERALATAN
1,024,000,000 6.13 1,023,500,000 | 99.95 500,000 100
Vil PRODUKSI BENIH
584,411,000 3.50 | 574,397,800 98.29 10,013,200 98
1 PERBENIHAN BENIH SUMBER (UPBS)
PADI SAWAH DAN KEDELAI DI SULTRA o8
(028) 352,400,000 2.11 | 346,704,800 98.38 5,695,200
2 a. Produksi Benih Sumber Kelas FS 2
Ton Dan Kelas SS 23 Ton 352,400,000 2.11 | 346,704,800 98.38 5,695,200 98
3 PERBENIHAN BENIH SUMBER (UPBS)
PADI SAWAH DAN KEDELAI DI SULTRA 99
(028) 140,400,000 0.84 | 138,323,000 98.52 2,077,000
(KELAS SS 9,7 TON)
a.Perbenihan Padi Sawah Mendukung
P2BN di Sultra 140,400,000 0.84 | 138,323,000 98.52 2,077,000 99
4 PENINGKATAN PRODUKSIBENIH
SUMBER DAN PENGUATAN
PENANGKAR JAGUNG
DI SULTRA (3 TON)
91,611,000 0.55 | 89,370,000 97.55 2,241,000
MODEL PENGEMBANGAN [INOVASI
PERTANIAN BIOINDUSTRI
BERKELANJUTAN
SPESIFIK LOKASI
910,264,000 5.45 | 907,466,190 99.69 2,797,810 100
MODEL PERTANIAN BIOINDUSTRI
SPESIFIK LOKASI 910,264,000 5.45 | 907,466,190 99.69 2,797,810 100
IX LAYANAN PERKANTORAN (1801.994)
7,565,385,000 | 45.29 7,483,087,883 | 98.91 82,297,117 99
1 PEMBAYARAN GAJl DAN TUNJANGAN
(001) 6,282,055,000 | 37.61 | 6,262,323,383 | 99.69 19,731,617 100
a. Pembayaran Gaji dan Tunjangan
6,282,055,000 | 37.61 6,262,323,383 | 99.69 19,731,617 100
2 PENYELENGGARAAN OPERASIONAL
DAN PEMELIHARAAN PERKANTORAN o5
(002) 1,283,330,000 7.68 1,220,764,500 | 95.12 62,565,500
a. Operasional Perkantoran dan Pimpinan
477,230,000 2.86 | 477,059,500 99.96 170,500 100
b.Langganan Dayadan Jasa
264,000,000 1.58 | 202,733,572 76.79 61,266,428 77
c. Pemeliharaan Kantor
430,900,000 2.58 | 429,791,428 99.74 1,108,572 100
d. Pembayaran Terkait Pelaksanaan
Operasional Kantor 111,200,000 0.67 | 111,180,000 99.98 20,000 100
XI PERANGKAT PENGOLAH DATA DAN
KOMUNIKASI (1801.996)
ALAT PENGOLAH DATA DAN 1,075,650,000 6.44 1,073,234,000 99.78 2,416,000 100

KOMUNIKASI, LABOLATORIUM
DISEMINASI DAN
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ALAT PERKANTORAN (1801.996.001)
1 ALAT PENGOLAH DATA DAN 1,075,650,000 | 6.44 1,073,234,000 99.78 2,416,000 100
KOMUNIKASI (030)
a. Pengadaan Alat Pengolah Data 225,650,000 1.35 225,570,000 99.96 80,000 100
b. Pembangunan Pemancar Radio 850,000,000 5.09 847,664,000 99.73 2,336,000 100
Penyuluhan
XI PERALATAN DAN FASILITAS 331,800,000 1.99 328,120,000 98.89 3,680,000 99
PERKANTORAN
1 FASILITAS PERKANTORAN 331,800,000 1.99 328,120,000 98.89 3,680,000 99
2 Fasilitas perkantoran Dan m-ATP 331,800,000 1.99 328,120,000 98.89 3,680,000 99
XI GEDUNG/BANGUNAN 983,200,000 5.89 976,336,500 99.30 6,863,500 99
1 Renovasi Pagar Halaman/Kantor Balai 983,200,000 5.89 976,336,500 99.30 6,863,500 99
16,704,427,000 100 16,489,434,849 98.71 214,992,151 1.29
JUML AH
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya BPTP Sulawesi Tenggara
mempunyai potensi dalam penerimaan negara yang digolongkan kedalam

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dan disetorkan ke Kantor Kas Negara.

Besarnya Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) T.A. 2015 disajikan pada
tabel 11.
Tabel 11. Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) TA. 2015

Kode Uraian Target Realisasi Persen
R %
(Rp) (Rp) %)
Penerimaan Negara Bukan Pajak
423111 Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, 42.000.000 99.811.960 237,65
Kehutanan dan Perkebunan
423141 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan 21.152.600 21.252.175 100,47
Bangunan
423752 Pendapatan Denda keterlambatan 3.250.000
penyelesaian pekerjaan pemerintah
423951 Penerimaan kembali belanja tahun - 7.779.369
anggaran yang lalu
Total 142.391.572
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3.3. Urusan Rumah Tangga

Barang milik’kekayaan negara adalah semua barang milik negara yang
berasal/dibeli dengan dana yang bersumber dari seluruhnya atau sebagian dari dana
APBN atau dana di luar APBN yang dikuasai di bawah pengurusan Departemen,
Lembaga-Lembaga Negara, Lembaga Pemerintah Non Departemen serta unit-unit
dalam lingkungannya. Barang inventaris kekayaan milik negara yang berada di BPTP

Sulawesi Tenggara hingga Tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Inventaris Kekayaan Milik Negara pada BPTP Sulawesi TenggaraTahun

2015

No. Nama Barang Jumlah Unit
1. BPTP Sulawesi Tenggara

- Luas Tanah 543.531 m*

- Gedung Kantor Utama 1 unit

- Gedung Kantor 1 unit

- Gedung Laboratorium 3 unit

- Gedung Perpustakaan 1 unit

- Gedung Aula 1 unit

- Gedung Garasi 2 unit

- Gedung Pos Jaga 3 unit

- Gedung Peralatan Kantor 1 unit

- Gedung Sarana 1 unit

- Gedung Mushollah 1 unit

- Gedung Guest House 1 unit

- Rumah Dinas 31 unit

- Kendaraan Roda 4 9 unit

- Kendaraan Roda 2 19 unit

- Komputer 35 unit

- Mesin-Mesin Pertanian 7 unit

- Facum Friying 1 unit

- Kamera Digital 17 unit

- Jaringan LAN 1 unit
2. KP Wawotobi

- Luas Tanah 197.396.000 m*

- Gedung Kantor Utama 1 unit

- Kebun 1 unit

- Tempat Kerja Lainnya 4 unit

- Gedung Bengkel/Hanggar 1 unit

- Lantai Jemur 2 unit

- Gedung Mess/Guest House 1 unit

- Rumah Dinas 9 unit
3. KP Onembute

- Luas tanah 200.000 m*

- Rumah Pangan Kebun 1 unit

- Lantai Jemur 1 unit

- Kandang Sapi 1 unit
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IV. SEKSI KERJASAMA DAN PELAYANAN PENGKAJIAN

Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian di BPTP Sulawesi Tenggara
mempunyai tugas dan fungsi sesuai Peraturan Menteri Pertanian Nomor
16/Permentan/OT.140/3/2006 tentang organisasi dan tata kerja Balai Pengkajian
teknologi Pertanian. Tugas dan fungsi Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian
yaitu: melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana, program anggaran,
pemantauan dan evaluasi serta laporan, penyiapan bahan kerjasama, informasi,
dokumentasi, dan penyebarluasan informasi dan pendayagunaan hasil serta
pelayanan sarana pengkajian, serta perakitan dan pengembangan teknologi
pertanian tepat guna spesifik lokasi.

Secara struktural, dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, Seksi Kerjasama
dan Pelayanan Pengkajian membawahi beberapa bidang, yang masing-masing
dipimpin oleh seorang koordinator, yaitu:

1. Bidang Kerjasama Pengkajian
2. Bidang Publikasi dan Informasi
3. Bidang Sarana Pengkajian
Selain itu, terdapat Koordinator Program Pengkajian yang dalam melaksanakan

tugasnya, berkoordinasi dengan Seksi Kerjasama Pelayanan Pengkajian.

4.1. Bidang Kerjasama Pengkajian

Dalam rangka menjalankan tugas dan fungsi yaitu menghasilkan dan
mendiseminasikan inovasi teknologi, maka Balitbangtan melalui BPTP Sultra telah
melaksanakan serangkaian kegiatan kerjasama, baik yang melibatkan pemerintah
pusat maupun dengan pemerintah provinsi ataupun kabupaten/kota di Sultra.

Kerjasama antara SMA Negeri 6 Kota Kendari dengan Balitbangtan dalam hal
ini BPTP Sultra yang dituangkan dalam momerandum of understanding (MoU) yang
telah terjalin sejak tahun 2014 sampai sekarang ini diawali dengan pengenalan
konsep KRPL bagi kalangan pelajar dan tenaga pengajar di sekolah tersebut. Dan
ditindaklanjuti dengan penyerahan benih varietas unggul Balitbangtan dari pihak
BPTP Sultra kepada pihak SMA Negeri 6 dan selanjutnya dikembangkan di area
pekarangan sekolah khususnya di lokasi kebun sekolah.

Pihak SMA Negeri 6 Kendari mendapatkan manfaat dengan kehadiran
Balitbangtan, terbukti setelah mengikuti perlombaan antar sekolah se-kota Kendari,
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maka SMA Negeri 6 berhasil meraih peghargaan Adiwiyata tingkat SLTA dan
mendapat undangan Kementerian Pendidikan Nasional ke Jakarta untuk menerima
penghargaan tersebut. Pihak SMA Negeri 6 menyampaikan salah satu poin penilaian
yang cukup tinggi dari dewan juri adalah lingkungan sekolah yang asri berkat
bimbingan dan dukungan Balitbangtan.

Dalam tahun 2015, siswa Pencinta Alam bersama dengan guru pendamping
SMA Negeri 6 Kendari melakukan study banding di BPTP Sultra dalam hal
pemanfaatan lahan pekarangan, sebab merupakan rangkaian dalam kurikulum yang
mulai diterapkan dalam tahun ajaran 2015/2016.

Selama tahun 2015, pihak BPTP Sultra juga menjalin kerjasama yang baik
dengan pihak Badan Ketahanan Pangan (BKP) Provinsi Sultra dalam mendukung
Program Peningkatan Keanekaragaman Pangan (P2KP). Model kerjasama yang
dibangun adalah dukungan peningkatan kompetensi tenaga pendamping P2KP
melalui pelatihan yang diselenggarakan oleh BKP Kab. Konawe, Kota Kendari,
Kolaka dan Kolaka Timur. Tim BPTP Sultra bertindak sebagai narasumber pada
event tersebut bersama-sama dengan tim BKP Provinsi Sultra. Selain itu BPTP juga
membantu dalam dukungan materi teknologi untuk mendukung program P2KP.

BPTP Sulawesi Tenggara senantiasa berperan aktif dalam penyediaan
teknologi termasuk di dalamnya perakitan teknologi yang bisa diterapkan di lembaga
pemasyarakatan lingkup Kanwil Kementerian Hukum dan Hak Azasi Manusia Sultra.
Peran tersebut diwujudkan dalam bentuk penandatanganan perjanjian kerjasama
(MoU) yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) Kelas Il Kendari,
pada tanggal 18 Desember 2015. Mou tersebut ditandatangani bersama oleh Kepala
Kanwil Kementerian Hukum dan HAM Sultra, Kepala Kantor Perwakilan Bank
Indonesia Provinsi Sultra, Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah Provinsi Sultra, dan Kepala BPTP Sultra.

Adapun tujuan perjanjian tersebut adalah Peningkatan Kemandirian
Narapidana dan Klien Pemasyarakatan di Lingkungan Kantor Wilayah Kementerian
Hukum dan HAM Sultra. Dalam mewarnai MoU tersebut, maka BPTP mengambil
peran dalam penyediaan teknologi khususnya cabai yang dipandang sebagai salah
satu komoditi penyumbang inflasi di Sultra sebagaimana yang dilaporkan oleh Bank

Indonesia.
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Hal ini karena harga komoditi tersebut sangat fluktuatif yang disebabkan
produksinya sangat dipengaruhi kondisi iklim, padahal kebutuhannya sangat tinggi
baik untuk keperluan rumah tangga maupun industri makanan dan biofarmaka.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka saat MoU tersebut telah dilakukan
penyerahan benih cabai varietas unggul Badan Litbang Pertanian dari Kepala BPTP
Sultra kepada Kepala LAPAS Kelas Il Kendari. Dan dilanjutkan penanaman perdana
cabai yang dilakukan KaKanwil Kementerian Hukum dan HAM Sultra dan Kepala
BPTP di Kampung Permasyarakatan yang lokasinya di dalam area LAPAS Kelas I
Kendari.

Sebagai tindak lanjut dari MoU tersebut telah disusun rencana aksi untuk
menjalankan program tersebut. Sebagai bentuk komitmen tersebut maka BPTP
Sultra akan memberikan dukungan dalam bentuk penyediaan materi teknologi dan
tenaga ahli dalam bentuk pelatihan budidaya sampai pasca panen dan
pendampingan bagi warga binaan dalam penanaman cabai dan beberapa komoditi
sayuran lainnya di lahan lingkungan LAPAS dan Rutan.

Kerjasama dengan Balai Besar Sumber Daya Lahan Pertanian Bogor
mengenai Implementasi Desain Pengelolaan Air Kebun Percobaan lingkup Badan
Litbang Pertanian, bertujuan untuk meningkatkan fungsi Kebun Percobaan
Onembute Kab. Konawe Selatan dengan membangun instalasi air irigasi
menggunakan sumur bor.

Kerjasama dengan World Agroforestry Center/ICRAF wilayah Sulawesi
Tenggara dengan mengadakan pelatihan Cara Pembuatan Pestisida Nabati dan
Teknik Aplikasinya pada Tanaman Kakao dan Lada dengan tujuan untuk
meningkatkan kapasitas petani dan penyuluh, yang diikuti sebanyak 25 orang petani
binaan ICRAF, masing-masing dari Kab. Konawe, Konawe Selatan dan Kolaka
Timur.

Dalam tahun 2015, BPTP Sultra memberikan pelayanan kunjungan dari
beberapa stakeholder, diantaranya Dharma Wanita Persatuan Provinsi Sultra
sebanyak 150 orang terdiri dari ibi-ibu SKPD dan Vertikal Provinsi Sultra, berkunjung
kesalah satu tempat favorit bagi ibu-ibu yaitu di Taman Agro Inovasi BPTP yang
menampilkan beragam tanaman sayuran unggul dan tanaman obat Badan Litbang

Pertanian dengan teknik budidayanya.
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Dalam kunjungan tersebut Dharma Wanita Persatuan sekaligus belajar
bagaimana memanfaatkan pekarangan dengan berbagai tanaman yang bermanfaat
seperti sayuran organik untuk kebutuhan rumah tangga. Kunjungan dari Taman
Kanak Kanak Islam Terpadu (TKIT) Al_Qalam Yayasan Amal Ahole Kota Kendari
sebanyak 100 murid TKIT dan 10 orang tenaga guru pendamping dengan tujuan
untuk Pengenalan Dini terhadap Komoditas Pertanian, khususnya hortikultura
sayuran organik di BPTP Sultra. Kunjungan dari para Penyuluh dari Bakorluh
Provinsi Sultra untuk melakukan Praktek Lapang tentang Teknologi Produksi Benih
Padi di Kebun Percobaan Wawotobi Kab. Konawe sebanyak 60 orang, terdiri dari
PPL PNS dan THL-TBPP Provinsi Sultra.

Selama tahun 2015, BPTP Sultra juga turut berperan serta dalam mendukung
pembangunan pertanian di Sulawesi Tenggara utamanya dalam diseminasi teknologi
seperti berpartisipasi dalam Hari Ulang Tahun Provinsi Sultra ke 51, Hari Pangan Se-
dunia dan beberapa event lainnya lainnya yang dilaksanakan oleh pemerintah
provinsi dan kab/kota. Selain itu BPTP Sultra juga turut membantu pemerintah
daerah melalui sumbangan pemikiran dalam penyusunan rencana kerja atau
program pada beberapa instansi seperti Bappeda, Dinas Pertanian, Dinas
Perkebunan, Bakorluh, BP4K kab/kota dan instansi lainnya.

Selama tahun 2015, BPTP Sultra juga telah bekerjasama dengan pihak
sekolah dan perguruan tinggi dalam rangka mendukung peningkatan kapasitas SDM
siswa sekolah menengah kejuruan (SMK) dan mahasiswa. Salah satu bentuk
kerjasama yang telah dilakukan adalah memberikan kesempatan kepada sejumlah
siswa SMK untuk melakukan kegiatan praktek kerja industri (PRAKERIN) di lingkup
kerja. BPTP Sultra, Prakerin berlangsung rata-rata selama 2-3 bulan atau sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan dari sekolah masing-masing. Tempat
pelaksanaan Prakerin disesuaikan dengan jurusan siswa masing-masing. Selama ini
BPTP Sultra menempatkan siswa Prakerin untuk jurusan Peternakan dan
Perkebunan ditempatkan di Kebun Percobaan Onembute Kab. Konawe Selatan,
sedangkan jursan Tanaman Pangan dan Hortikultura ditempatkan di Kompleks BPTP
dan Kebun Percobaan Wawotbi Kab. Konawe. Tercatat peserta praktek lapang
pada tahun 2015 antara lain berasal dari SMK Negeri Uluiwoi Kec. Mowewe, Kab.
Kolaka Timur sebanyak 12 orang siswa jurusan Produksi Tanaman Pangan dan
Hortikultura, dan dari SMK Negeri 04 Bombana, Kab. Bombana sebanyak 7 orang

siswa jurusan Peternakan. I
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Selama melakukan praktek lapang, mereka mendapat bimbingan langsung

dari para peneliti dan penyuluh serta teknisi BPTP Sultra khususnya pada bidang

tanaman pangan dan hortikultura.

Sedangkan bimbingan terhadap mahasiswa

Fakultas Pertanian, Universitas Haluoleo dilakukan melalui layanan informasi dan

data iklim dikelola oleh Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian (KSPP).

Layananan data iklim yang dilakukan selama ini telah membantu para mahasiswa

baik dalam penyelesaian tugas mata kuliah maupun untuk penyelesaian tugas akhir.

Tabel 13. Kompilasi kegiatan yang diikuti oleh BPTP Sulawesi Tenggara selama

tahun 2015
No Uraian kegiatan Tim yang terlibat Status
1 2 3 4
1 Pendampingan Program Balitbang Prov. Sultra, Masih berlanjut
Peningkatan BPTP Sultra, Badan
Keanekaragaman Pangan Ketahanan Pangan (BKP),
(P2KP) BP4K, penyuluh pertanian,
Tim Penggerak PKK,
Kelompok Wanita Tani.
2  Tindak lanjut MoU dengan Siswa, tenaga pengajar Masih
SMA Negeri 6 Kendari SMA Negeri 6, pengkaji berlangsung
BPTP Sultra pendampingan
teknologi
3 Tindak lanjut MoU dengan Menkum Ham, Lapas Kelas Sementara
Menkum Ham, Bl dan Dinas |l kendari, Bl, Dinas penggodokan
Koperasi dan UKM Koperasi dan UKM rencana aksi
4  MoU dengan Balai Besar BBSDLP, BPTP Sultra, Telah selesai
Sumber Daya Lahan Peeliti, Teknisi, Swasta
Pertanian (BBSDLP) Bogor
5 HUT Prov. Sultra ke 51, Pemerintah Prov. Sultra, Telah selesai
dalam Kegiatan Pameran  Kab/Kota, BPTP Sultra,
Pembangunan Perbankan, swasta, civitas
akademi UHO.
6 Hari Pangan Se-dunia Pemprov Sultra, Telah selesai

(HPS) tingkat Prov.Sultra

pemkab/pemkot se-Sultra,
BPTP Sultra, UHO, pihak
swasta dan masyarakat
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4.2. Publikasi Dan Informasi Hasil Pengkajian/Penelitian

Hasil pengkajian dan penelitian yang dilaksanakan BPTP Sulawesi Tenggara

pada Tahun 2015 dikomunikasikan pada berbagai seminar dan forum ilmiah baik

intern BPTP Sulawesi Tenggara maupun yang bersifat regional dan nasional.

jawaban ilmiah terhadap pelaksanaan pengkajian dan penelitian.

seminar hasil penelitian/pengkajian disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14. Judul Kegiatan Penelitian/Pengkajian Dan Diseminasi TA. 2015

Seminar hasil pengkajian dan penelitian dilakukan sebagai bentuk pertanggung
Pelaksanaan

NO JUDUL KEGIATAN PENGKAJIAN/DISEMINASI PJ KEGIATAN

1 2 3

1 Pemeliharaan Kebun Percobaan Wawotobi Samrin, SP

2 Pemeliharaan Kebun Percobaan Onembute Imran, SP, M.Si

3 Implementasi Desain Pengelolaan Air di KP Imran, SP, M.Si
Onembute

4 Monotoring dan Evaluasi Dahya, SP, M.Si

5 Pengelolaan Website Rusdin, SP

6 Pengelolaan Perpustakaan Digital Sumiati, SP

7 Pengelolaan Stasiun Iklim Musyadik, SP

8 Penyebaran Informasi dan Diseminasi Muh. Darwin, SP, M.Si

9 Penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran BPTP  Dr. Ir. Muh. Alwi Mustaha,
Sultra M.Si
Pendampingan Pengembangan Usaha Agribisnis

10 Pedesaan (PUAP) di Sulawesi Tenggara Ir. Muh. Rusman, MP
Analisis Penerapan Sistem Tanam Jajar Legowo

11 Padi Sawah Mendukung Swasembada Padi di Ir. Muh. Asaad, M.Sc
Sulawesi Tenggara (ANJAK)
Perwilayahan Komoditas Pertanian Berdasarkan

12 Zona Agroekologi Skala 1;50.000 di Daerah Didik Raharjo, SP
Kabupaten Buton dan Buton Utara

13 Operasionalisasi Gugus Tugas Kalender Tanam Dr. Ir. Muh. Alwi Mustaha,
(KATAM) Terpadu di Sulawesi Tenggara M.Si
Identifikasi Calon Lokasi, Koordinasi Bimbingan dan
Dukungan Teknologi UPSUS Padi, Jagung dan

14 Kedelai serta Komoditas Utama Kementan di Ir. Muh. Asaad, M.Sc
Sulawesi Tenggara
Eksplorasi, Inventarisasi dan Karakterisasi

15 Sumberdaya Genetik di Sulawesi Tenggara Ir. Muh. Asaad, M.Sc
Kajian Pengendalian Penyakit Busuk Buah pada

16 Tanaman Kakao Berbasis Ramah Lingkungan di Dr. Ir. Baharudin, MP
Kabuapten Konawe
Kajian Peningkatan Mutu Biji Kakao Melalui

17 Penggunaan Beberapa Tipe Alat Pengering di Yudi Irawan, SP

Kabupaten Konawe
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1 2 3

Kajian Pengendalian Penyakit Busuk Pangkal

18 Batang Lada dengan Moadifikasi Iklim Mikro Ir. Agussalim, MP
Kajian Penggunaan Biopestisida dalam

19 Pengendalian Busuk Pangkal Batang Lada Ramah Ir. Ahmad, Sulle
Lingkungan

20 Kajian Modifikasi Alat Pengairan Basah Kering dalam  Dr. Ir. Muh. Alwi Mustaha,
Mendukung Peningkatan Produksi Padi Sawah M.Si
Kajian Pengendalian Penyakit Blas dalam

21 Mendukung Peningkatan Produksi Padi Sawah di Cipto Nugroho, S.Si

Sulawesi Tenggara

Kajian Peningkatan Produktivitas Anak Kambing
22 Hasil IB Semen Boer dengan Kambing Lokal di Ir. Muh. Rusman, MP
Sulawesi Tenggara

Inisiasi Rancang Bangun Model Pertanian Bioindustri
23 Berbasis Ternak Sapi Potong Terintegrasi dengan Dahya, SP, M.Si
Tanaman Jagung

Kajian Bioindustri Sagu Terintegrasi dengan Ternak

24 di Sulawesi Tenggara

Zainal Abidin, SP. MP

25 Pengelolaan Kebun Bibit Inti (KBI) Ir. Yusuf, M.Si

26 Pendampingan Pengembangan Kawasan Agribisnis Dr. Julian Witjaksono, SP,
Cabai di Kabupaten Kolaka Timur dan Kolaka Utara M.Si

Pendampingan Kawasan Bawang Merah di

21 Sulawesi Tenggara Rusdi, SP

28 Pendampingan Kawasan Jeruk di Sulawesi Abdul Wahab, SP, MP
Tenggara
Pendampingan Pengembangan Kawasan Agribisnis

29 Cabai di Kabupaten Konawe dan Konawe Selatan Dra. Warda
Pendampingan Kawasan Peternakan Sapi Potong di .

30 Kabupaten Muna La Wangi, S.Pt

31 Pendampingan Kawasan Peternakan Sapi Potong di Miftah Hidayat, S.Pt

Kabupaten Bombana

32 Pendampingan Kawasan Peternakan Sapi Potong di

Kabupaten Konawe Selatan Ir. Muh. Rusman, MP

Pendampingan Pengembangan Kawasan Kakao di

33 Kabupaten Kolaka Rusdin, SP
34 Pendampingan Pengembangan Kawasan Kakao di Imran. SP, M.Si
Kabupaten Konawe Selatan
35 Pendampingan Pengembangan Kawasan Kakao di Ir. Agussalim, MP
Kabupaten Konawe
Pendampingan Pengembangan Kawasan Kakao di .
36 Kabupaten Kolaka Timur Nur Alam, SP, M.Si
37 Pendampingan Pengembangan Kawasan Kakao di Ir. Amiruddin Manrapi

Kabupaten Kolaka Utara

38 Percontohan Inovasi Pertanian Spesifik Lokasi

(Gelar Teknologi Inpari 15 di Kabupaten Konawe) Abd. Azis, SP

39 Gelar Teknologi Inpari 15 di Kabupaten Bombana Raden Teguh Wijanarko, SP
Pendampingan Kawasan Rumah Pangan Lestari .

40 (KRPL) di Kabupaten Konawe Bungati, SP
Pendampingan Kawasan Rumah Pangan Lestari P .

4l (KRPL) di Kabupaten Kolaka Yuliani Zainuddin, SP

42 Pendampingan Kawasan Rumah Pangan Lestari Muh. Darwin, SP. M.Si

(KRPL) di Kabupaten Kolaka Utara
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1 2 3

Pendampingan Kawasan Rumah Pangan Lestari

43 (KRPL) di Kota Kendari Ir. Hj. Syamsiar, MP
Perbenihan Padi Sawah, Unit produksi Benih

44 Bersertifikat (UPBS) di Sulawesi Tenggara Abd. Rauf Sery, SP
Unit Pengelolaan Perbenihan Benih Sumber (UPBS) .

45 KP. Wawotobi Samrin, SP

46 Perbanyakan Benih Sumber Kedelai di Sulawesi Ir. Muh. Asaad, M.Sc
Tenggara

47 Pengembangan Model Kawasan Mandiri Jagung Sri Bananiek Sugiman, SP,
Berbasis Masyarakat di Kabupaten Konawe Selatan M.Si
Peningkatan Produksi Benih Sumber dan Penguatan

48 Penangkar Jagung di Sulawesi Tenggara Ir. Muh. Asaad, M.Sc

49 Pendampingan Kawasan GPPTT Jagung di Ir. Suhamo, MS
Kabupaten Muna

50 Demonstras[ Teknplogl Spesmk Lokasi melalui I. Yusuf, M.Si
Taman Agroinovasi di Sulawesi Tenggara

51 Pendampingan Penyuluh dan Sosialisasi Inovasi Ir. Hj. Syamsiar, MP

Pertanian Spesifik Lokasi

BPTP Sulawesi Tenggara sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan Litbang
Pertanian di daerah mengemban tugas melaksanakan penelitan komoditas,
pengujian dan perakitan teknologi tepat guna spesifik lokasi serta diharapkan dapat
mempercepat alih teknlogi pertanian untuk mendukung pembangunan pertanian di
Sulawesi Tenggara dan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya pertanian di
Daerah. Hasil penelitian yang dilaksanakan peneliti BPTP telah dikomunikasikan
pada berbagai ajang seminar dan ekspose teknologi di beberapa instansi dan dimuat
dalam berbagai media publikasi.

Hasil penelitian/makalah yang dimuat dan dipublikasikan pada tahun 2015
disajikan pada Tabel 15.

Tabel 15. Makalah/Hasil Penelitian Yang Dipublikasikan Pada Tahun 2015

No. Nama Penulis Judul Makalah Media Publikasi
1 2 3 4
1 Sjamsiar Percepatan Penerapan Teknologi PTT Prosiding Semnas
Padi Sawah Di Tingkat Petani Melalui BPTP Gorontalo
Gelar Teknologi Di Kota Kendari
Sjamsiar dan Asmin Kajian Pemupukan Terhadap Prosiding Semnas

Pertumbuhan Dan Produksi Dua Varietas BPTP Gorontalo
Jagung Di Kecamatan Parigi Kabupaten
Muna, Sulawesi Tenggara

Sjamsiar Dampak Pemanfaatan Pekarangan Prosiding Semnas
Terhadap Peningkatan Pola Pangan BPTP Gorontalo
Harapan (PPH) Di Kota Kendari Sulawesi
Tenggara
2. Bahrun, A., Wahab, A., Pengaruh Pengairan Separuh Daerah Jurnal Hortikultura
dan Umarsul Akar Terhadap Pertumbuhan Daun Dan

Kualitas Hasil Jeruk Siompu
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2

3

4

Abdul Wahab dan A.
Sabur

Karakteristik vegetatif enam kultivar padi
gogo lokal Sulawesi Tenggara

Prosiding Semnas
Inovasi Teknologi
Pertanian Spesifik
Lokasi

Abdul Wahab dan
Deden Fardenan

Karakteristik generatif dan Kandungan
Amilosa Pada Enam Kultivar Padi Gogo
Lokal Sulawesi Tenggara

Prosiding Semnas
Inovasi Teknologi
Spesifik Lokasi

Abdul Wahab, Muh.
Taufik, Laode Santiaji
Bande dan Irma

Keefektifan Beberapa Teknik
Pengendalian Untuk Menekan Intensitas
Penyakit Busuk Buah (phytophthora

Jurnal Menara
Perkebunan

Kresnawaty palmivora) Di Lapangan
Rusdi, Didik Raharjo, Pengaruh Zat Pengatur Tumbuh Atonik, Prosiding BPTP
dan Serom Humika Dan Air Kelapa Terhadap Kalbar

Pertumbuhan Stek Jeruk Dengan System
Pembibitan Sungkup Individu

Rusdi dan Muh. Asaad

Keragaan Pertumbuhan, Komponen
Hasil Dan Hasil Serta Tingkat
Penerimaan Petani Terhadap Lima VUB
Kedelai Di Kab. Buton Utara Provinsi
Sulawesi Tenggara

Prosiding Balitkabi

Rusdi dan Didik

Kajian PTT Kedelai Di Sulawesi

Prosiding Kalsel

Raharjo Tenggara

Rusdi Implementasi System Integrasi Pertanian  Prosiding
Energy Berbasis Limbah Perkebunan Penelitian Sosial
Dengan Sumber Daya Hayati Ekonomi

Suharno Penerapan Teknologi Usaha Tani Prosiding Perhepi
Dengan Pendekatan PTT Di Sultra

Suharno Persepsi Petani Terhadap Waktu Dan Prosiding Perhepi
Pola Tanam Terbaik Di Sultra

Suharno Dinamika Pangan Lokal Berbasis Sagu Prosiding Perhepi
“Sinonggi” Di Kota Kendari Sultra

Suharno Manajemen Produksi Sagu Di Sultra Prosidig Inovasi

Teknologi BBP2TP
— BPTP Kalbar

Suharno Sistem Integrasi Padi-ltik-lkan Dalam Buletin UHO
Persektif Pendapatan Petani Di
Kabupaten Konawe

Suharno Usaha Tani Jagung Dalam Persektif Balitsereal Maros
Kearifan Lokal

Suharno Adopsi Teknologi, Varietas, Cara Tanam Prosiding Perhepi
Dan Pemupukan Padi Sawah Di Kolaka

Suharno Penerapan Inovasi Teknologi Dalam Agriplus Jurnal

Peningkatan Produksi Padi Di Sultra

Faperta UHO

Assayuthi Ma’suf dan
Cipto Nugroho

Pemanfaatan Pekarangan Mendukung
Ketahanan Pangan Rumah Tangga
(Studi Kasus M-KRPL Kabupaten
Bombana)

Prosiding Semnas
Ketahanan Dan
Kedaulatan
Pangan Berbasis
Sumberdaya
Lokal.
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Assayuthi Ma’suf, Preferensi Panelis Pada Pangan Lokal Prosiding Semnas
Teguh Wijanarko, dan  “Kasoami” Dengan Beberapa Perlakuan Ketahanan Dan
Dian Dini Kedaulatan

Pangan Berbasis
Sumberdaya Lokal
6  Zainal Abidin Potensi Pengembangan Tanaman Jurnal Litbang
Pangan Pada Kawasan Hutan Tanaman Pertanian
Rakyat
Zainal Abidin Kajian Adaptasi Dan Preferensi Petani Prosiding Seminar
Terhadap Beberapa Varietas Inpari Di Nasional BB Padi
Kabupaten Kolaka Sultra Sukamandi
Zainal Abidin, Sri Identifikasi Areal Pengembangan Baru Prosiding Seminar
Bananiek, dan Muh. Tanaman Jagung Mendukung Upaya Nasional Balitserial
Asaad Khusus (Upsus) Peningkatan Produksi
Jagung Di Sultra
Zainal Abidin Posisi Relatif Komoditas Jagung Dalam Prosiding Seminar
Perekonomian Wilayah Sultra Nasional Balitserial
Zainal Abidin Menata Ulang Sistem Penyediaan Dan Seminar Nasional
Distribusi Benih Padi Sawah Fakultas Teknologi
Pertanian UHO
Zainal Abidin, Sri Pengkajian Dan Usaha Tani Varietas Prosiding Seminar
Bananiek, Didik Unggul Baru Inpari Melalui Pendekatan Nasional BPTP
Raharjo, dan Ahmad PTT Untuk Mendukung P2BN Di Kalimantan Barat
Murafat Kabupaten Konawe Sultra
7. Agussalim Keragaan Produksi Lima VUB Inpari Di Prosiding Semnas
Kabupaten Kolaka Gorontalo
Agussalim Adaptasi Beberapa Imbrida Padi Irigasi Prosiding Semnas
Di Kabupaten Kolaka Gorontalo
8.  Sri Bananiek Persepsi Petani Terhadap Peran Prosiding Perhepi
Kelembagaan Usaha Tani Dalam
Penerapan Teknologi Padi Sawah
Sri Bananiek dan Muh. Dampak Program Sekolah Lapang Prosiding Perhepi
Asaad Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT)
Terhadap Adopsi Teknologi PTT Di
Sultra
Sri Bananiek Profil Penangkaran Benih Kedelai Di Prosiding Perhepi
Sulawesi Tenggara
9. Bungati Analisis Pengolahan Sagu Di Kabupaten Prosiding Perhepi
Konawe Selatan
10. Rusdin Analisis Konsumsi Pangan Dan Strategi Prosiding Unhalu
Pemanfaatan Lahan Pekarangan
Perkotaan Untuk Mendukung Ketahanan
Pangan Di Kota Baubau
Rusdin Peningkatan Produktivitas Padi Untuk Prosiding Unhalu
Mendukung Ketahanan Pangan Melalui
Pengelolaan Tanaman Terpadu Di Kota
Baubau
11.  Dr. Julian Witjaksono Performance Of Genetically Modfied Scientific Journal

Cotton : A Systematic Review Findings

Of PPI-UKM. Vol.
2 No.2. Tahun
2015. ISSN:2356-
2563
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Dr. Julian Witjaksono Factors Influencing Net Return Of Buletin lImiah
Transgenic Cotton Worldwide Over Time  Hasil-Hasil
Penelitian Dan
Review Tanaman
Tembakau, Serat
Dan Minyak
Industri. Vol. 7. No.
2 Tahun 2015.
ISSN : 2085-6717
e-ISSN:2406-
8853.
12. Dahya, Sarjoni dan Strategi Penyediaan Benih Kedelai Prosiding Seminar
Nur Aeni Bermutu Di Sulawesi Tenggara Nasional
Swasembada
Pangan UHO
Dahya dan Sarjoni Dampak Model Pengembangan Prosiding Seminar
Pertanian Pedesaan Melalui Inovasi Nasional
Terhadap Peningkatan Produksi Dan Swasembada
Pendapatan Usaha Tani Padi Pangan UHO
Dahya dan Sarjoni Dampak Introduksi Teknologi Terhadap Prosiding Balitjas
Peningkatan Produksi Dan Pendapatan
Petani Pada Usaha Tani Jagung
13. Didik Raharjo Kaji Terap Pemupukan Hara Prosiding Seminar
Spesifik Lokasi (PHSL) Guna Nasional BPTP
Peningkatan Produktivitas Inpari 15 Di Kalsel
Kabupaten Bombana
Didik Raharjo Adaptasi Varietas Unggul Baru Padi Prosiding Seminar
Sawah Di Kabupaten Bombana Sulawesi  Nasional BPTP
Tenggara Kalsel
14. Idris Analisis Data Hasil Pengujian Multilokasi  Informatika
Padi Sawah Dengan Menggunakan Pertanian
Model AMMI (Terakreditasi).
Badan Litbang
Pertanian
ISSN:0852-1743
Idris Pemupukan NPK Terhadap Jurnal Saoll
Pertumbuhan Dan Produksi Padi Enviroment.
Varietas Mekongga Pada Jenis Tanah ISSN:1412-9108
Ultisol
15. Rita Harni dan Keefektifan Minyak Cengkeh, Serai Jurnal Tanaman

Baharudin

Wangi, Dan Ekstrak Bawang Putih
Terhadap Penyakit Vascular Streak
Dieback (Ceratobasidium theobromae)
Pada Kakao.

Industri Dan
Penyegar) (Pusat
Penelitian Dan
Pengembangan
Perkebunan).
Terakreditasi No.
504/AU1/P2MI-
LIPI/10/2012.
ISSN:2356-1297
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Suharno, Baharudin, Usahatani Kakao Dalam Perspektif Jurnal BBP2TP
dan Rusdin Pendapatan Petani Di Sulawesi Bogor
Tenggara Terakreditasi No.

400/AU1/P2MI-
LIPI/04/2012.
ISSN:1410-959X.

Baharudin Hubungan Antara Keragaman Biofisik Jurnal Penelitian

Dan Fisiologis Benih Dengan Vigor Benih
Dan Bibit Kakao Hibrida.

Tanaman Industri
(LITTRI). Pusat
Penelitian Dan
Pengembangan
Perkebunan
Bogor.
Terakreditasi
No.458/AU2/P2MI-
LIPI/08/2012.
ISSN:0853-8212

Baharudin dan

Pengaruh Perlakuan Benih Dan Medium

Jurnal BBP2TP

Darman M. Arsyad Tanam Terhadap Pertumbuhan Bibit Bogor.
Kakao Hibrida. Terakreditasi No.
400/AUL1/P2MI-
LIP1/04/2012.
ISSN:1410-959X
Baharudin dan Rubiyo  Pengaruh Perlakuan Benih Dan Media Buletin Riset
Tanam Terhadap Peningkatan Vigor Bibit Tanaman Rempah
Kakao Hibrida. Dan Aneka

Tanaman Industri.
Terakreditasi No.
504/AU1/P2MI-
LIP1/10/2012.
ISSN:2085-1685

Baharudin, A.
Purwantara, S. llyas
dan M.R. Suhartanto

Patogenisitas Beberapa Isolat Cendawan
Terbawa Benih Kakao Hibrida.

Jurnal Penelitian
Tanaman Industri
(LITTRI). Bogor.
Terakreditasi No.
458/AU2/P2MI-
LIP1/08/2012.
ISSN:0853-8212

Idris dan Baharudin

Analisis Data Hasil Pengujian Multilokasi
Padi Sawah Menggunakan Model AMMI.

Informatika
Pertanian
(Terakreditasi).
Badan Litbang

Pertanian
ISSN:0852-1743
Baharudin Suistainabe Farming Dewelopment Jurnal Sall
Pattern Dry Land Based Approach To Enviroment.
Climate In Indonesia. ISSN:1412-9108
Baharudin Pengenalan Lahan Gambut Mendukung Jurnal Soll
Peningkatan Prduktivitas Tanaman Enviroment.

Perkebunan, Pangan, Dan Mitigasi.

ISSN:1412-9108
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Idris dan Baharudin Pemupukan NPK Terhadap Jurnal Sall
Pertumbuhan Dan Produksi Padi Enviroment.

Varietas Mekongga Pada Jenis Tanah
Ultisol.

ISSN:1412-9108

Muzuni, R. Indradewi
dan Baharudin

Ketahanan Tanaman Kakao Terhadap
Serangan Phytophora palmivora dan
Oncobasidium theobromae Di Kabupaten
Konawe Sulawesi Tenggara.

Paradigma.
Majalah limiah
Sains dan
Matematika.
ISSN:1410-4385

Baharudin dan Rubiyo

Potensi Dan Prospek Arah
Pengembangan Kopi Berkelanjutan Pada
Era Generasi Kedua Di Indonesia

Prosiding. Seminar
Nasional Inovasi
Teknologi Kopi.
Badan Litbang
Pertanian.
ISBN:978-602-
1520-24-6

Baharudin

Kebijakan Dalam Mendukung
Peningkatan Usaha Investasi Industri
Perbenihan Tanaman Hortikutura.

Prosiding Perhepi
Dan Universitas
Haluleo. ISBN:
978-602-8161-75-
6

Baharudin dan Zainal

Sistem Usahatani Lahan Kering

Prosiding Perhepi

Abidin Hubungannya Dengan Pola Curah Hujan  dan Universitas
Di Indonesia. Haluoleo.
ISBN:978-602-
8161-75-6
Baharudin Pengendalian Berbasis Ramah Seminar Nasional .
Lingkungan Hama PBK Terhadap Universitas
Peningkatan Produktivitas Dan Haluoleo dan
Pendapatan Petani Kakao. Perhepi Indonesi.
ISBN:978-602-
8161-76-3.
Baharudin Penggunaan Pestisida Nabati Untuk Prosiding. Seminar
Mengendalikan Hama Dan Penyakit Nasional
Pada Tanaman Pangan, Industri Dan Universitas
Hortikultura Haluoleo dan
Perhepi Indonesia.
ISBN:978-602-
8161-76-3.
16. Warda Pengkajian Penerapan Teknologi Prosiding Semnas
Budidaya Cabai Pada Kegiatan Prop. Gorontalo
Pendampingan Kawasan Agribisnis
Hortikultura Di Provinsi Gorontalo
Warda Uji Adaptasi Varietas Unggul Baru Padi Prosiding Semnas

Gogo Pada Agroekosistem Lahan Kering
Di Provinsi Gorontalo

Prop. Gorontalo
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4.3. Perpustakaan

Dalam rangka menunjang visi dan misi Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
sebagai sumber informasi bagi penelit/penyuluh dan pengambil kebijakan untuk
mendukung kegiatan instansi induknya, maka Perpustakaan Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian merasa berkewajiban untuk ikut berperan serta terutama dalam
kegiatan penyediaan dan penyebaran informasi hasil-hasil penelitian, pengkajian dan
informasi lain kepada peneliti, penyuluh, para pembuat kebijaksanaan dan pengguna

lainnya.

Gambar 4. Koleksi dan aktivitas perpustakaan BPTP Sulawesi Tenggara

Perpustakaan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Tenggara adalah
perpustakaan yang menyediakan informasi khusus dibidang pertanian sesuai Instansi
induknya yaitu lembaga penelitian dan pengkajian pertanian yang handal dalam
menyediakan teknologi spesifik lokasi pertanian yang mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, khususnya di Sulawesi Tenggara secara berkelanjutan.
Perpustakaan BPTP Sulawesi Tenggara telah menyediakan buku-buku, jurnal, serta
bulletin hasil pengkajian baik dari BPTP Sulawesi Tenggara maupun dari Instansi lain
yang sama visi dan misinya di bidang pertanian. Agar sumber daya informasi
tersebut dapat dimanfaatkan oleh pengguna dengan mudah dan cepat, maka
informasi perlu dikelola secara sistematik dan kemudian disebarkan melalui berbagai
jasa informasi/perpustakaan. Jasa informasi/perpustakaan yang diselenggarakan
Perpustakaan BPTP Sulawesi Tenggara meliputi : 1) jasa sirkulasi, 2) jasa
penelusuran informasi ilmiah atas permintaan pengguna, 3) jasa penyediaan
dokumen kepada pengguna yang meminta kopi artikel dokumen, 4) jasa penyebaran
informasi terbaru yang berupa penyiagaan dan pemutakhiran serta penyebaran
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daftar judul artikel majalah ilmiah, 5) jasa penyebaran informasi terseleksi berupa
penyebaran paket abstrak artikel secara selektif dan 6) akses ke jurnal elektronis
melalui database ProQuest dan science Direct.

Koleksi perpustakaan yang dapat didayagunakan untuk menunjang kegiatan
Perpustakaan BPTP Sulawesi Tenggara hingga saat ini adalah : teks book sebanyak
2.193 exemplar, jurnal penelitian/risalah/warta sebanyak 1.838 exemplar, laporan
tahunan sebanyak 208 exemplar, brosur/leaflet/liptan sebanyak 3.553 exemplar,
Waktu pelayanan perpustakaan BPTP Sulawesi Tenggara dibuka setiap hari kerja
jam 08.00 sampai 15.30 WIB.

DIPA tahun 2015 tidak ada pembelian buku hanya ada hadiah dan
pertukaran dari instansi lain yang terkait. Adapun buku yang telah dientri ke dalam
komputer OPAC sebanyak 1.825 record, Iptan 1.125 record, Majalah 35 record dan
Pttan 17 record, adapun artikel yang telah discan yaitu bulletin, petunjuk teknis,
prosiding, folder dan monograf sebanyak 348 artikel yang keseluruhannya adalah
terbitan BPTP Sulawesi Tenggara yang akan dipindahkan ke dalam CD sebagai arsip
data komputer (ADK).

4.4. Sarana dan Prasarana Penelitian

Sarana dan prasarana penelitian/pengkajian BPTP Sulawesi Tenggara T.A.
2015 tersebar dalam tiga unit kerja, masing-masing berada pada unit kerja BPTP
Sulawesi Tenggara, Kebun Percobaan (KP) Wawotobi dan KP Onembute Tabel 16.

Tabel 16. Sarana dan Prasarana Penelitian/Pengkajian BPTP Sulawesi Tenggara

Tahun 2015
No. Unit Kerja/Jenis Barang Jumlah
1 2 3

1. BPTP SULAWESI TENGGARA
01. Kebun lahan kering/implacemen 8 Ha
02. Laboratorium 3 unit
03. Perpustakaan 1 unit
04. Pengukur cuaca otomatis 6 unit

2. KP Wawotobi
01. Sawah beririgasi 12,0 Ha
02. Lahan kering 2,5 Ha
03. Kantor induk dan laboratorium 670 m?
04. Rumah kaca 98 m?
05. Rumah kerja 60 m?
06. Rumah kawat 120 m?
07. Bengkel 112 m?®
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1 2 3

08. Gudang sarana 158 m*

09. Lantai jemur 698 m”
3. KP Onembute

01 Lahan kering 18 Ha

02 Lahan sawah 3 Ha

03 Alat — alat pertanian 2 unit

04 Lantai jemur 1 Unit

4.4.1. Laboratorium

Laboratorium BPTP Sulawesi Tenggara (Sultra) merupakan salah satu sub
unit pelaksana teknis dalam struktur organisasi BPTP Sultra yang berada dijajaran
Sub Bagian Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian (KsPP) yang bertugas
(1) merencanakan pengadaan sarana dan prasarana analisa, (2) melaksanakan
analisis sesuai dengan kemampuan ketersediaan sarana pendukung analisa, dan
(3) kerjasama dibidang analisis dengan Laboratorium sejenis dalam upaya
mengoptimalkan pelayanan terhadap permintaan analisis dari pengguna.

Sebagai salah satu bagian terpenting dari lembaga litbang pertanian untuk
menginterpretasikan  hasil-hasil penelitian, operasional laboratorium analisis
diharapkan berfungsi dan berupaya untuk mengadopsi sistem manajemen mutu
ISO/IEC 17025-2005. Oleh karena itu pelaksana analisis dan komponen pendukung
guna kelancaran  operasional laboratorium  dituntut  ketersediaan  dan
keberfungsiannya sejalan dengan semakin meningkatnya permintaan analisis
sebagai manifestasi dari produk pertanian spesifik lokasi seperti pupuk organik,
biopestisida dan produk olahan berbasis sumberdaya lokal.

Sumber Daya Manusia dan Aktivitas Laboratorium BPTP Sulawesi Tenggara

Dalam pelaksanaan analisis di laboratorium diperlukan kesiapan tenaga
analis dan teknisi laboratorium yang siap pakai. Personal tersebut diperlukan di
dalam proses registrasi contoh, persiapan contoh siap analisis, tenaga spesialis
(analis) dan tenaga adminitrasi. SDM Laboratorium BPTP Sulawesi Tenggara hingga
2015 baru 2 orang, 1 orang Laboran dan 1 orang peneliti yang diperbantukan untuk
mengkoordinir Laboratorium.

Secara teknis laboratorium BPTP Sulawesi Tenggara menganalisis tanah,

tanaman/ pakan ternak dan pupuk organik. Rutinitas kegiatan analisis tidak berjalan
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optimal sudah lebih dari lima tahun, hal ini disebabkan karena beberapa peralatan
vital seperti Timbangan analitik, pH meter dan Freezer tidak berfungsi karena rusak.
Penyebab kerusakan alat, misalnya karena usia alat yang sudah tua
(pengadaan 1996) dan sarana fisik seperti listrik dan air yang belum memadai. Untuk
mengantisipasi upaya penanganan pemeliharaan dan pengadaan/pembangunan
sarana pendukung lainnya, sub bagian Laboratorium belum dimasukkan dalam DIPA
tahunan BPTP karena beberapa kebijakan yang mengatur dan kriteria khusus yang
belum dimiliki oleh Labooratorium BPTP Sultra.
Tabel 17. Kondisi Peralatan Laboratorium BPTP Sulawesi Tenggara TA. 2015

No. Jenis Peralatan Jumlah Keterangan/Kondisi
l. Sarana Pendukung
1 2 3 4
1. Vacuum Pump 1 buah Baik
2. Sieve Sall 1 unit Baik
3. N destilation 1 unit Baik
3. Soxhlet Extraction 1 unit Baik
4. \Vortex Mixer 1 buah Baik
5. pH Meter 1 unit Rusak
6. Analytical Balance 1 unit Rusak
7. Centrifuge 1 buah Baik
8. DO Meter 1 buah Rusak
9. Fumehood 1 unit Baik
10. Grinder Tissu 1 unit Baik
11. Hot plate 2 unit Baik
12. Incubator 1 unit Rusak
13. Microscope 1 unit Baik
14. Moisture Tester (seed) 1 unit Rusak
15. Mufle Furnace 1 unit Baik
16. Oven 1 unit Baik
17. Refrigerator 1 unit Rusak
18. Shaker 1 buah Baik
19. Thermohydrograph 1 buah Baik
20. Top Loading Balance 1 buah Rusak
21. UV/Visible Spectrophotometer 1 unit Baik
22. Water Distilation 1 unit Rusak
23. Waterbath 1 unit Rusak
Il. Glassware :
1. Erlenmeyer 5 buah Baik
2. Beaker 5 buah Baik
3. Gelas ukur 5 buah Baik
4. Decikator 1 buah Baik
5. Buret 2 buah Baik
6. Hydrometer Soil 1 buah Baik
7. Labu ukur 10 buah Baik
8. Pipet Volumetri 5 buah Baik
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M. Porcelinware :

1. Mortal dan Pastel 1 unit Baik
2. Crucible 4 buah Baik

4.4.2. Pengadaan Barang Inventaris

Pengadaan barang inventaris selama Tahun Anggaran 2015 rutin disajikan
pada Tabel 18 berikut ini.

Tabel 18. Daftar Pengadaan Barang Inventaris BPTP Sulawesi Tenggara Berdasarkan Jenis
dan Sumber Dana Tahun 2015.

Jumlah

No. Nama Jenis Barang Sumber Dana Barang

(Unit)
1. Kulkas DIPA BPTP Sultra 1
2. Air Conditioner/AC DIPA BPTP Sultra 2
3. Mesin Ketik DIPA BPTP Sultra 2
4, Pringer print DIPA BPTP Sultra 1
5. Mesin pompa air DIPA BPTP Sultra 3
6. Mesin pemotong rumput DIPA BPTP Sultra 2
7. Lemari Arsip DIPA BPTP Sultra 6
8. Sepeda motor DIPA BPTP Sultra 1
9. Pick Up DIPA BPTP Sultra 1
10. Mousture tester DIPA BPTP Sultra 1
11. Mesin perontok kedelai DIPA BPTP Sultra 1
12. Mesin pengering kedelai DIPA BPTP Sultra 1
13. Mesin penjahit karung DIPA BPTP Sultra 1
14, Seed cleaner kedelai DIPA BPTP Sultra 1
15 Timbangan duduk DIPA BPTP Sultra 1

4.5. Perkembangan Kebun Percobaan (KP)

4.5.1. Kebun Percobaan Wawotobi

Kebun Percobaan (KP) merupakan salah satu unsur penting dalam
kegiatan penelitian, pengkajian dan pengembangan pertanian, oleh karena itu
sudah saatnya peran kebun percobaan lebih ditingkatkan seperti halnya pada
saat Badan Litbang berdiri, kebun percobaan idealnya menjadi Research
Station yang high profile.

Badan Litbang Pertanian melalui KP ke depan harus menghasilkan
inovasi teknologi yang dipercaya dan hasil risetnya digunakan dan berdampak
luas pada masyarakat, dua hal tersebut disebut sebagai scientific recognition
dan impact recognition. Peran KP menjadi sentral untuk menghasilkan

penelitian yang berkualitas yang memenuhi kedua unsur tersebut. Baki
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pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sulawesi Tenggara mempunyai dua kebun
percobaan yaitu KP Wawotobi dan KP Onembute. KP Wawotobi memilki luas lahan
15,3 Ha dengan karakteristik agroekosistem Lahan Sawah irigasi. KP Wawotobi
terletak di provinsi Sulawesi Tenggara, £50 km disebelah barat ibu kota propinsi.
Dengan ketinggian tempat 50 m dpl, dan berada pada posisi 3°5215,3 LS dan
122°0521,5 BT.Berdasarkan Panduan Umum Pengelolaan Kebun Percobaan,
bahwa fungsi Kebun Percobaan antara lain untuk melaksanakan kegiatan
litkaji teknologi, konservasi Ex-Situ koleksi plasma nutfah, sebagai lokasi
untuk memproduksi benih sumber, kebun produksi dan juga berfungsi sebagai
lokasi untuk menampilkan hasil-hasil penelitian dalam bentuk visitor plot, show
window atau sebagai lokasi agrowidyawisata.

Tujuan dari kegiatan ini adalah Untuk meningkatkan pemanfaatan Kebun
Percobaan sebagai tempat penelitan dan pengkajian, meningkatkan
pemanfaatan Kebun Percobaan sebagai tempat produksi benih sumber padi
bagi masyarakat di Sulawesi Tenggara serta menghasilkan Inovasi teknologi
pertanian yang diperlukan oleh pengguna. Kegiatan yang dilakukan Tahun
2015 yaitu :

Tabel 19. Kegiatan Pemeliharaan KP Wawotobi

No Kegiatan Volume

1. Pemagaran batas lahan dengan kawat duri 300 m

2. Pemagaran depan kantor 250 m

3. Penggantian seng bangunan bengkel 120 lembar

4. Pembuatan kolam ikan 5,30 mx 4,92 m x 60 cm

5. Pembuatan petak tanaman pada halaman kantor 16 x4 m

Tabel 20. Kegiatan Praktek, Studi Banding dan Pelatihan

No Jenis kegiatan Jumlah Asal instansi Kabupaten/Kota
peserta
(orang)

1. Praktek kerja lapangan 12 SMK Ueesi Kolaka Timur

2. Penangkaran benih 6 Penangkar Bombana

3. Pascapanen padi 15 SPP Wawotobi Konawe

sawah

4. Budidaya padi sawah 7 BPP Kec. Laeya  Konawe Selatan

5. Budidaya Padi sawah 60 Bakorluh Propinsi Sultra

6. Teknologi pajale 30 BPTP Sultra Propinsi sultra
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Tabel 21. Perkembangan Ternak Ayam KUB di KP Wawotobi

NO URAIAN POPULASI ( EKOR)) Jumlah (ekor)
Jantan Betina
1. Populasi :
Dewasa ( Awal ) 1 14 15
DOC (1 hari) -
Muda ( s/d 4 bulan ) 20
Dewasa 5 30 35
2. Penyebaran :
DOC - - 10
muda 2 3 5
Dewasa 2 4 6
3. Ayam potong 10 7 17

4.5.2. Kebun Percobaan Onembute

Kebun Percobaan (KP) Onembute merupakan salah satu dari dua kebun
percobaan yang dimiliki BPTP Sultra. KP Onembute terletak di Kabupaten Konawe
Selatan yang berjarak 70 Km dari Kota Kendari (Kantor BPTP Sultra), yang berada
pinggir jalan poros Kendari-Konawe Selatan. Lahan KP Onembute terdiri dari dua
parsil karena dipisahkan oleh jalan ke pemukiman warga transmigrasi ( SP4 dan SP
1) adalah : Parsil Timur luas 8.4 ha dan parsil barat luas 9,6 ha sehingga total 18 ha.

Selama T.A. 2015 KP. Onembute melaksanakan beberapa kegiatan yang
meliputi kegiatan adalah persiapan pelaksanaan kegiatan, perbaikan sarana dan
prasarana perkantoran, perbaikan budidaya tanaman, penambahan tanaman koleksi
Plasma Nutfah, UPBS kedelai, pemeliharaan ternak sapi Bali, penanaman jagung
sebagai pakan ternak, penanaman tanaman jangka panjang dan jangka pendek di
kebun percobaan Onembute.

Tabel 22. Sarana dan Prasarana yang tersedia di KP Onembute Tahun 2015

No. Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi
1 Lahan Kering 13,4 Ha Termanfaat
2 Lahan sawah tadah hujan 1Ha termanfaat
3 Lahan HMT 2 Ha termanfaat
4. Ternak sapi Bali 14 ekor Sehat

6. Penampungan pakan sementara 1 unit Baik

7 Gudang silase 1 unit Baik

8 Kantor 24 m2 Baik

9. Rumah karyawan (Papan) 2 Unit Darurat
10. Gudang (papan) 9m2 Darurat
11. Embung/Kolam Ikan 2 buah Baik
12. Pagar kawat tiang besi +1.200m Baik
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13. Pagar Kawat tiang gamal +3.000m Darurat
14. Tempat penjemuran (lantai 1 Unit Baik
15.  jemur)

Selain itu, terdapat pula beberapa sarana dan prasarana yang dibangun oleh
kegiatan penelitian yang ditempatkan di Kebun Percobaan Onembute kurun waktu
2011-2015 yaitu sebagai berikut dapat dilihat pada tabel 23.

Tabel 23. Sarana dan Prasarana Kegiatan Penelitian Yang Dibangun Di Kebun
Percobaan Onembute Tahun 2015

No. Sarana dan Prasarana Jumlah Kegiatan
1. Kandang Pemeliharaan ternak Sapi 3 Unit Peternakan
2. Kandang Jepit 1 Unit Peternakan
3. Instalasi Bio Urine 1 Unit Peternakan
4. Kebun HMT 1 Ha Peternakan
5. Gudang pakan 1 unit Bioindustri
6. Instalasi Biogas Lunit Bioindustri
7. Lantai kandang ternak 1 paket Bioindustri

Pengembangan Peternakan KP Onembute adalah salah satu yang sangat
prospektif khususnya untuk ternak sapi Bali. Ternak sapi Bali sangat adaptif di
Sulawesi Tenggara meski dengan pemeliharaan ekstensif sekalipun. Hasil yang
telah dicapai tahun 2015 ini adalah kelahiran anak sebanyak 3 ekor. Pada akhir
tahun 2015 ternak sapi Bali yang ada di KP Onembute adalah sebagai berikut :

Tabel 24. Perkembangan Populasi ternak tahun 2015

No Uraian Jumlah/Ekor

Induk Betina

Pejantan

Anak betina umur 1 tahun
Anaka Jantan Umur 1 tahun
Anak Betina kurang dari 1 tahun
Anak jantan Lahir

Anak Betina Lahir

Nogoh~AwWNE
PNRPNR RO

Total 14

Pemeliharaan ternak Sapi Bali di KP Onembute dilakukan dengan sistem
Semi Intensif. Hal ini disesuaikan Kondisi KP Onembute dan keterbatasan tenaga

kebun.
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KP memanfaatkan luas lahan KP Onembute untuk membuat padangan (pastura)

pada lahan jambu mete. Namun demikian, sistem pemeliharaan yang dilakukan

merupakan alternatif yang tepat untuk memaksimalkan produktivitas ternak. Saat ini,
sarana prasarana pengembangan ternak Sapi Bali didukung oleh adanya
penempatan kegiatan penelitian ternak. Sarana yang telah ada adalah :

1. Kandang pemeliharaan. Digunakan untuk pemberian pakan secara individu dan
koloni (1 unit)

Kandang penyapihan. Digunakan untuk anak yang siap lepas menyusui (1 unit)
Kandang Pemeliharaan pejantan. Sementara digunakan untuk menampung
urine untuk instalasi bio urine (1 unit)

4. Kandang jepit. Digunakan untuk penimbangan, vaksinasi dan pengobatan
(2 unit)

Bak tempat minum. Digunakan untuk minum ternak
Kebun HMT. Digunakan sebagai penyedia pakan ternak.

Rencana pengembangan ternak Sapi Bali di KP Onembute adalah
pengembangan yang disesuaikan dengan pemanfaatan lahan dan maksimalisasi
produktivitas ternak Sapi Bali dengan sistem pemeliharaan secara semi Intensif.
Beberapa rencana yang dapat dipertimbangkan adalah sebagai berikut :

1. Pembangunan kebun Hijauan Pakan Ternak.

2. Menyediakan Kadangan yang menjamin  kebutuhan pakan secara
berkesinambungan vyaitu dengan menyediakan paddock-paddock (Lahan
gembala yang dipetakan) sebanyak 6 unit.

3. Memanfaatkan limbah tanaman (padi, jagung, kedelai dll) dengan Pembuatan
Gudang penyimpanan pakan.

Menjamin ternak bebas parasit eksternal dengan membuat Dipping

Menjamin keamanan saat pemeriksaan ternak dengan pembuatan Cattle race.
Menjamin kelengkapan peralatan ternak berupa peralatan lengkap kandang dan
peralatan penanganan kesehatan ternak.

7. Pengolahan limbah kotoran ternak dengan pembuatan tempat pengolahan
kompos.

8. Instalasi air.

9. Sarana pengangkutan Pakan ternak
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Implentasi pengelolaan air adalah kegiatan kerja sama antara Balai besar
sumber daya lahan dan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Tengggara
yang terdiri dari pembuatan bak utama dengan kapasitas 60 kubik sebagai
penampungan air pada saat musim kemerau untuk memenuhi kebutuhan tanaman,
pembuatan bak- bak penghubung dengan kapasitas 2 kubik pada masing - masing
tittk dengan jarak antar bak 100 meter yang dilengkapi dengan pipa penghubung
antar bak dan alat springkel gun sebagai alat penyemprot tanaman dengan
jangkauan 50 meter dan pembuatan sumbur bor sebagai sumber air terutama pada
saat musim kemarau untuk memenuhi kebutuhan tanaman dengan kedalaman 75
meter.

4.6. Program Pengkajian

Program dan perencanaan pengkajian mempunyai tugas sebagai berikut :
(1) Menyiapkan bahan penyusunan rencana dan pembahasan program
penelitian/pengkajian (2) Merencanakan dan melaksanakan review usulan program
litkaji dalam bentuk forum/seminar (3) Menghimpun, mengolah dan menyajikan data
pelaksanaan program penelitian dan pengkajian melalui data base (SIMPROG); dan
(4) Memantau, mengevaluasi dan membuat rumusan hasil penyusunan program
penelitian dan pengkajian.

Pada Tahun Anggaran 2015, BPTP Sulawesi Tenggara melaksanakan
5 (lima) program utama litkaji dan 1 (satu) program pendukung yang termasuk dalam
program Pembinaan Kelembagaan Litbang Pertanian. Program tersebut selain
sesuai dengan kepentingan daerah Sulawesi Tenggara dalam rangka penanganan
permasalahan pembangunan pertanian, juga sesuai dengan arah kebijakan Badan
Litbang Pertanian yang dijabarkan pada tingkat wilayah.
BPTP Sulawesi Tenggara dalam TA. 2015 melakukan 6 program utama :
1. Inventarisasi, pengelolaan dan pengembangan sumber daya pertanian spesifik
lokasi
Pengkajian teknologi inovasi spesifik lokasi dan agribisnis unggulan daerah
Pengkajian dan pengembangan model agroekosistem berbasis inovasi pertanian

Analisis dan sintesis kebijakan pembangunan pertanian di daerah

ok~ D

Pengembangan sumber daya informasi, komoditas, diseminasi dan
pengembangan umpan balik iptek

6. Pengembangan kegiatan kelembagaan Litbang pertanian.
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4.7. Teknis Advis limiah

Selain sebagai institusi penelitian dan pengkajian, BPTP Sulawesi Tenggara
juga ikut memberikan advis ilmiah kepada pengguna. Jenis teknis advis ilmiah
diantaranya adalah pemberian pelatihan teknologi kepada instansi terkait dan
pengguna lainnya. Teknis advis ilmiah yang diberikan oleh BPTP Sulawesi Tenggara
disajikan pada Tabel 25.
Tabel 25. Nama Pegawai BPTP Sulawesi Tenggara, Jenis Kegiatan Advis limiah

Serta Instansi Pelaksana Kegiatan Tahun 2015

No Nama Pegawai BPTP Kegiatan Intansi Waktu/Tempat
Pelaksana
1 2 3 4 5
1. Ir. Muh. Asaad, M.Sc Narasumber pada Dinas Pertanian  Swiss Bell Hotel,
Workshop Provinsi Sultra Kendari

Kawasan Mandiri
Benih

2. Ir. Sjamsiar, MP

Pendampingan
Penyuluh

BP4K Konawe
Utara

07 April / BP4K
Konawe Utara

Temu Teknis Tk. BP4K Kota 08 Juni/ Hotel
Kota Kendari Kendari Kubra, Kendari
Temu Teknis BP3K Kec. 06 Juli/f BP3K
Penyuluh Tk. Kec. Baruga Baruga
Baruga

Temu Teknis Tk. BP3K Kec. 07 Juli/f BP3K
Kecamatan Mandongga Mandongga
Mandongga

Temu Aplikasi BP4K Kota 19 Desember/
Teknologi Kendari BP4K Kota
Pertanian Tk. Kota Kendari

Kendari

3. Ir. Asmin, MP

Pelatihan Diklat

Dinas Pertanian

Teknis Padi Dan Bakorluh
Berbasis GAP, Provinsi
GHP, dan GMP Sulawesi
Bagi Babinsa Tenggara

Angkatan IV Kodim
Buton DIBPSDMP

26 Mei/ Baubau

4, Muh. Adlan Larisu, SP,

Temu Teknis Non

Badan Litbang

24-25 Agustus/

SH, M.Si Fungsional Peneliti  Pertanian Bogor

5. Zainal Abidin, SP, MP Pendampingan Bakorluh Oktober/
UPSUS Untuk TNI Kendari
Narasumber Pada  Uniwersitas Oktober/
Workshop Muhamaddiyah Kendari
Pengolahan Gula Kendari
Cair Sagu

6. Miftah Hidayat, S.Pt Narasumber Pada  Universitas Oktober/
Workshop Muhamaddiyah Kendari
Pengolahan Gula Kendari
Cair Sagu
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Pelatihan Dinas Pertanian UPTD Ternak
Pengadaan Tk. | Provinsi Konda
Hijauan Pakan Sultra
Ternak

7. Alfian, S.ST Narasumber Pada  Uniwersitas Oktober/
Workshop Muhammadiyah Kendari
Pengolahan Gula Kendari
Cair Sagu

8. Ir. Suharno, MS Pelatihan Penyuluh  Bakorluh Sultra Juni/ BPSDMP
Padi Kendari
Pelatihan Penyuluh  Dinas Pertanian Juli, Kendari
Petani Padi Sultra
Pelatihan Penyuluh Dinas Pertanian  Oktober/
(Jagung) Sultra Kendari

9. Ir. Yusuf, M.Si Pelatihan BKP Prop. Sultra Maret/ Hotel
Sinergitas KRPL Zahra Kendari
Dengan P2KP
Pelatihan BKP Kab. April/ Aula BKP
Peningkatan Konawe Konawe
Kompetensi
Tenaga
Pendamping P2KP
Kab. Konawe
Pelatihan BKP Kab. April/ Aula BKP
Peningkatan Kolaka Kolaka
Kompetensi
Tenaga
Pedamping P2KP
Kolaka
Pelatihan BKP Kota Mei/ Hotel SO
Peningkatan Kendari Kendari
Kompetensi
Tenaga
Pedamping P2KP
Kota Kendari
Pelatihan Carriying  Bandiklat Sultra 4 Nopember/
Capasity Padang Aula Bandiklat
Penggembalaan Sultra
Narasumber Pada  Kwarnas 14 Nopember/
Pertemuan Pramuka Dan BPTP Sultra
Nasional Antar Distan Sultra
Satuan Karya
Pramuka Nasional

10. Rusdi, SP Seminar Nasional Balitkabi Mei/ Malang
Narasumber BP4K Kab. September/
Teknologi Bawang Kolaka Timur Kolaka Timur
Merah
Narasumber Dinas Pertanian Oktober/
Teknologi Bawang  Kab. Bombana Rumbia-
Merah Bombana
Rapat Koordinasi Dinas Pertanian Oktober/
G-PTT dan PAT- Prop. Sultra Kendari
PIP Kedelai
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Sosialisasi dan Dinas Desember/
Sinkronisasi Perkebunan Dan Kendari
Program Hortikultura
Pengembangan Prop. Sultra
Cabai dan Bawang
Merah
11.  Dr. Muhammad Alwi Narasumber Pada  Balitbangda 21 September/
Mustaha, M.Si Kegiatan FGD Sultra Hotel Zenith
Klinik Pertanian
Rakornas Balitbang 06-08 Mei/ Hotel
Kelitbangan Kemendagri Grand Clarion
Pemda TA. 2015 Kendari
Narasumber Distan Sultra 15 September/
Pertemuan Hotel Horizon
Program PSP Kendari
Narasumber Pada  Kwarnas 14 Nopember/
Pertemuan Pramuka Dan BPTP Sultra
Nasional Antar Distan Sultra
Satuan Karya
Pramuka Nasional
Narasumber Pada  BP4K Kab. 30 Mei/ Kantor
Rakor Pengawalan  Bombana BP4K Kab.
Dan Bombana
Pendampingan
UPSUS
Narasumber Pada  Konda SDG 22 Desember/
FGD Sultra Kantor BPTP
Konda SDG Sultra Sultra
Narasumber Pada  Bakorluh, Sultra  Oktober/ UPTD
Diklat Fungsional Disbun Dan
Penyuluh Se-Sultra Hortikultura
12.  Dr.Julian Witjaksono, Rakornas Balitbang 06-08 Mei/ Hotel
M.Si Kelitbangan Kemendagri Grand Clarion
Pemda TA. 2015 Kendari
13.  Sarjoni, MP Narasumber Distan Sultra 15 September/
Pertemuan Hotel Horizon
Program PSP
Narasumber Pada  Konda SDG 22 Desember/
FGD Sultra Kantor BPTP
Konda SDG Sultra Sultra
Narasumber Pada  Bakorluh, Sultra  Oktober/ UPTD
Diklat Fungsional Disbun Dan
Penyuluh Se-Sultra Hortikultura
Sultra
14. Didik Raharjo, SP Narasumber Pada  BP4K Kab. 30 Mei/ Kantor
Rakor Pengawalan =~ Bombana BP4K Kab.
Dan Bombana
Pendampingan
UPSUS
15. Raden Dwi Teguh Narasumber Pada  BP4K Kab. 30 Mei/ Kantor
Wijanarko, SP Rakor Pengawalan  Bombana BP4K Kab.
Dan Bombana

Pendampingan
UPSUS
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V. HASIL-HASIL PENELITIAN/PENGKAJIAN
DAN DISEMINASI TEKNOLOGI

PENDAMPINGAN KAWASAN JAGUNG DI SULAWESI TENGGARA
(Suharno)
PENDAHULUAN. Luas panen jagung Sultra tahun 2014 yaitu 24.022 ha, dengan
produksi 60 600 ton, produktivitas 25,23 ku/ha. Produktivitas jagung yang dicapai
selama ini dinilai masih rendah, mengingat hasil pendampingan SLPTT BPTP Sultra
tahun 2014 sudah mampu diperoleh produktivitas antara 7-8 t pipilan kering/ha
(BPTP Sultra, 2014). Senjang hasil tersebut
antara lain disebabkan penerapan teknologi
usahatani jagung di tingkat petani masih
belum optimal, serangan organisme
pengganggu tanaman (OPT) dan dampak
perubahan iklim (DPI) yang cukup tinggi
dimana pada tahun 2013 sebesar 9,45 %
(Distan Sultra 2014).

Tujuan. Pendampingan yaitu
Menyebarluaskan inovasi teknologi berupa
komponen PTT kepada petani pada
kawasan jagung agar dapat meningkatkan produktivitas Jagung sebesar 25 %,

KELUARAN. Teradopsinya inovasi teknologi beberapa komponen PTT kepada
petani pada kawasan jagung agar dapat meningkatkan produktivitas Jagung sebesar
25 %

PROSEDUR KEGIATAN. Kegiatan Pendampingan Gerakan Penerapan Pengelolaan
Tanaman Terpadu Jagung meliputi Koordinasi dan Konsultasi, Sosialisasi,
Demonstrasi Farm ( Demfarm ), Narasumber Pertemuan / pelatihan bagi penyuluh,
petugas lapangan dan kelompoktani, Penyebaran Media Diseminasi Teknologi, dan
Temu Lapang. Pendampingan dilaksanakan mulai Januari-Desember 2015 di
kabupaten Muna. Adapun Demfarm seluas 6 ha terbagi 2 lokasi yaitu di Wakobalu
Agung, kec.Kabangka seluas 3 ha dan Bente kec. Kabawo seluas 3 ha.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Rrata-rata produktivitas Demfarm Jagung di Wakobalu
Agung yaitu 4,56 ton pipilan kering/ha, rata-rata produktivitas jagung demfarm di
Bente yaitu 5,63 ton pipilan kering/ha. Rata-rata produktivitas jagung petani non
: : demfarm vyaitu di Wakobalu Agung 4,07

ton pipilan kering/ha sedangkan di Benter
yaitu 4,32 ton pipilan kering/ha. Dengan
demikian  produktivitas Demfarm  di
Wakobalu Agung terjadi peningkatan 490
kg/ha dibanding produktivitas petani non
demfarm atau sekitar 12 %, sedangkan di
Bente terjadi perbedaan produktivitas
1.310 kg atau sekitar 30 %. Produtivitas
rata-rata jagung Muna tahun 2015 vyaitu
24,32 ku/ha. Dengan demikian, maka
terjadi perbedaan hasil sekitar 2 ton per
B ha. Dilihat dari sisi ekonomi, usahatani

Ka. BPTP sultrd, Kadis Pertanian besertapetaji !\, & jagung hibrida di Wakobalu Agung

DANDIM HUNA
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memerlukan biaya usahatani sebesar Rp 7.240.000 per hektar. Struktur biaya terdiiri
dari biaya sarana produksi berjumlah Rp 3.680.000 (50,82 %), dan biaya tenaga
kerja berjumlah Rp 3.560.000 ,- (49,17%) Penerimaan berupa hasil jagung pipilan
kering 4,56 ton dengan harga Rp 3.500 per kg sehimgga nilai penerimaan Rp
15.960.000. Apabila dikurangi total biaya maka diperoleh pendapatan Rp 8.720.000
per hektar dengan R/C ratio 2,20, hal ini menunjukkan bahwa usahatani jagung
hibrida layak dan menguntungkan.Sedangkan di Bente jagung hibrida memerlukan
biaya usahatani sebesar Rp 8.850.000 per hektar. Struktur biaya terdiiri dari biaya
sarana produksi berjumlah Rp 3.810.000 (43,05 %), dan biaya tenaga kerja
berjumlah Rp 5.040.000 ,- (56,94%) Penerimaan berupa hasil jagung pipilan kering
5,63 ton dengan harga Rp 3.500 per kg sehingga nilai penerimaan Rp 19.705.000.
Apabila dikurangi total biaya maka diperoleh pendapatan Rp 10.855.000,- per hektar
dengan R/C ratio 2,23, hal ini menunjukkan bahwa usahatani jagung hibrida layak
dan menguntungkan.

KESIMPULAN. Pendampingan GPTT Jagung di Kabupaten Muna dilaksanakan
dalam bentuk Demonstrasi Farm (Demfarm), Narasumber Pelatihan, Sosialisasi
Kegiatan dan Penyebaran Media Diseminasi. R/C Ratio Usahatani jagung di lokasi
Demfarm diperoleh 2,20 sampai 2,23. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani jagung
menggunakan inovasi teknologi layak dan menguntungkan.

SARAN. Pengembangan jagung hibrida membutuhkan dukungan ketersediaan benih
dan sarana produksi secara tepat, sehingga sarana produksi tersebut perlu
mendapat perhatian agar petani dapat melaksanakan usahatani jagung sesuai
dengan rekomendasi

PENGEMBANGAN MODEL DESA MANDIRI BENIH JAGUNG BERBASIS
MASYARAKAT DI SULAWESI TENGGARA
(Sri Bananiek Sugiman)

PENDAHULUAN. Kementerian Pertanian telah menargetkan swasembada
berkelanjutan untuk komoditas jagung. Salah satu strategi yang ditempuh dalam
upaya mencapai swasembada jagung adalah melalui penyediaan benih bermutu
sesuai permintaan petani dan pasar, melalui program Pengembangan Model Desa
Mandiri Benih Jagung Berbasis Masyarakat seperti yang dilaksanakan di Sulawesi
Tenggara.

TUJUAN. 1) Menginisiasi model mandiri benih jagung berbasis masyarakat di daerah
pengembangan jagung di Sulawesi Tenggara,
dan 2) Membangun kelembagaan perbenihan
jagung di daerah pengembangan jagung
untuk menjamin penyediaan dan
pendistribusian benih berkualitas secara
cukup.

Keluaran kegiatan adalah: 1)Terbangunnya
model mandiri benih jagung berbasis
masyarakat di daerah pengembangan jagung
di Sulawesi Tenggara, dan 2) Terbentuknya
Gambar 7.tanaman jagung pada saat kelembagaan perbenihan di daerah
pemotongan bunga jantan pengembangan  jagung yang mampu
menjamin penyediaan dan pendistriousian benih berkualitas secara cukup.
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PROSEDUR KEGIATAN. Kegiatan Model Kawasan Mandiri Benih Jagung di
Sulawesi Tenggara, dilaksanakan di Desa Pangan Jaya, Kecamatan Lainea,
Kabupaten Konawe Selatan. Kegiatan melibatkan 20 orang petani jagung yang
dihimpun dalam satu kelembagaan penangkar yang pembentukannya diinisiasi oleh
BPTP Sulawesi Tenggara. Kelompok penangkar ini selanjutnya diberi
pendampingan, pembelajaran dan pelatihan teknis mengenai produksi benih sumber
jagung. Luas LL kegiatan 10 ha, sebagai tempat petani belajar memproduksi
benih sumber dan melihat penampilan varietas unggul baru. Pelaksanaan kegiatan
dimulai Januari-Desember 2015. Kegiatan produksi benih di lapangan dimulai pada
April 2015. Introduksi teknologi terdiri dari: (1) Varietas : Hibrida G-180/MR-14 (induk
betina), Nei90008P (induk jantan) untuk menghasilkan BIMA — 20 URI (1 ha) dan
komposit terdiri dari Sukmaraga kelas BS (3,5 ha), kelas BD (3,5 ha) serta Lamuru
kelas BS (2 ha). (2) Pemupukan, terdiri dari: Urea (100 kg/ha), NPK (350 -400 kg/ha),
SP-36 (50-100 kg/ha), bahan organik (1 t/ha), (3) isolasi jarak dan waktu, dan (4)
Roughing.

HASIL DAN PEMBAHASAN Hasn kegiatan diperoleh: 1) kegiatan pengembangan
: . - model kawasan mandiri benih
' I DANA | jagung telah berhasil menginisiasi
P‘}aﬁuﬁuﬁmzmmmn penumbuhan kelembagaqn
uaunuxuusnsswmmmm"*mw kelompok penangkar formal benih
" jagung di desa Pangan Jaya,
kecamatan Lainea, Kabupaten
Konawe Selatan. 2) melalui
kegiatan pengembangan model
desa mandiri benih jagung berbasis
. masyarakat di Sulawesi Tenggara,
Gambar 8. Kegiatan Temu Iapang dllanjutkan dengan panen berhasil mempmduk‘?l . benih
perdana di lokasi kegiatan bermutu yang lulus sertifikasi BPSB
TPH sebanyak 21 ton, yang terdiri
dari: benih varietas Bima-20 URI sebanyak 2 ton, Lamuru sebanyak 5 ton dan
Sukmaraga 14 ton. Hasil tersebut telah mampu memenuhi kebutuhan benih untuk
desa sendiri, bahkan hingga ke daerah lainnya. 3) Hasil analisis pendapatan
menunjukkan jika perbenihan jagung hibrida maupun komposit menguntungkan dan
secara finansial layak untuk diusahakan. 4)Analisis persepsi petani diperoleh 82%
petani memberikan persepsi yang positif terhadap usaha penangkaran benih jagung.
Artinya, penangkaran benih jagung sangat berpeluang untuk diusahakan dan
dikembangkan lebih lanjut, tentunya dengan memperhatikan faktor ketersediaan
pasar untuk pemasaran hasil produksi benih penangkar.

KESIMPULAN. (1). BPTP Sulawesi Tenggara melalui kegiatan pengembangan
model kawasan mandiri benih jagung telah berhasil menginisiasi penumbuhan
kelembagaan kelompok penangkar formal benih jagung di desa Pangan Jaya,
kecamatan Lainea, Kabupaten Konawe Selatan.(2) Hasil pendampingan dan
pembelajaran teknis produksi benih sumber jagung kepada petani melalui kegiatan
pengembangan model desa mandiri benih jagung berbasis masyarakat di Sulawesi
Tenggara, berhasil diproduksi benih bermutu yang lulus sertifikasi BPSB TPH
sebanyak 21 ton, yang terdiri dari: benih varietas Bima-20 URI sebanyak 2 ton,
Lamuru sebanyak 5 ton dan Sukmaraga 14 ton. Hasil tersebut telah mampu
memenuhi kebutuhan benih untuk desa sendiri. (3) Hasil analisis pendapatan
menunjukkan jika perbenihan jagung hibrida maupun komposit menguntungkan dan
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secara finansial layak untuk diusahakan. (4) Analisis persepsi petani diperoleh 82%
petani memberikan persepsi yang positif terhadap usaha penangkaran benih jagung.
Artinya, penangkaran benih jagung sangat berpeluang untuk diusahakan dan
dikembangkan lebih lanjut, tentunya dengan memperhatikan faktor ketersediaan
pasar untuk pemasaran hasil produksi benih penangkar.

SARAN. (1). Kegiatan pengembangan model desa mandiri benih jagung dapat
dilanjutkan dan dikembangkan agar kebutuhan benih jagung dapat terjamin
ketersediaanya secara mandiri dari wilayah sendiri. (2) Perlu adanya kemitraan atau
kerjasama dengan pemda atau produsen benih (BUMN/Swasta) untuk menjamin
kepastian pasar. Adanya kepastian pasar akan memberikan peluang bagi tumbuh
kembangnya penangkar-penangkar baru, sehingga benih dapat tersedia secara
kontinyu.

GELAR TEKNOLOGI INPARI 15 DI KABUPATEN KONAWE
(Abd. Azis)

PENDAHULUAN. Komoditas padi berperan untuk memenuhi kebutuhan pokok
masyarakat Sulawesi Tenggara. Kabupaten Konawe merupakan sentral padi sawah
di Sulawesi Tenggara. Luas sawah pada tahun 2015 berdasarkan BPS Kabupaten
Konawe adalah 3.700 ha, dengan luas panen sebesar 3.150 ha dan produktifitas
rata-rata 4,5 ton/ha. Angka produksi tersebut dinilai masih rendah mengingat hasil
pengkajian BPTP Sultra 2013 sudah mapu memperoleh nilai produksi antara 6 — 7
ton/ha. Tentang hal tersebut antara lain disebabkan penerapan teknologi usaha tani
usaha tani padi ditingkat petani belum optimal.

TUJUAN. mempercepat penyebaran VUB inpari 15, memperkenalkan kepada Petani
akan keunggulan teknologi hasil pengkajian sekaligus memberikan contoh kepada
petani cara penerapan teknologi yang baik dan memperoleh umpan balik VUB inpari
nl5 di Kelurahan Toriki Kabupaten Konawe.

PROSEDUR KEGIATAN. Kegiatan gelar teknologi inpari 15 mencakup beberapa
lingkup kegiatan antara lain : persiapan proposal (RDHP dan RODHP), seminar,
koordinasi, CPCL, sosialisasi, penentuan/rumusan teknologi, penerapan kegiatan
(pengolahan lahan, penanaman, panen dan pasca panen), Temu Lapang. Kegiatan
gelar inpari 15 dilaksanakan pada bulan Januari sampai Desember 2015 Kabupaten
Konawe mulai.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Respon petani terhadap inpari 15 diperoleh pada saat
gelar teknologi dilakukan yang diamati
antara lain ; inpari 15, cara tanam sistem —
logowo 2:1, penggunaan pupuk organik, = e —
pupuk an-organik NPK  phonska
15,15,15, penggunaan pagar plastik dan
bubuk perangkap. Pertanaman padi
pada umumnya menerima paket
teknologi yang lebih telah digelarkan di
Kelurahan Toriki Kabupaten Konawe
yaitu ; VUB inpari 15 dan pupuk
berimbang mengunakan NPK phonska
15,15,15 produktifitas padi inpari 15
yang digelar mencapai 6 ton/ha.
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KESIMPULAN. (a) Respon petani terhadap pertanaman padi umumnya menerima
paket teknologi yang telah digelarkan di Kelurahan Toriki Kab. Konawe, yaitu varietas
unggul baru (VUB) inpari 15 dan pemupukan berimbang mengunakan NPK phonska
(15,15,15). (b) Produktivitas padi Inpari 15 yang digelar mencapai 6 ton/ha diatas
rata-rata produksi petani diluar gelar yaitu 4,5 ton/ha.

SARAN. Gelar teknologi VUB padi Inpari 15 perlu dipertimbangkan sebagai bahan
rekomendasi mendukung peningkatan produksi padi di Kabupaten Konawe.

PENDAMPINGAN KAWASAN AGRIBISNIS HORTIKULTURAJERUK
DI SULAWESI TENGGARA
(Abd. Wahab)
PENDAHULUAN. Jeruk (Citrus sp) merupakan tanaman hortikultura yang memiliki
nilai ekonomi yang tinggi dan prospek
pasar yang baik. Pengembangan jeruk di
Sulawesi Tenggara dilakukan dengan
sistem pewilayahan komoditas, sentra -
sentra produksi diantaranya: Kabupaten
Buton, Kabupaten Konawe, Kabupaten
Konawe  Selatan, Konawe  Utara,
Kabupaten Muna, dan Kabupaten Kolaka.
Potensi  Sulawesi  Tenggara untuk
meningkatkan  kontribusinya  terhadap 3y
kebutuhan jeruk nasional masih terbuka.  Gambar 10.Pengendalian hama ulat daun pada |
Namun dalam pengembangan jeruk di jerl_Jkd_engan r_nenggunakan pestisida dgn bahan |
daerah ini hadapkan pada permasalahan 2Kt siermetrin
utama, yaitu produktivitas dan kualitas buah yang dihasilkan masih rendah. Hal ini
diduga disebabkan karena perlakuan pra-panen belum optimal. Oleh karena itu,
dipandang perlu adanya pendampingan teknologi pra-panen khsusus tanaman belum
menghasilkan.

P

TUJUAN. dari pendampingan pengembangan kawasan agribisnis hortikultura jeruk di
Sulawesi Tenggara tahun 2015 adalah untuk mempercepat penerapan komponen
teknologi pra-panen jeruk Siam dan jeruk keprok Siompu spesifik lokasi dengan
target peningkatan produktivitas dan kualitas.

PROSEDURE KEGIATAN. Kegiatan pendampingan ini akan dilakukan di kawasan
agribisnis hortikultura jeruk Siam di Sulawesi Tenggara, yaitu: Kabupaten Konawe
Utara, dan Kabupaten Konawe Selatan serta kawasan agribisnis hortikultura jeruk
keprok siompu di Kabupaten Buton Selatan. Bentuk pendampingan yang akan
dilakukan berupa display teknologi (demplot), sosialisasi/ pertemuan, dan
penyebaran media cetak.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Hasil yang diperoleh dari pendampingan PKAH jeruk
adalah (1) teknologi eksisting yang diterapkan petani di kawasan pengembangan
agribisnis jeruk beragam dan belum sempurna serta tidak optimal penerapannya, (2)
rumusan teknologi yang diintroduksi di pendampingan kawasan agribisnis jeruk
adalah teknologi pra-panen. (3) pertumbuhan tanaman pada demplot menunjukkan
vigoritas yang tinggi dibandingkan dengan teknologi eksisten. (4) pendampingan
sebagai narasumber dilakukan pada berbagai bentuk pertemuan dan pelatihan. (5)
pendampingan dalam bentuk media cetak ada 5 judul dengan total volume 640
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eksplar, (6) respon petanl terhadap teknologi yang diintriduski menunjukkan respon
yang baik dan  berkeinginan  untuk
menerapkan.

Kesmpulan. Teknologi eksisting yang
diterapkan petani di kawasan pengembangan
agribisnis  jeruk beragam dan belum
sempurna serta tidak optimal penerapannya.
Teknologi yang diintroduksi di pendampingan
kawasan agribisnis jeruk adalah teknologi
pra-panen. Pertumbuhan tanaman pada
demplot menunjukkan vigoritas yang tinggi
dibandingkan dengan teknologi eksisten.
Pendampingan sebagai narasumber
dilakukan pada sosialaisasi PKAH Jeruk,
pertemuan koordinasi pengembangan buah
tingkat provinsi, pendampingan kegiatan
pengembangan kawasan agribisnis jeruk
Gambar 11.Temu lapang di kaw asanagribisnis ~ disbunhort provinsi dan kabupaten, serta
jeruk Kec. Wolasi Kab. Konsel pelatihan. Sedangkan Pendampingan dalam
bentuk media cetak ada 5 judul dengan total volume 640 eksp. Respon petani
terhadap teknologi yang diintriduski menunjukkan respon yang baik dan keinginan
petani untuk menerapkan teknologi tersebut.

SARAN. Dalam rangka perbaikan kedepan pendampingan Kawasan agribisnis
hortikultura jeruk diharapkan partisipasi aktif anggota kelompok ditingkatkan, dan
peran dan fungsi kelompok/ kelembagaan lebih dioptimalkan serta peran aktif
penyuluh pendamping dan pemerintah setempat sangat diperlukan.

PENDAMPINGAN INOVASI TEKNOLOGI PADI SAWAH MENDUKUNG UPSUS
SWASEMBADA PANGAN DI KONAWE SELATAN
(Muh. Adlan Larisu)

PENDAHULUAN. Sulawesi Tenggara  memiliki peluang yang besar dalam
mendukung program pembangunan pertanian nasional antara lain daya dukung
lahan masih cukup luas. Laporan BPS Sultra (2014) menunjukkan lahan sawah di
Sultra terbagi atas irigasi teknis seluas 37.013 ha, irigasi setengah teknis 13.433 ha,
irigasi sederhana 14.130 ha, irigasi desa 30.345 ha, tadah hujan 24.446 ha, dan
pasang surut 1.855 ha, sehingga luas keseluruhan adalah 121.222 ha, dimana
sekitar 94.921 ha (78,31%) merupakan irigasi dan sekitar 26.301 ha (21,69%)
merupakan non irigasi.

TUJUAN. Kegiatan ini bertujuan mempercepat penerapan komponen teknologi PTT
padi sawah oleh petani, meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam
mengelola usahatani, mempercepat penyebaran penggunaan VUB inpari 15.

KELUARAN. Keluaran dari kegiatan ini meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan
petani dalam penerapan teknologi PTT padi sawah, tersebarnya penggunaan VUB
padi inpari 15.

PROSEDURE KEGIATAN. Kegiatan pendampingan inovasi teknologi padi sawah
mendukung upsus swasembada pangan di Konawe Selatan, dilaksanakan dari bulan
Juli sampai dengan Desember 2015 bertempat di desa Mekarsari, Kecamatan
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Palangga, Kabupaten Konawe Selatan. Pendampingan Upsus Swasembada Padi di
Konawe Selatan dilaksanakan dalam bentuk Demplot, Pelatihan, Penyebaran media
dan temu lapang. Pendampingan telah melibatkan unsur penyuluh pertanian, petani,
peneliti dengan jumlah 560 orang, penyebaran media 300 eksemplar.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Hasil Demplot vyaitu 5,9 t/ha GKP sedangkan
produktivitas petani non demplot yaitu 5,3 t/ha. Harga jual 5000/kg gabah kering
panen di sawah. Pendapatan usahatani padi Rp 29.500.000 per hektar per musim,
dengan R/C ratio 2,50. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan inovasi teknologi
usahatani padi sawah layak dan menguntungkan. Respon petani, Penyuluh dan
Dinas Pertanian sangat positif terhadap kegiatan pendampingan ini Kegiatan ini pada
kahirnya di harapkan agar petani menerapkan inovasi teknologi maka sarana,
prasarana dan pendampingan merupakan satu paket yang tidak terpisahkan. Dengan
demikian maka RDKK perlu disusun secara cermat sebelum musim tanam. Dari hasil
demplot maka varitas Inpari 15 menjadi pilhan petani untuk dikembangkan, sehingga
dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh pemangku kebijakan untuk penyediaan
benih unggul yang akan dikembangkan di kabupaten Konawe Selatan.

KESIMPULAN. (1). Pendampingan Upsus Swasembada Padi di Konawe Selatan
dilaksanakan dalam bentuk Demplot, Pelatihan, Penyebaran Media dan Temu
lapang. (2) Pendampingan telah melibatkan unsur penyuluh pertanian, petani, peneliti
dengan juml (3) Hasil Dempilot yaitu 6,2 t/ha GKP sedangkan produktivitas petani non
demplot yaitu 5,3 t/ha.Harga jual 5000/kg gabah kering panen di sawah. (4)
Pendapatan usahatani padi Rp 31.000.000 per hektar per musim, dengan R/C ratio
2,60. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan inovasi teknologi usahatani padi sawah
layak dan menguntungkan. (5) Respon petani, Penyuluh dan Dinas Pertanian sangat
positif terhadap kegiatan pendampingan ini.

SARAN. Agar petani menerapkan inovasi teknologi maka sarana, prasarana dan
pendampingan merupakan satu paket yang tidak terpisahkan. Dengan demikian
maka RDKK perlu disusun secara cermat sebelum musim tanam

KAJIAN MODIFIKASI ALAT PENGAIRAN BASAH KERING DALAM MENDUKUNG
PENINGKATAN PRODUKSI PADI SAWAH

(Muh. Alwi Mustaha)

PENDAHULUAN. Kementerian Pertanian telah meluncurkan sejumlah program
strategis guna upaya pencapaian swasembada pangan tiga tahun ke depan.
Terdapat sejumlah tantangan guna pencapaian target tersebut, diantaranya
' keterbatasan sumber daya air, alih fungsi

lahan, meningkatnya kompetisi antar usahatani,
terjadinya banjir dan kekeringan akibat
® perubahan iklim. Permasalahan air menjadi
masalah utama di Sultra, khususnya pada
musim tanam kedua, dimana seringkali terjadi
gagal panen atau puso akibat terbatasnya
sumberdaya air. Pengelolaan sumber daya air
melalui sistem pengairan basah kering
(alternate wetting and drying/AWD) dipandang
Gambar 12. .Kepala BPTP Sultra menyaksikan sebagai solusi dalam mengatasi sejumlah
demo alat AWD di BPTP Suitra permasalahan di lahan sawah, seperti insiden
penyakit blas. Namun masalahnya, alat pendukung dari sistem pengairan ini yaitu
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alat AWD dari tabung pipa paralon masih memiliki keterbatasan. Kendala utama
adalah petugas P3A harus melakukan pengukuran tinggi muka air untuk menentukan
batas kritis air. Untuk mengatasi masalah tersebut,

TUJUAN. Kegiatan ini bertujuan mendapatkan alat yang praktis dan efisien sehingga
bisa dimanfaatkan oleh pengguna (khususnya penyuluh pertanian dan petani).

METODOLOGI. Kegiatan pengkajian dilaksanakan mulai bulan Januari hingga
Desember 2015 di Kecamatan Meluhu, Kab. Konawe. Pertimbangannya adalah
wilayah ini merupakan salah satu sentra padi sawah di Kab. Konawe dan termasuk
wilayah endemik blas dan sering mengalami kendala dalam pengelolaan air pada
lahan sawah. Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dari koordinasi, survei CPCL,
sosialisasi, modifikasi alat, adaptasi alat dan pengumpulan serta analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Hasil pengkajian menunjukkan tim BPTP Sultra telah
berhasil melakukan modifikasi alat yang semula hanya berupa tabung pipa paralon
menjadi alat AWD multiguna. Modifikasi alat AWD telah dilakukan sampai dua seri,
dimana pada seri pertama, telah didesain alat AWD dengan menggunakan tabung
sensor untuk mengontrol batas kritis
penggunaan air. Selanjutnya pada seri
kedua, kapasitas solar cell ditingkatkan,
penambahan tinggi tiang, pemasangan
kaki penyanggah dan penggunaan model
lampu led. Alat AWD telah
disosialisasikan kepada penyuluh, petani
dan sudah diuji coba di Kebun Percobaan

‘ : ; Wawotobi maupun di Kec. Meluhu, Kab.
Gambar 13. .Adaptasi alat AWD pada lahan sawah di KOnawe. Hasilnya menunjukkan alat telah
Kecamatan Meluhu berfungsi baik dalam mengontrol batas
kitis kebutuhan air pada tanaman padi sawah. Bahkan keberadaan alat ini sudah
mendapat respon yang positif dari pemerintah daerah maupun Badan Litbang
Pertanian. Untuk mengetahui respon pengguna khususnya petani dan penyuluh
pertanian, maka dilakukan wawancara terhadap responden yang menunjukkan
61,8% responden sangat setuju bahwa pemasangan alat AWD dipandang mudah
diterapkan di lapangan. Sebagian besar responden setuju dengan pernyataan
bahwa dengan pemasangan alat AWD modifikasi tersebut memudahkan petugas
dalam memantau saat pemasukan air dan sawah. Kemudahan tersebut disebabkan
alat ini dilengkapi lampu led sehingga bisa dipantau dari jarak jauh, baik siang
ataupun malam hari. Implikasi kebijakan dari keberadaan alat ini adalah diharapkan
pemerintah dapat membantu penyebarluasan alat tersebut sampai ke pengguna
khususnya penyuluh pertanian dan petani. Dampak yang diharapkan adalah
pemanfaatan sumber daya air secara optimal dan pada akhirnya mendorong
peningkatkan produksi dan produktivitas padi sawah.

KESIMPULAN. Maodifikasi alat AWD telah dilakukan sampai dua seri dari alat semula
yang hanya berupa tabung pipa paralon. Pada modifikasi seri pertama, telah
didesain alat AWD dengan menggunakan tabung sensor untuk mengontrol batas
kritis penggunaan air. Namun pada seri kedua telah disempurnakan lagi khususnya
pada kapasitas solar cell, tinggi alat, pemasangan tiang penyanggah dan model
lampu led. Alat AWD telah disosialisasikan kepada para penyuluh, petani dan
kelompok tani dan sudah diuji coba di lahan sawah, baik di Kebun Percobaan
Wawotobi maupun di lahan petani di Kecamatan Meluhu Kab. Konawe. Hasil uji alat

\
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AWD menunjukkan alat telah berfungsi dengan baik dalam mengontrol batas Kkitis
kebutuhan air pada tanaman padi sawah. Bahkan alat AWD ini sudah mendapat
respon yang positif dari pemerintah daerah maupun Badan Litbang Pertanian. Hasil
wawancara terhadap responden dengan delapan pernyataan terhadap alat AWD
menunjukkan persentase tertinggi adalah pada pernyataan
pemasangan/penggunaan AWD mudah untuk diaplikasikan, dimana sebanyak 61,8%
responden menyatakan sangat setuju. Begitu pula pada kategori pernyataan
pemantauan alat di lapangan menunjukkan bahwa sekitar 58,8% responden
menyatakan setuju. Kemudahan pemantauan disebabkan alat ini dilengkapi dengan
lampu led sehingga bisa dipantau dari jarak jauh, baik pada waktu siang ataupun
malam hari.

SARAN. Dari tahapan modifikasi yang telah dilakukan, maka diharapkan pentingnya
adaptasi yang lebih luas pada berbagai tipologi lahan untuk mendapatkan batas kritis
yang ideal untuk berbagai jenis tanah.

OPERASIONALISASI GUGUS TUGAS KALENDER TANAM TERPADU DI
SULAWESI TENGGARA
(Muh. Alwi Mustaha)
PENDAHULUAN. Perubahan iklim sangat berdampak pada sub sektor tanaman
pangan, seperti seperti kejadian banjir, kekeringan dan serangan OPT, penurunan
rendemen dan kualitas produksi. Dampak perubahan di wilayah Sultra, dapat dilihat
terhadap kinerja padi sawah selama 5 tahun (2010-2014), dimana rata-rata
produktivitas 4,28 t/ha. Angka produktivitas tersebut dinilai masih rendah, mengingat
hasil kajian BPTP Sultra sudah mampu mencapai 6-7 t/ha. Kesenjangan hasil
tersebut antara lain karena penerapan teknologi padi masih belum optimal, selain itu
juga karena adanya hambatan iklim dan lahan. Untuk meningkatkan kinerja
usahatani padi sawah maka dibutuhkan strategi yang cermat yang ditunjang
informasi iklim yang akurat antara lain melalui percepatan tanam pada lokasi yang
masih tinggi curah hujannya. Panduan tersebut dapat diperoleh pada sistem
informasi (SI) Katam terpadu. Untuk meningkatkan akurasi S| Katam terpadu maka
penting dilakukan pemutakhiran dan validasi data, sedangkan untuk
memperkenalkan SI Katam terpadu kepada beragam pengguna maka penting
dilakukan sosialisasi secara massive.

TUJUAN. Adapun tujuan kegiatan Operasionalisasi Gugus Kalender Tanam (Katam)
terpadu di Sultra pada tahun 2015 adalah: (a). Meningkatkan penyebarluasan sistem
informasi Katam terpadu. (b). Meningkatkan akurasi sistem informasi Katam terpadu
sehingga bisa dimanfaatkan berbagai kalangan utamanya petani, penyuluh dan
instansi terkait.

KELUARAN Adapun keluaran yang diharapkan pada tahun 2015 adalah: (a).
Pengguna bisa mendapatkan sistem informasi Katam terpadu secara cepat dan
tepat; (b). Sistem informasi Katam terpadu yang akurat sehingga bisa dimanfaatkan
berbagai kalangan utamanya petani, penyuluh dan instansi terkait.

PROSEDURE KEGIATAN. Waktu pelaksanaan mulai bulan Januari hingga
Desember 2015 dan dilaksanakan pada beberapa kabupaten/kota. Terdapat tiga
kegiatan utama operasionalisasi GT Katam terpadu yaitu: sosialisasi, verifikasi dan
Kegiatan sosialisasi bertujuan meningkatkan penyebaran informasi Katam terpadu
kepada penentu kebijakan dan pengguna di lapangan. Kegiatan berikutnya adalah
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verifikasi dilakukan bekerjasama dengan instansi penyedia data seperti BPS, BPTPH
dan instansi lainnya. Kegiatan validasi dilakukan dalam bentuk validasi standing crop
pada lahan sawah yang juga bertujuan untuk meningkatkan akurasi Sl Katam
terpadu. Pelaksanaan kegiatan dimulai dari persiapan yang meliputi pengumpulan
pustaka untuk pembuatan RODHP, seminar, dan perbaikan RODHP. Pengumpulan
data yang pendukung, tabulasi data, pengiriman data ke Katam pusat, seminar hasil
dan penyusunan laporan.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Tim gugus tugas Katam terpadu telah melakukan
koordinasi dan sosialisasi pada stakeholder di kab/kota di Sultra. Sosialisasi Katam
terpadu dilaksanakan baik pada pertemuan teknis penyuluh maupun saat pelatihan
TNI khususnya para Babinsa yang bertugas
mengawal UPSUS swasembada pangan.
Materi yang disampaikan meliputi prediksi
iklim, sistem informasi Katam terpadu dan
monitoring standing crop. Monitoring validasi
standing crop untuk menvalidasi hasil potret
citrat satelit modis dari LAPAN dengan kondisi
pertumbuhan tanaman padi pada 5 lokasi
sentra utama padi sawah di Kab. Konawe dan
Gambar 14.Sosialisasi Katam terpadu pada Konawe Selatan.  Pemutakhiran database
beberapa Kablkota di Sultra Katam terpadu meliputi luas baku sawah per
‘ kecamatan, data alat dan mesin pertanian,
anjuran pemupukan dan varietas.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap
sejumlah responden di Kab. Konawe, Konawe
Selatan, Kolaka, Kolaka Timur, Kolaka Utara
dan Bombana, diketahui bahwa 92%
menyatakan sudah pernah mendapatkan
informasi tentang katam terpadu. Selanjutnya
apabila digali informasi mengenai asal sumber informasi tentang Katam terpadu,
diketahui sekitar 68% responden menyatakan info Katam terpadu diperoleh dari
materi diseminasi dan kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan oleh tim GT Katam
BPTP Sultra di wilayahnya dan sejumlah 21% menyatakan memperoleh info Katam
terpadu dari penyuluh pertanian.

KESIMPULAN. Monitoring validasi standing crop untuk mengvalidasi hasil potret
citrat satelit modis dari LAPAN dengan kondisi pertumbuhan tanaman padi pada 5
lokasi sentra utama padi sawah di Kab. Konawe dan Konawe Selatan. Pemutakhiran
database Katam terpadu meliputi luas baku sawah per kecamatan, data alat dan
mesin pertanian, anjuran pemupukan dan varietas. Berdasarkan wawancara
terhadap sejumlah responden di Kab. Konawe, Konawe Selatan, Kolaka, Kolaka
Timur, Kolaka Utara dan Bombana, diketahui bahwa 92% menyatakan sudah pernah
mendapatkan informasi tentang katam terpadu. Selanjutnya apabila digali informasi
mengenai asal sumber informasi tentang Katam terpadu, diketahui sekitar 68%
responden menyatakan info Katam terpadu diperoleh dari materi diseminasi dan
kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan oleh tim GT Katam BPTP Sultra di
wilayahnya dan sejumlah 21% menyatakan memperoleh info Katam terpadu dari
penyuluh pertanian.
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SARAN. Untuk meningkatkan akurasi sistem Katam terpadu maka dpandanf penting
untuk senantiasa dilakukan verifikasi dan validasi utamanya pada lokasi sentra padi
sawah.

PENDAMPINGAN KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARI
DI KABUPATEN KONAWE
(Bungati)

PENDAHULUAN. Ketahanan dan kemandirian pangan nasional harus dimulai dari
rumah tangga. Pemanfaatan lahan pekarangan untuk pengembangan pangan rumah
tangga merupakan salah satu alternative untuk mewujudkan kemandirian pangan
rumah tangga . Dalam masyarakat pedesaan, pemanfaatan lahan pekarangan
untuk ditanami tanaman kebutuhan keluarga telah berlangsung dalam waktu yang
lama dan masih berkembang hingga sekarang meski dijumpai berbagai pergeseran.
Komitmen pemerintah dalam melibatkan rumahtangga dalam mewujudkan
kemandirian pangan perlu diaktualisasikan dalam menggerakkan lagi budaya
menanam di lahan pekarangan, baik diperkotaan maupun dipedesaan. Kementrian
Pertanian menyusun suatu konsep yang disebut “Model Kawasan Rumah Pangan
Lestari” yang dibangun dari rumah pangan lestari (RPL) dengan prinsip pemanfaatan
lahan pekarangan yang ramah lingkungan untuk pemenuhan kebutuhan pangan dan
gizi keluarga, serta peningkatan pendapatan yang pada akhirnya akan meningkatkan
kesejahtraan masyarakat. Pada Tahun 2015 Pendampingan KRPL-BPTP Sultra
berkolaborasi dengan Kegiatan KRPL-P2KP di Kabupaten Konawe.

TUJUAN. (1) Untuk melakukan pendampingan
kegiatan KRPL Kabupaten Konawe pada program
P2KP, (2) Untuk menjalin kerjasama KBI dan KBD
dalam penyediaan benih VUB di Kabupaten
Konawe, (3) Untuk meningkatkan, pengetahuan
dalam pemanfaatkan lahan pekarangan,
pendapatan rumahtangga tani dan mengetahui

PPH kawasan. Gambar 15. Penyerahan VUB sayuran di
lokasi Demplot.

KELUARAN. (1) Terdampinginya kegiatan KRPL
di Kabupaten pada progran P2KP di Kabupaten
Konawe, (2) Terjadinya kerjasama KBI dan KBD
dalam penyediaan benih VUB di Kabupaten
Konawe, 3 Terjadinya peningkatan
pengetahuan, keterampilan dalam
memaanfaatkan lahan pekarangan , pendapatan
rumah tangga dan PPH kawasan

PROSEDUR KEGIATAN. Kegiatan pendampingan dilakukan di Kabupaten Konawe,
di Kelurahan Tumpas, Kecamatan Unaaha, Kabupaten Konawe yang merupakan
lokasi KRPL-P2KP (kelompokKRPL Samaturu). Bentuk pendampingan yaitu gelar
teknologi (demplot), pelatihan dan eaflet, brosur, dan lain-lain khususnya kepada
penyuluh pertanian lapangan (PPL) dan stakeholdrs di tingkat Kabupaten.

HASIL DAN PEMBAHASAN. P2KP adalah salah satu kegiatan untuk menwujudkan
diversifikasi panagan. P2KP dilaksanakan dalam tiga bentuk kegiatan utama yaitu a)
optimlaisasi pemanfaatan pekarangan melalui konsep KRPL, b) pengenbangan
pangan lokal, c) Promosi dan sosialisasi P2KP.
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Kabupaten Konawe mendapat lokasi kegiatan P2KP sebanyak 10 titik atau Desa,
kemudian masing-masing lokasi didampingi 1 penyuluh pendamping dengan jumlah
anggota sebanyak 15 orang. Kegiatan pendampingan yang dilakukan BPTP adalah
penataan lahan pekarangan, penggunaan VUB, Budidaya tanaman, dan pelatihan-
pelatihan serta penyebaran informasi melalui lesflet dan brosur. Hasil kegiatan
pendampingan diukur dengan beberapan indikator; pertama; peningkatan PPH
kawasan sebelum pendamipngan PPH 78,50 menigkat menjadi 83,71, kedua;
Penghematan belanja konsumsi pangan rata-rata Rp.173.333 dan peningkatan
pendapatan rata-rata 113.000 permusim. Hal ini terwujud tidak terlepas dari
keberhasilan paran pendapingan KRPL di lapangan dan stakeholder lainnya, serta
respon para petani yang cukup tinggi, yang terlihat dari aktivitas dilahan pekarangan
pekarangan para anggota KRPL.

KESIMPULAN. (1) Respon petani kooperator baik, telihat dari aktivitas penataan
lahan pekarangan mereka dengan menanam varietas unggul baru yang diintroduksi.
(2) Tingkat pengetahuan dan keterampilan petani dalam memanfaatakan pekarangan
terlihat dari aktivitas petani dalam memanfaatkan lahan pekarangannya cukup tinggi
diatas 60 % dan 40 %. Pengurangan belanja konsumsi rumah tangga rata-rata Rp.
173.333 per musim. (3) Peningkatan keragaman konsumsi pangan terlihat dari skor
PPH dari 78,50 menjadi 83,71. Kontribusi tersebut sebagian besar dari konsumsi
sayur-sanyuran.

SARAN. Kegiatan pendampingan KRPL-P2KP perlu adanya dukungan yang baik
dari pihak lain (stakeholder) demi keberlanjutan kegiatan KRPL.

PENDAMPINGAN KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARI
DI KABUPATEN KOLAKA UTARA
(Muhammad Darwin)

PENDAHULUAN. Salah satu kegiatan pemanfaatan pekarangan dalam konsep
model Kawasan Rumah Pangan Lestari (M-KRPL) yaitu pengembangan usaha
diversifikasi pangan sebagai model diseminasi inovasi teknologi pertanian. Pemilihan
komoditi yang akan dikembangkan pada pekarangan rumah, selain untuk
pemenuhan kebutuhan pangan dan gizi keluarga, juga diupayakan penampilan
model yang artistik. Oleh karena itu untuk menunjang keberhasilan masyarakat
dalam memanfaatkan pekarangan sebagai penyuplai gizi keluarga yang mandiri pada
tingkat rumah tangga, maka perlu dilakukan upaya-upaya seperti : 1) keterlibatan
petugas lapangan daerah setempat untuk mendampingi masyarakat dalam
mengimplementasikan inovasi teknologi, 2) ketersediaan bibit, 3) penerapan pola
integrasi budidaya tanaman pangan, hortikultura, perikanan dan peternakan, atau
penerapan model diversifikasi yang tepat berdasarkan strata pekarangan
masyarakat. Dengan upaya tersebut akan memberikan kontribusi pendapatan
keluarga dan memenuhi pola pangan harapan keluarga. Secara Nasional Pola
Pangan Harapan (PPH) mengalami penurunan, dari 82,8 pada tahun 2007 menjadi
75,7 pada tahun 2009. Hal ini mendorong terbitnya Perpres No. 22 Tahun 2009
tantang kebijakan P2KP berbasis sumberdaya local. Secara normative, sumber
utama pasokan pangan (karbohidrat, protein, vitamin/mineral) harus dapat diproduksi
sendiri hingga tingkat rumah tangga (RT). Potensi pengembangan pendampingan
kawasan rumah pangan lestari (KRPL) di Sulawesi Tenggara khususnya di
Kabupaten Kolaka Utara cukup luas. Lahan pekarangan disekitar rumah sebagian
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besar belum dimanfaatkan fungsinya dalam memenuhi kebutuhan pangan dan gizi
keluarga.

TUJUAN. (1) Untuk melakukan pendampingan kegiatan KRPL Kabupaten Kolaka
Utara pada program P2KP, (2) Untuk menjalin kerjasama KBI dan KBD dalam
penyediaan benih VUB di Kabupaten Kolaka Utara, (3) Untuk meningkatkan,
pengetahuan dalam pemanfaatkan lahan pekarangan, pendapatan rumahtangga tani
dan mengetahui PPH kawasan.

PROSEDUR KEGIATAN. Kegiatan pendampingan KRPL Kolaka Utara meliputi:
pembuatan RODHP, koordinasi, pemilihan kawasan/desa, Sosialisasi, baseline data,
pemetaan halaman rumah, penetuan komoditas, pelatihan, pengelolaan kebun bibit,
pengolahan tanah/pembuatan rak/pengisian polibek, persiapan benih, penanaman,
pemeliharaan tanaman, panen dan pasca panen serta pemasaran. Data dan
informasi yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
dari hasil pengamatan dan wawancara langsung dilapangan dengan menggunakan
metode PRA, sedangkan data sekunder diperoleh dari lembaga atau instansi yang
terkait. Data dan informasi tersebut disajikan dalam bentuk tabel dan
diinterpretasikan secara deskriptif. Untuk melihat tingkat efektivitas pelaksanaan
kegiatan digunakan analisis after and before dan with and without, yaitu analisis
yang membandingkan tingkat penggunaan pekarangan serta hasil yang dicapai
sebelum pemanfaatan pekarangan dan sesudah pemanfaatan pekarangan.
Sedangkan untuk mengukur peningkatan keterampilan dan Pengetahuan dengan
menggunkanan Indikator Peningkatan Keterampilan dan Pengetahuan Budidaya
Tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Perkembangan kegiatan pendampingan KRPL di
Kabupaten Kolaka Utara sampai dengan bulan Desember 2015 cukup baik. Jenis
sayuran yang dikembangkan yaitu cabai, pare, terong panjang, kacang panjang,
bunga kol, bayam dan sawi. Buah-buahan yang dikembangkan antara lain pisang,

dan pepaya. Tanamn toga yang dikembangkan antara lain serai, jahe, kunyit dan
lengkuas. Umbi-umbian yang dikembangkan yaitu ubi kayu dan ubi jalar. Pola
Pangan Harapan adalah susunan kelompok pangan yang didasarkan pada kontribusi
energinya untuk memenuhi kebutuhan gizi secara kuantitas, kualitas, dan

keragamannya yang dinyatakan dengan skor PPH. Sumber pangan utama penduduk
di Desa Torotuo dari karbohidrat adalah beras. Selain beras, masyarakat juga
biasanya menkonsumsi sagu, umbi-umbian seperti ubi jalar, ubi kayu dan talas.
Selain itu, juga mengkonsumsi daun kelor dan katup yang diproduksi sendiri.

Sedangkan jenis buah-buahan yang dikonsumsi seperti pepaya, pisang, nenas,
mangga, jeruk dan sirsak. Hasil analisis terhadap nilai skor Pola Pangan Harapan
(PPH) di lokasi kegiatan pendampingan KRPL Desa Torotuo pada akhir kegiatan nilai
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skor PPH adalah 77,7 sebelum PPHnya 69,9 terjadi peningkatan sebesar 7,9 ini
menunjukan bahwa terjadi peningkatan status gizi keluarga dengan mengkonsumsi
bahan pangan yang beragam, bergizi dan seimbang. Pemanfaatan pekarangan
secara optimal dapat meningkatkan pendapatan dan PPH serta kesejahteraan
masyarakat Desa Torotuo, Kecamatan Rante Angin, Kabupaten Kolaka Utara.
Terjadi penghematan belanja pangan sekitar Rp. 350.000 — Rp. 450.000 /bulan.

KESIMPULAN. (a) Kegiatan Pendampingan KRPL dapat meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan ibu-ibu peserta dalam hal pemanfaatan pekarangan dengan
mengembangkan tanaman sayuran, toga dan buah sehingga biaya hidup dapat
ditekan. (b) Respon masyarakat dan pemerintah terhadap keberadaan kegiatan
Pendampingan KRPL cukup baik. Rencana Pemerintah akan mengembangkan
kegiatan ini dalam satu desa (Desa Torotuo) (3) Terpenuhinya kebutuhan pangan dan
gizi keluarga (15 KK pada lokasi) dalam kawasan kegiatan pendampingan
KRPL.secara lestari dimana Skor PPH dari 69,9 meningkat menjadi 77,7. (4) Terjadi
penghematan belanja pangan sekitar Rp 350.000 — Rp 450.000/bulan.

SARAN. (a) Diharapkan Badan Ketahanan Pangan Tingkat Provinsi maupun
Kabupaten/Kota tetap melanjutkan dan mengembangkan kegiatan ini, karena
manfaatnya telah dirasakan petani pelaku kegiatan. (b) Anggaran kegiatan P2KP
cepat dicairkan, sehingga kegiatan lebih cepat dilaksanakan.

PENDAMPINGAN KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARI DIKABUPATEN
KOLAKA
(Yuliani Zainuddin)

PENDAHULUAN. Pangan merupakan komoditas strategis karena merupakan salah
satu kebutuhan yang sangat mendasar bagi kehidupan manusia. Upaya Kementerian
Pertanian dalam mewujudkan Kemandirian Pangan Nasional melalui berbagai
program peningkatan ketahanan pangan tidak saja berarti strategis secara ekonomi,
tetapi juga sangat berarti dari segi pertahanan dan keamanan, sosial dan politis
(Hasan, 1998 dalam Yusuf, 2014). Berbagai upaya pemerintah melalui instansi terkait
telah dilakukan untuk menggalakkan diversifikasi pangan. Bahkan pemerintah telah
mengeluarkan Perpres No. 22 tahun 2009 tentang Kebijakan Percepatan
Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal. Namun hal
tersebut belum sepenuhnya berhasil karena pemanfaatan sumber daya lokal untuk
mendukung diversifikasi pangan belum optimal yang dapat dilihat dari skor Pola
Pangan Harapan (PPH) yang masih belum sesuai harapan yaitu 100% (Handewi,
2011). Selanjutnya, Peraturan Presiden tersebut ditindaklanjuti dengan Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 43 tahun 2009 tentang Gerakan Percepatan Peningkatan
Ketahanan Pangan (P2KP) dimana melalui gerakan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kualitas konsumsi pangan masyarakat dengan mengacu pada pola
konsumsi pangan yang beragam, bergizi seimbang, dan aman. Permasalahan yang
dihadapi dalam pengembangan KRPL di Kabupaten Kolaka antara lain keterbatasan
waktu pengurus pekarangan karena kesibukan lain diluar rumah yang telah menjadi
rutinitas (pribadi/sosial), kurangnya tenaga kerja dalam membantu pemeliharaan
tanaman pekarangan, musim kemarau/hujan yang ekstrim, keterbatasan media
tumbuh/tanam tanaman yang baru serta keterbatasan bahan pendukung
pengemdalam mengikuti tahapan kegiatan di KBD dan pekarangan bangan teknologi
(Rak Vertikultur), belum kompaknya beberapa peserta KRPL pemeliharaan tanaman
di pekarangan, dan terakhir masih kurangnya pemahaman dari beberapa peserta
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KRPL dan masyarakat tentang pentingnya pemanfaatan pekarangan dan manfaat
konsumsi pangan yang sehat (Ratule, 2013).

TUJUAN. Tujuan Kegiatan ini adalah (1) Meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan petani penerima manfaat program KRPL dalam penerapan teknologi
spesifik lokasi di Kolaka. (2) Memperkuat kerjasama KBI dan KBD dalam penyediaan
benih VUB di Kabupaten Kolaka. (3) Meningkatkan pendapatan rumah tangga tani di
Kabupaten Kolaka. (4) Meningkatkan skor pola pangan harapan (PPH) di Kabupaten
Kolaka.

PROSEDURE KEGIATAN. Kegiatan pendampingan KRPL Kolaka Utara meliputi:
pembuatan RODHP, koordinasi, pemilihan kawasan/desa, Sosialisasi, baseline data,
pemetaan halaman rumah, penetuan komoditas, pelatihan, pengelolaan kebun bibit,
pengolahan tanah/pembuatan rak/pengisian polibek, persiapan benih, penanaman,
pemeliharaan tanaman, panen dan pasca panen serta pemasaran. Data dan
informasi yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
dari hasil pengamatan dan wawancara langsung dilapangan dengan menggunakan
metode PRA, sedangkan data sekunder diperoleh dari lembaga atau instansi yang
terkait. Data dan informasi tersebut disajikan dalam bentuk tabel dan
diinterpretasikan secara deskriptif. Untuk melihat tingkat efektivitas pelaksanaan
kegiatan digunakan analisis after and before dan with and without, yaitu analisis
yang membandingkan tingkat penggunaan pekarangan serta hasil yang dicapai
sebelum pemanfaatan pekarangan dan sesudah pemanfaatan pekarangan.
Sedangkan untuk mengukur peningkatan keterampilan dan Pengetahuan dengan
menggunkanan Indikator Peningkatan Keterampilan dan Pengetahuan Budidaya
Tanaman. Kegiatan Pendampingan KRPL dilaksanakan pada bulan Januari sampai
dengan bulan Desember 2015 di Desa Puulemo Kecamatan Baula Kabupaten
Kolaka. Penentuan lokasi kegiatan dilakukan secara purposif dengan pertimbangan
bahwa lokasi tersebut merupakan lokasi P2KP yang melaksanakan “Optimalisasi
Pemanfaatan Pekarangan Melalui Konsep Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)”

HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil kegiatan Pendampingan KRPL di Kab. Kolaka

: ; diperoleh bahwa Peningkatan pengetahuan
dan Sikap petani kooperator terhadap
introduksi teknologi  dalam kegiatan
% pemanfaatan lahan pekarangan, melalui
' pendampingan KRPL vyaitu 78,09% dan
~ 73,33% (kategori tinggi) sedangkan
keterampilan  vyaitu  40,00%  (Kategori
Sedang). Sedangkan untuk petani non
Gambar 17. Perkemmbangan tanaman sayuran kooperator Peningkatan pengetahuan dan

dengan teknologi vertiminaponik dan di lokasi Sikap sekitar 80% dan 66,67% (kategori
demplot

Tinggi) sedangkan keterampilan sekitar 40%
(Kategori sedang). Dan Terjalin kerjasama
KBI di BPTP Sultra dan KBD dalam
penyediaan benih VUB pada inovasi KRPL di
Kabupaten Kolaka serta melalui kegiatan
pendampingan KRPL mampu dilakukan
penghematan belanja untuk konsumsi
sebesar Rp 105.000,- dan mendorong
peningkatan skor PPH sebesar 2,71 dari
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87,91 menjadi 90,63 melalui peningkatan konsumsi pangan hewani serta sayur dan
buah.

KESIMPULAN. (1) Peningkatan pengetahuan dan Sikap petani kooperator terhadap
introduksi teknologi dalam kegiatan pemanfaatan lahan pekarangan, melalui
pendampingan KRPL vyaitu 78,09% dan 73,33% (kategori tinggi) sedangkan
keterampilan yaitu 40,00% (Kategori Sedang). Sedangkan untuk petani non
kooperator Peningkatan pengetahuan dan Sikap sekitar 80% dan 66,67% (kategori
Tinggi) sedangkan keterampilan sekitar 40% (Kategori sedang). (2) Terjalin
kerjasama KBI di BPTP Sultra dan KBD dalam penyediaan benih VUB pada inovasi
KRPL di Kabupaten Kolaka. (3) Melalui kegiatan pendampingan KRPL mampu
dilakukan penghematan belanja untuk konsumsi sebesar Rp 105.000,- dan
mendorong peningkatan skor PPH sebesar 2,71 dari 87,91 menjadi 90,63 melalui
peningkatan konsumsi pangan hewani serta sayur dan buah.

SARAN. Dalam mendukung program kementerian pertanian yaitu program
pengembangan KRPL/P2KP di Kabupaten Kolaka perlu ada perhatian khusus dari
pemerintah setempat dan instansi terkait baik secara moril dan materil.

PENDAMPINGAN KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARI DIKOTA KENDARI
(Sjamsiar)

PENDAHULUAN. Lahan pekarangan, memiliki fungsi multiguna, karena dari lahan
yang relatif sempit, bisa menghasilkan bahan pangan seperti umbi-umbian, sayuran,
buah-buahan, bahan tanaman rempah dan obat, maupun ikan. Manfaat yang akan
diperoleh dari pengelolaan pekarangan antara lain dapat memenuhi kebutuhan
konsumsi dan gizi keluarga, menghemat pengeluaran, dan juga dapat memberikan
tambahan pendapatan bagi keluarga. Pemanfatan lahan pekarangan untuk
mengembangkan pangan rumah tangga merupakan salah satu alternatif untuk
mewujudkan kemandirian pangan rumah tangga. (Inne Kristanti, 2011). Pekarangan
yang ditanami dengan sayuran memberikan kontribusi yang cukup besar pada usaha
mencukupi kebutuhan gizi keluarga. Berdasarkan uraian diatas Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Sulawesi Tenggara mendukung kebijakan tersebut dengan
melakukan kegiatan Model Kawasan Rumah Pangan Lestari (M-KRPL). Melalui
kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan ketahanan pangan dan gizi keluarga.

TUJUAN. (1) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keluarga dan
masyarakat dalam pemanfaatan lahan i ol ’
pekarangan dalam kawasan KRPL di S o

Kota Kendari (2) Memenuhi kebutuhan
pangan dan gizi keluarga dalam
kawasan KRPL (3) Mengembangkan
kegiatan ekonomi produktif  keluarga
dan menciptakan lingkungan hijau yang

bersih dan sehat secara mandiri.

PROSEDUR KEGIATAN. Kegiatan
pendampingan M-KRPL Kota Kendari
dilaksanakan pada bulan Januari-
Desember 20145 di Kecamatan Puwatu
Kendari. Ruang lingkup kegiatan ini
adalah: koordinasi dan konsultasi, CPCL, sosialisasi, survei sosek, pelatihan,
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T DRk v

Gambar 18. Pertumbuhan tanaman dengan teknologi vertikultur
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pembenahan kebun bibit, pembinaan kelembagaan, pendampingan teknologi. Paket
teknologi yang diintroduksiksn terdiri dari: penggunaan benih bermutu (VUB),
penggunaan pupuk kandang dan sekam padi untuk media polibag, penambahan
bahan organik, teknologi vertikultur. Bahan dan alat yang digunakan adalah: benih
sayuran (sawi, kangkung, bayam merah, bayam hijau, sawi bergerigi, terong besar
ungu, terong kecil palola, timun, kacang tunggak, kacang panjang, lombok besar,
lombok kecil, tomat, gambas, bunga kol) , tanaman obat dan rempah ( serei, daun
seledri), buah (pepaya, pisang). Benih yang dikembangkan sesuai dengan
permintaan dan kebutuhan yang didapatkan pada saat sosialisasi dan apresiasi.
Bahan lain yang disiapkan adalah: kain kasa, seng plastik, balok, kaso, bambu, paku,
kawat, tali rafia, polibag, tanah, pasir, sekam padi, pupuk kandang, Alat yang
digunakan: talang plastik, ember, pipa air, parang, pacul, gunting pangkas, gergaiji,
meteran, tali pacul, sekop dan alat-alat pertanian lainnya. Data yang diamati adalah;
Data karakteristik responden, aspek pemanfaatan pekarangan, biaya hidup yang
dapat dihemat dan aspek konsumsi pangan (PPH).

HASIL DAN PEMBAHASAN. Hasil yang dicapai dari kegiatan KRPL Kota Kendari
adalah: meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pemanfaatan
pekarangan sehingga berdampak pada penghematan biaya hidup sebesar
Rp225.000—-Rp300.000/keluarga/bulan dan terjadi peningkatan PPH sebesar 7,26

KESIMPULAN. (1) Kegiatan pendampingan KRPL meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan ibu-ibu pelaksana kegiatan dalam hal pemanfaatan pekarangan. (2)
Dengan memanfaatkan pekarangan secara optimal,terjadi penghematan belanja
rumah tangga sebesar Rp225.000-Rp300.000 dan peningkatan PPH pada kawasan
pelaksana kegiatan KRPL di Kota Kendari. (3) Peningkatan PPH sebesar 7,26 dari
PPH awal 74,67-80,93. (4) Masalah yang dihadapi dalam pengembangan KRPL di
Kota Kendari adalah: masalah cuaca, terutama dimusim kemarau dan masalah
hama-penyakit. Selain itu masih sulitnya menggerakkan masyarakat  untuk
melaksanakan kegiatan KRPL pada hari-hari tertentu akibat adanya kesibukan
masing-masing. (5) Pendekatan yang digunakan pada pelaksanaan kegiatan KRPL
di Kota Kendari adalah pendekatan kelompok dasawisma/KWT secara partisipatif
dalam satu wilayah kelurahan. Dalam pelaksanaan kegiatan, penyuluh pertanian
lapangan bertugas melaksanakan pendampingan kegiatan teknologi sesuai petunjuk
teknis yang ditetapkan BPTP . Sedangkan penyuluh/peneliti dari BPTP bertindak
sebagai fasilitator dan narasumber penerapan inovasi teknologi dan kelembagaan.

SARAN. Penguatan kelembagaan perlu ditingkatkan untuk kelancaran dan
keberhasilan kegiatan KRPL. Selain itu dukungan pemerintah setempat terutama
camat dan lurah serta ketua penggerak PKK tingkat kecamatan dan kelurahan
sangat diharapkan dalam mendukung keberhasilan kegiatan KRPL.

SOSIALISASI HASIL PENGKAJIAN MELALUI MEDIA CETAK,
ELEKTRONIK DAN PAMERAN
(Muhammad Darwin)

PENDAHULUAN. BPTP Sultra dalam keberadaannya untuk melaksanakan tugas
tersebut menyelenggarakan beberapa fungsi, antara lain penyampaian informasi
paket teknologi hasil pengujian dan perakitan melalui diseminasi teknologi pertanian
sebagai bahan materi kegiatan penyuluhan pertanian. Diseminasi atau
penyebarluasan informasi hasil penelitian dan pengkajian pertanian kepada
pengguna, yang merupakan bagian integral dari kegiatan penelitan dan
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pengembangan telah banyak dilakukan melalui berbagai kegiatan tergantung
sasaran dan hasil penelitian yang didiseminasikan. Hasil penelitian dapat berupa
komponen teknologi, paket teknologi, formula, data, informasi dan komunikasi serta
alternatif rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian baik di tingkat pusat
maupun wilayah (Adnyana, 1996). Sedangkan pameran menurut Klik Suyono (2000)
adalah salah suatu kegiatan diantara sistem yang lain dalam sistem komunikasi.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
(BPTP) Sultra pada Tahun Anggaran 2015 telah menyampaikan informasi teknologi
pertanian spesifik lokasi melalui kegiatan sosialisasi hasil pengkajian melalui media
cetak, elektroniki dan pameran. Totok Mardikanto dan Sutami (1982) menjelaskan
bahwa metode penyuluhan pertanian berdasarkan media yang digunakan dapat
dibedakan menjadi 3 (tiga) yaitu ; (1). media terdengar (Tatap muka atau telepon dan
Radio), (2) media tercetak (foto, selebaran, poster dan majalah), (3). media
terproyeksi (Slide, Film dan Televisi / video).

TUJUAN. (a) Memproduksi meteri informasi pertanian dalam bentuk folder/leaflet 1

judul, poster 1 judul, buku saku 1 judul dan media elektronik 2 judul. (b) Menampilkan
inovasi teknoolgi pertanian melalui Pameran sebanyak 3 kali.

PROSEDUR KEGIATAN. meliputi: 1) persiapan terdiri dari; pembuatan RODHP,
seminar RODHP dan perbaikan RODHP, koordinasi dengan instansi teknis

terkait, hingga pengadaan bahan, 2) pelaksanaan lapangan terdiri dari;
pembahasan/persiapan materi publikasi, penulisan naskah, editing,
pencetakan/penggandaan, pengepakan serta pengiriman dan 3) pelaporan terdiri dari
pembuatan laporan dan seminar hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN. kegiatan penyiaran melalui televisi dalam bentu CD.
Selanjutnya untuk kegiatan pameran /ekspose dilaksanakan atau diikuti 4 kali adalah
(1) HUT Sultra ke 51 di Kolaka Timur, (2) Hari Pangan Sedunia Tk. Nasional di
Palembang Sumsel, dan (3) Ekspose dalam rangka Perkemahan Pramuka Peran
Saka Tk. Nasional di Nanga-Nanga Kota Kendari, dan (4) Ekspose dalam rangka
Panen dan Temu Lapang kegiatan UPBS di KP Wawotobi sedang dalam
perencanaan 3 kali, media cetak terdiri dari poster 1

Gambar 19. Pameran/Ekspose yang dilaksanakan oleh BPTP Sultra

judul adalah Sukseskan Swasembada Pangan, untuk folder 1 judul adalah Teknologi
Produksi Kedelai di Lahan Masam di Sulawesi Tenggara. Terlaksananya
pameran/ekspose yang semula direncanakan sebanyak 3 kali, namun karena adanya
undangan dari instansi teknis terkait maupun mitra kerja maka kegiatan ini
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dilaksankan sebanyak 4 kali, tersedianya 1 judul folder , dan 1 judul poster serta
media elektronik (CD) 2 judul.

KESIMPULAN. Terlaksananya pameran/ekspose sebanyak 3 kali, , tersedianya
1 judul folder , 1 buah buku saku dan 1 judul poster serta media elektronik (VCD)
2 judul.

SARAN. Sosialisasi Hasil Pengkajian dan diseminasi perlu dukungan semua pihak
(Peneliti dan Penyuluh) terutama penulisan artikel buat media cetak agar tidak
mengalami kemunduran produksi. Selain itu, anggaran untuk pameran dapat
ditingkatkan.

PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN KAWASAN KAKAO
DI KABUPATEN KONAWE SELATAN
(Imran)

PENDAHULUAN. Kakao merupakan salah satu komoditas pertanian yang
peranannya sangat penting bagi perekonomian regional Sulawesi Tenggara
khususnya dalam menyediakan kesempatan kerja, sumber pendapatan petani.
Namun beberapa tahun terakhlr produktivitas perkebunan kakao di daerah ini mulai
o . ™= menurun 0,8 ton/ha/thn karena adanya serangan
hama Penggerek Buah Kakao (PBK), penyakit
busuk buah kakao yang disebabkan oleh
Phytopthora palmivora. merupakan ancaman
yang sangat serius bagi keberlanjutan
perkebunan kakao di Sulawesi Tenggara
khususnya Konawe Selatan. Oleh karena itu
pendampingan masih perlu formulasi untuk
mendapatkan rekomendasi program
pendampingan yang efisien dan efekiif.

Gambar 20. LokaS| keg|atan Pendampmgan
Pengembangan Kaw asan Kakao TUJUAN. (1) Untuk mendapatkan model
pendampingan kawasan yang efektif dalam mengendalikan Hama PBK dan Penyakit
Phythoptora, sp melalui Penanaman Tanaman Reppelent diantara tanaman kakao
dan penggunaan Tricoderma, sp. (2) Untuk mengetahui efektivitas tanaman
Reppelent dalam pengendalian Hama dan penyakit busuk buah pada kakao melalui
pendampingan Kawasan

KELUARAN. (1) Efektifitas pengendalian pengendalian hama PBK dan penyakit
busuk buah melalui penanaman tanaman repellent. (2) Untuk mengetahui efektivitas
tanaman repellent dalam menekan pertumbuhan jamur Phytothora Palmivora, sp

PROSEDUR KEGIATAN. Program pendampingan akan mencakup beberapa
tahapan yaitu; a) mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penampingan, b)
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari pola penampingan dan eksisting, c)
menganalisi persoalan berdasarkan data yang ada, d) Menformulasikan strategi
pendampingan yang efektif. Kegiatan dilaksanakan di Kabupaten Konawe Selatan
untuk program pendampingan kawasan kakao pada lokasi Gernas kakao dengan
melibatkan petani kooperator dan dinas terkait. Data yang akan dikumpulkan adalah
data primer melalui diskusi kelompok terfokus (Focus group discussion- FGD),
malibatkan pendamping dari BPTP dan penyuluh pendamping lingkup Dinas
PerkebunanKabupaten contoh, disamping itu pula dikumpulkan imformasi dari petani
kooperator sekitar 25 orang. -
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HASIL DAN PEMBAHASAN. Pendampingan pengembangan kawasan perkebunan
sebagai salah satu program Kementan, perlu mendapat dukungan bersama guna
mepercepat keberhasilan pelaksanaanya , belajar langsung dilapangan dengan
penghayatan langsung, mengalami, mengungkapkan, menganalisis, menyimpulkan,
menerapkan, menghadapi, memecahkan masalah-masalah terutama dalam hal
teknik budidaya dengan mengkajibersama berdasarkan spesifik lokasi. Mendapatkan
model pendampingan kawasan yang efektif dalam mengendalikan Hama PBK dan
Penyakit Phythoptora, sp melalui Penanaman Tanaman Reppelent diantara tanaman
kakao dan penggunaan Tricoderma, sp. Sehingga terjadi penurunan intesitas
serangan hama dan penyakit pada tanaman kakao dan pengingkatan pengetahuan,
keterampilan petani serta nilai tambah usaha tani kakao selama pendampingan.

KESIMPULAN. Terjadi penurunan intesitas serangan hama dan penyakit pada
tanaman kakao dan pengingkatan pengetahuan, keterampilan petani serta nilai
tambah usaha tani kakao selama pendampingan.

SARAN. Perlu adanya pendampingan secara berkala terutama dalam pengendalian
hama penyakit pada tanaman kakao.

PEWILAYAHAN KOMODITAS PERTANIAN BERDASARKAN ZONA
AGROEKOLOGI SKALA 1 : 50.000 DI DAERAH KABUPATEN BUTON DAN
KABUPATEN BUTON SELATAN

(Didik Raharjo)

PENDAHULUAN. Pembangunan pertanian berdasarkan konsep kesesuaian
agroekologis, merupakan satu langkah maju. Pendekatan ini menekankan pada
pengembangan suatu komoditas disesuaikan dengan karakter agroekologis
setempat. Komponen utama penyusunan AEZ adalah faktor biofisik (tanah dan iklim,
fisiografi dan bentuk wilayah, vegetasi dan penggunaan lahan) serta faktor sosial
ekonomi.

TUJUAN. Kegiatan ini bertujuan untuk 1). Menyusun data dan informasi tentang
keadaan biofisik dan sosial ekonomi di kabupaten Buton dan Buton Selatan dalam
suatu sistem data dan jenis peta sehingga tersedia informasi yang terpadu dan
memadai mengenai keadaan lingkungan, dan 2). Menyusun peta pewilayahan
komoditas pertanian berdasarkan zona agroekologi dan Kesesuaian lahan untuk
komoditas pertanian di Kabupaten Buton dan Buton Selatan.

PROSEDUR KEGIATAN. Ruang lingkup - - 7
kegiatan, yaitu penyusunan rancangan dan 07 4
seminar RPTP/ROPP, pelaksanaan kegiatan : 2
meliputi  koordinasi dengan pemerintah
daerah, persiapan dan pengumpulan data
dan peralatan, survei penelitian lapang,
analisis labolatorium, evaluasi lahan dan
seminar hasil dan pelaporan. lokasi
pelaksanaan kegiatan adalah Kabupaten
Buton dan Buton Selatan PrOpinSi Gambar 21. Peta Kesesuaian Lahan untuk

Sulawesi Tenggara. Kegiatan beberapa komoditas Pertanian di kabupaten Buton

dilaksanakan bulan Januari sampai Desember 2015.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Keberadaan jenis tanah di Kabupaten Buton dan Buton
Selatan sangat beragam, berdasarkan pengamatan dilapangan dan ditunjang dengan
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data analisa labolatorium bahwa terdapat 2 (dua) jenis order tanah yaitu Alfisols dan
Inceptisols. Tanah-tanah Inceptisols yang telah disawahkan umumnya mempunyai
status kesuburan tanah sedang sampai tinggi. Kadar C organiik, K,O, dan KTK-tanah
rendah sampai sedang merupakan faktor yang berpengaruh. Sedangkan pada
Inceptisols lahan kering status kesuburannya umumnya sangat rendah sampai tinggi
dengan nilai P, K dan KTK rendah sampai sedang kecuali kejenuhan basa sedang
sampai sangat tinggi. Untuk tanah sawah diperlukan penambahan pupuk K dan
bahan organik, dan untuk lahan kering diperlukan
penambahan kadar bahan organik dan pupuk P

; ,,/ R ¥l dan kK Hasil pengamatan lapangan dan

f___}; 2T Klasifikasi tanah dan didukung oleh analisis

e i ﬁ}* - . Labolatorium untuk kabupaten Buton memiliki
¥ &% b

(%3 ~ kemasaman (pH) dari 6,30 hingga mendekati
l} . : 7,45 (netral) , kadar C/N Rasio tinggi, Kadar P <
- 15 (sangat rendah) hingga 41-60 (tinggi) dan K
| < 10 (rendah) hingga 41-60 (tinggi). Untuk
Gambar 22. Peta Kesesuaian lahan untuk tlngkat kemasaman tanah (pH) di kabuDaten
beberapa komoditas pertaniandi Kab. Buton ~ Buton Selatan rata-rata netral bahkan ada yang
Selatan mencapai 8,11. Hal ini dimungkinkan karena
bahan induk dari tanah berasal dari batuan karang yang telah mengalami proses
lebih lanjut dan banyak mengandung hara Ca dan Mg. Curah Hujan di suatu tempat
antara lain dipengaruhi oleh iklim, keadaan geografi dan pertemuan/perputaran arus
udara. Curah hujan sepanjang tahun 2003 sampai dengan 2012 tercatat rata-rata
146,4 hari hujan/tahun, Temperatur rata-rata 27 °C, dengan tingkat kelembaban
sebesar 81 %. Berdasarkan Klasifikasi Zona Agroekologi (ZAE) maka di Kabupaten
Buton dan Buton Selatan terdapat 3 (tiga) zona yaitu Zona Il (tipe lahan untuk
pemanfaatan perkebunan atau tanaman tahunan, zona lll (tipe lahan untuk wanatani
atau agroforestry) dan IV (tipe lahan untuk pemanfaatan lahan tanaman pangan).
Dari segi ekonomi komoditas tanaman pangan seperti padi sawah, padi ladang,
jagung dan beberpa tanaman perkebunan seperti jambu mete, kopi dan kakao layak
untuk dikembangkan, karena nilai R/C lebih dari 1. Komoditas padi sawah dan padi
ladang di kabupaten Buton potensinya sangat besar untuk dikembangkan sesuai
dengan kelas kesesuaianya.

KESIMPULAN. Klasifikasi tanah di Kabupaten Buton dan Buton Selatan pada tingkat
order terdapat 2 (dua) jenis order tanah yaitu Alfisols dan Inceptisols . Kondisi
landform di Kabupaten Buton terdiri empat Grup Yaitu Landform Aluvial Landform
Karst, Landform Tektonik dan Landform Volkan. Untuk Kabupaten Buton Selatan
Terdapat 3 (tiga) landform yaitu Landform Karst, Landform Tektonik dan Landform
Marin. kelas kesesuaian antara lain sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2), sesuai
marginal (S3) dan tidak sesuai (N). Berdasarkan Klasifikasi Zona Agroekologi (ZAE)
maka di Kabupaten Buton dan Buton selatan terdapat 3 (tiga) Zona yaitu Zona I
(tipe lahan untuk pemanfaatan perkebunan atau tanaman tahunan) , Zona Il (tipe
lahan untuk wanatani atau agroforestry) dan Zona IV (tipe lahan untuk pemanfaatan
lahan tanaman pangan). Dari segi ekonomi komoditas tanaman pangan seperti padi
sawah, padi ladang, jagung dan beberpa tanaman perkebunan seperti jambu mete,
kopi dan kakao layak untuk dikembangkan, karena nilai R/C lebih dari 1. Komoditas
padi sawah dan padi ladang di kabupaten Buton potensinya sangat besar untuk
dikembangkan sesuai dengan kelas kesesuaianya.

! 7/_‘ 17
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SARAN. Hasil dari penilitian ini dapat dijadikan rujukan bagi petani, pemerhati
pertanian, pihak swasta yang ingin berinvestasi dan pemegang kebijakan didaerah
yaitu pemerintah daerah Kabupaten Buton dan kabupaten Buton Selatan untuk
merencanakan pembangunan pertanian terutama dalam mengembangkan komoditas
pertanian.

KAJIAN PENGENDALIAN PENYAKIT BLAS DALAM MENDUKUNG
PENINGKATAN PRODUKSI PADI SAWAH

DI SULAWESI TENGGARA

(Didik Rahrajo)

PENDAHULUAN. Salah satu penyebab utama senjang hasil pada komoditas padi
sawah di Sulawwsi Tenggara adalah adanya serangan organisme pengganggu
tanaman. Sultra merupakan salah satu daerah endemik penyakit blas di Indonesia.
Blas merupakan penyakit padi yang paling mendominasi selama 4 musim tanam
tahun 2010 — 2011. Penyebab adannya serangan blas selain karena kator lingkungan
juga disebabkan oleh belum diterapkanya Pengelolaan tanaman secara menyeluruh
terutama dalam hal pemupukan dan penggunaan fungisida yang berlebihan baik dari
segi waktu pemberian maupun dosis.

TUJUAN. (1) Mendapatkan paket teknologi untuk pengendalian penyakit blas di
Sulawesi Tenggara. (2) Mengetahui kerugian ekonomi akibat serangan penyakit blas
dan karakterisasi pola pengendaliannya di tingkat petani.

METODOLOGI. Komponen teknologi yang dikaji adalah sistem tanam padi atabela
paralon jajar legowo 2:1, pengelolaan hara meliputi aplikasi pupuk N berdasarkan
berdasarkan beberapa taraf dosis, dan pengendalian kimawi secara terkontrol. Paket
teknologi tersebut dibandingkan dengan teknologi eksisting yang merupakan
kebiasaan petani dalam budidaya padi sawah. Luas lahan yang digunakan 8.800 m?®
dengan melibatkan 4 orang petani sebagai kooperator. Kajian sosial ekonomi
dilakukan untuk mengetahui tingkat kerugian ekonomis
akibat penyakit blas dan profitabilitas dari komponen
teknologi yang diintroduksikan. Kegiatan dilaksanakan
di Kecamatan Meluhu, Kabupaten Konawe Penentuan
lokasi dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan
bahwa lokasi tersebut merupakan daerah endemik
penyakit blas dan pada lokasi kajian minimal terjadi
serangan penyakit blas dalam 2 musim tanam terakhir.
Waktu pelaksanaan kajian di lapangan akan
dilaksanakan pada musim tanam Il (MK) tahun 2015.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Luas Wilayah Kecamatan
Meluhu vyaitu 20.703 ha (BPS Kab.Konawe),

£ ‘ masyarakat umumnya bermata pencaharian sebagai
Gambar 23. Pengamatan pertama petani tanaman pangan (padi), dengan luas sawah
dan Kedua penyakit blas fungsional di Kecamatan Meluhu yaitu 1.277 ha.(Distan
Kab. Konawe). Dalam hal teknologi Padi sawah, belum semua diterapkan oleh
petani, dilapangan masih ada yang melakukan penanaman dengan cara dihambur,
pemupukan yang belum sesuai dengan rekomendasi, pengendalian hama dan
penyakit tidak menerapkan PHT (Pengelolaaan Hama Terpadu). Pada empat lokasi
kajian mempunyai hara tanah yang sama yaitu N (sangat tinggi), P ( rendah) dan K
(sedang), tekstur tanah lempung berpasir, dan tingkat kemasaman tanah (pH) sangat
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masam sampai masam. Pada kajian ini khusus pemupukan N (Urea) terdiri dari tiga
taraf pemupukan dari rekomendasi PUTS yaitu taraf 50 %, 100 % dan 200 %. Untuk
pemupukan P (SP 36) dan K (NPK 15-15-15) dosis 100 % dari rekomendasi PUTS.

Hasil pengamatan terhadap intensitas serangan blas menujukkan bahwa semua

perlakuan mengalami intensitas berat. Intensitas serangan berkisar antara 46 % - 65

%. Intensitas serangan 46 % pada perlakuan A dan 65 % pada perlakuan D.

Intensitas serangan penyakit blas terkait erat dengan skala serangan yang terjadi

pada pertanaman Hasil pengkajian dari

sebelas perlakuan yang telah kaji terhadap
keragaan tanaman dan keragaan ekonomi

maka terdapat dua teknologi yang dapat di

introduksikan pada pengendalian penyakit

blas yaitu :

1) Perlakuan A : Sistem tanam jajar legowo
2 :1 menggunakan atabela pipa paralon,
pemupukan 50 % dari rekomendasi '
PUTS dan Penggunaan fungiSida Secara  gampar 24. Melakukan perontokan dan
terkontrol. penimbanaan hasil Panen Ubinan

2) Perlakuan E : Sistem tanam jajar legowo 2 :1 menggunakan atabela pipa
paralon, pemupukan 100 % dari rekomendasi PUTS dan Penggunaan fungisida
secara terkontrol.

KESIMPULAN. Dari Kajian ini dapat direkomendasikan mengenai paket teknologi
untuk mengendalikan penyakit Blas pada tanaman padi sawah vyaitu perlu dilakukan
penanganan secara terpadu mulai dari penentuan benih hingga pengendalian
dengan menggunakan Pestisida kimiawi secara bijaksana yaitu :
- Sistem tanam dilakukan secara Jajar legowo baik tanam pindah
maupun tabela dengan menggunakan pipa paralon.
- Pemupukan N dilakukan berdasarkan rekomendasi setempat sebesar
50 sampai 100 %.
- Pengendalian Blast dengan menggunakan Fungisida sistemik secara
terkontrol.

Keuntungan ekonomi tertinggi terdapat pada dua perlakuan yaitu perlakuan A
mencapai Rp. 5.752.400,-. dan perlakuan E mencapai Rp.2.323.600,-.

Saran. Belum Optimalnya hasil kegiatan yang dicapai disebabkan oleh faktor Alam
dalam hal ini musim kemarau vyang berkepanjangan yang berakibat pada
ketersediaan air pada bendung meluhu mengalami kekeringan, sehingga tidak dapat
mengairi areal persawahan terutama saat tanaman memasuki fase primordia. Oleh
karena itu maka kajian pengendalian penyakit blas pada padi sawah ini perlu
dilakukan kajian lebih lanjut terutama yang berhubungan dengan varietas yang tahan
serangan penyakit blas.

PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN KAWASAN AGRIBISNIS CABAI DI
KABUPATEN KOLAKA TIMUR DAN KOLAKA UTARA
(Julian Witjaksono)

PENDAHULUAN. Pelaksanaan kegiatan pendampingan agribisnis cabai ini
merupakan bagian dari program pendampingan kegiatan strategis Kementrian
Pertanian untuk komoditas hortikultura khususnya di Sulawesi Tenggara.
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TUJUAN (1) Mempercepat difusi inovasi teknologi anjuran pengembangan komoditas
cabai spesifik lokasi di dalam Kawasan Agribisnis Hortikultura. (2) Meningkatkan
produksi, pendapatan petani dan nilai tambah komoditas cabai di dalam kawasan
agribisnis hortikultura. (3) Meningkatkan kapasitas kelembagaan, pengetahuan dan
keterampilan petani atau kelompok tani atau pelaku utama dalam mengembangkan
komoditas cabai di dalam kawasan agribisnis hortikultura.

KELUARAN. (1) Tersebarnya informasi inovasi teknologi anjuran di dalam kawasan
agribisnis hortikultura spesifik lokasi. (2) Meningkatnya produksi, pendapatan petani
dan nilai tambah komoditas di dalam kawasan. (3) Meningkatnya kapasitas
kelembagaan, pengetahuan dan keterampilan petani atau kelompok tani atau pelaku
utama dalam mengembangkan komoditas cabai di dalam kawasan agribisnis
hortikultura.

PROSEDUR KEGIATAN. Kegiatan pendampingan ini merupakan komponen
diseminasi untuk menyebarluaskan teknologi peningkatan produktivitas cabai.
Komponen diseminasi tersebut terdiri dari penyediaan dan penyebaran materi
diseminasi seperti leaflet, brosur dan poster, kemudian penyediaan nara sumber,
pertemuan kelompok dan sosialisasi kegiatan pendampingan serta pelatihan bagi
petani cabai. Informasi teknologi yang akan dideseminasikan meliputi deskripsi
varietas unggul cabai potensi hasil tinggi dari Badan Litbang Pertanian, teknik
perbaikan budidaya cabai sesuai dengan GAP, pengendalian hama dan penyakit
serta materi GHP. Lokasi kegiatan pendampingan dilaksanakan di Kab. Kolaka Timur
dan Kab. Kolaka Utara. Penetapan lokasi pendampingan di tingkat
kabupaten/kecamatan berdasarkan lokasi yang ditetapkan oleh Dinas Perkebunan
provinsi dan kabupaten sebagai lokasi pendampingan agribisnis cabai. Pelaksanaan
kegiatan pendampingan akan dilaksanakan mulai bulan Februari sampai Bulan
Desember 2015.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Pendampingan agribisnis cabai ini merupakan kegiatan
baru tahun 2015 yang bertempat di Desa Andowengga Kec. Poli Polia Kab. Kolaka
Timur dan 2 desa yaitu Desa Totalang dan Desa Rouda di Kec. Lasusua Kab. Kolaka
Timur. Kelompok tani yang menjadi sasaran pendampingan ini yaitu kelompok tani
Harapan Baru di Kab. Kolaka Timur dan Gapoktan Tunas Baru dengan kelompok tani
Tunas Baru, kelompok tani lembah harapan dan kelompok tani puncak harapan di
Kab. Kolaka Utara. Kegiatan pendampingan ini merupakan komponen diseminasi
untuk menyebarluaskan teknologi peningkatan produktivitas cabai. Komponen
diseminasi tersebut terdiri dari penyediaan dan penyebaran materi diseminasi seperti
leaflet, brosur dan poster, kemudian penyediaan nara sumber, pertemuan kelompok
dan sosialisasi kegiatan pendampingan serta pelatihan bagi petani cabai. Informasi
teknologi yang akan dideseminasikan meliputi deskripsi varietas unggul cabai potensi
hasil tinggi dari Badan Litbang Pertanian, teknik perbaikan budidaya cabai sesuai
dengan GAP, pengendalian hama dan penyakit serta materi GHP. Penerapan media
diseminasi menggunakan metode cetak, yakni berupa brousur, leaflet dan buku saku.
Sasaran penyebaran media diseminasi yaitu PPL dan petani. Penyebaran media
diseminasi dilakukan pada saat menjadi narasumber pelatihan dan pertemuan
kelompok PTT (melalui cetak dan tatap muka).

KESIMPULAN DAN SARAN. Kegiatan pendampingan agribisnis cabai sebagai
bagian dari pendampingan PKAH di Sulawesi Tenggara mendapat respon yang
positif baik dari pemerintah daerah maupun dari kelompok tani. Hal ini disebabkan
selama ini kegiatan pertemuan kelompok maupun kegiatan pendampingan lainnya
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belum menjadi pusat perhatian pemerintah dalam membantu petani cabai khususnya
di Sulawesi Tenggara. Selain itu dari hasil pertemuan kelompok menunjukan bahwa
petani sangat mengharapkan agar kegiatan pendampingan terus dapat dilakukan
setiap tahunnya agar produksi cabai dapat lebih ditingkatkan dengan harapan petani
cabai di Sulawesi Tenggara dapat memenuhi kebutuhan cabai di Sulawesi Tenggara
tanpa ketergantungan dari luar wilayah Sulawesi Tenggara.

PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN KAWASAN PETERNAKAN
SAP| POTONG DIKABUPATEN KONAWE SELATAN
(Muh. Rusman)

PENDAHULUAN. Kementerian Pertanian pada tahun 2015 telah menetapkan
kawasan peternakan nasional setiap provinsi. Provinsi Sulawesi Tenggara ditetapkan
sebagai kawasan sapi potong nasional. Tindak lanjut dari penetapan kawasan
peternakan nasional, maka setiap BPTP
dituntut untuk melaksanakan kegiatan
pendampingan pengembangan kawasan
peternakan sapi potong.

TUJUAN. Kegiatan ini bertujuan untuk: a)
Menyediakan tempat pembelajaran peternak
untuk mendukung percepatan penyebaran
dan penerapan inovasi teknologi pembiakan
sapi potong, b) Meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan petani dalam
, penerapan inovasi teknologi pembiakan sapi
Gambar 25. Koordinasi Distannak Prov.Sultra dan potong, ¢) Meningkatkan produktivitas dan
Distannak Kab. Konaw e Selatan kualitas sapi potong.

KELUARAN. (a) Tersedianya tempat pembelajaran bagi petani untuk mempercepat
penyebaran dan penerapan inovasi teknologi pembiakan sapi potong. (b)
Pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani di Kabupaten Konawe Selatan
dalam penerapan inovasi teknologi pembiakan sapi potong meningkat. (c)
Produktivitas dan kualitas sapi potong meningkat meningkat.

PROSEDUR KEGIATAN. Kegiatan pendampingan dilaksanakan dari bulan
Januari sampai Desember 2015. Ruang lingkup kegiatan pendampingan meliputi :
koordinasi, sosialisasi, penyediaan demplot, pelaksanaan pendampingan,
penyelenggaraan temu lapang, pengumpulan data, analisa data, penyusunan
laporan, dan seminar hasil kegiatan. Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan
sekunder. Data primer terdiri dari produktivitas usaha ternak, respon peternak,
peningkatan aktivitas poktan dan stakeholder yang terlibat. Data sekunder meliputi
kepemilikan ternak, sistem pemeliharaan dan penggunaan pakan penguat. Efektivitas
demplot diukur dengan cara membandingkan setiap variabel yang diamati dalam
demplot dengan variabel yang sama dengan pendekatan after and before serta with
and without di luar demplot. Analisis data dilakukan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Hasil yang diperoleh sesudah pendampingan (a)
ternak sapi yang dikembangbiakan peternak adalah sapi Bali (b) Pemilikan sapi
sendiri 64 ekor dan gaduhan 51 ekor dengan rata-rata kepemilikan 6 ekor/KK (c)
Jenis hijauan pakan yang digunakan adalah rumput alam dan rumput unggul
sebanyak 10% dari bobot badan, jenis pakan penguat yang diberikan dedak padi
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sebanyak 1-2kg/ekor/hari (d) Produktivitas usaha pembiakan (perkawinan IB 100%,
Calving interval 12-14 bulan, S/C 2, Mortalitas induk 0%, mortalitas pedet 2%, bobot
lahir betina 22-27kg, jantan 25-30kg, 5% BCS 2 dan 95% BCS3) (e) Respon
peternak terhadap Budidaya hijauan pakan 15 orang menerima dan 2 orang yang
menerapkan, pemberian dedak padi 20 orang menerima dan 10 orang menerapkan,
pemberian jerami padi 20 orang menerima dan 6 orang menerapkan, aplikasi semen
berdasarkan BCS 20 orang menerima dan menerapkan, penanganan keswan 20
orang menerima dan 18 orang menerapkan (f) Aktifitas kelompoktani (frekwensi
pertemuan 1 kali/bulan, jumlah anggota yang hadir 20 orang dan topik yang dibahas
pemeliharaan ternak, deteksi birahi, budidaya
HPT, BCS induk, IB, penanganan keswan dan
pengembalian sapi bantuan) (g) Kunjungan
peternak berjumlah 120 orang dengan
frekwensi  kunjungan 20 orang/bulan (h)
Jumlah stakeholder dalam temu lapang (Dinas
Pertanian dan Peternakan Provinsi 5 orang 1
kali  berkunjung, Dinas Pertanian dan
Peternakan Kab.Konsel 1 orang 3 Kkali
®8 berkunjung, Kepala Peternakan Kec. Landono
1 orang 3 kali berkunjung, Penyuluh 10 orang
2 kali berkunjung, Kepala desa 1 orang 2 kali
berkunjung.

KESIMPULAN. (a) Kegiatan pendampingan
_ pengembangan kawasan peternakan sapi
Gambar 26. Suasana Diskusi pada potong dalam  bentuk demplot yang
Pelaksanaan Temu Lapang dilaksanakan di Desa Abenggi kabupaten
Konawe Selatan telah dijadikan peternak sebagai tempat pembelajaran dan
perrtukaran  pengetahuan dan keterampilan. (b) Kegiatan pendampingan
pengembangan kawasan peternakan sapi potong yang dilaksanakan di Desa
Abenggi telah meningkatkan aktivitas Kelompoktani Budi Karya dan kunjungan
peternak dalam pengembangan usaha pembiakan sapi potong. (c) Inovasi teknologi
yang disampaikan pada kegiatan demplot pendampingan pengembangan kawasan
peternakan sapi potong memberikan respon peternak terhadap peningkatan
produktivitas.

SARAN. Kegiatan pendampingan pengembangan kawasan peternakan sapi
potong di Kabupaten Konawe Selatan tahun 2016 masih perlu dilanjutkan.
Inovasi teknologi yang perlu didesiminasikan dalam demplot pendampingan
yaitu penggunaan tower pakan jerami padi dan pengolahan kompos.
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KAJIAN PENINGKATAN PRODUKTIVITAS

ANAK KAMBING HASIL 1B SEMEN BOER DENGAN KAMBING
LOKAL DISULAWESI TENGGARA

(Muh. Rusman)

PENDAHULUAN. Ternak kambing merupakan komoditi peternakan yang belum
digali potensinya secara optimal. Posisi kambing sangat strategis dan penting karena
permintaan daging, khususnya daging sapi cenderung semakin meningkat dan
produksi daging sapi tidak mampu mencukupi kebutuhan nasional sehingga daging
kambing berpotensi sebagai subtitusi kebutuhan daging sapi. Jumlah populasi ternak
kambing sekitar 15.853.161 ekor (Direktorat Jenderal Peternakan, 2010), sehingga
sangat potensial dalam mendukung program swasembada daging nasional, selain
ternak sapi. Data Badan Pusat Statistik Propinsi Sulawesi Tenggara menunjukkan
bahwa populasi ternak kambing selama kurun waktu 2007 - 2011 mengalami
peningkatan dari 105.219 ekor menjadi 124,113 ekor atau rata—rata meningkat
sebesar 4.723 ekor/pertahun. Ternak kambing menduduki peringkat ketiga dalam
penyediaan daging di Sulawesi Tenggara. Ternak kambing merupakan komoditi
peternakan yang belum digali potensinya secara optimal. Posisi kambing sangat
strategis dan penting karena permintaan daging, khususnya daging sapi cenderung
semakin meningkat dan produksi daging sapi tidak mampu mencukupi kebutuhan
nasional sehingga daging kambing berpotensi sebagai subtitusi kebutuhan daging
sapi. Ternak kambing menduduki peringkat ketiga dalam penyediaan daging di
Sulawesi Tenggara.

TUJUAN. Tujuan kajian : a) Mengetahui respon pemberian dua formulasi pakan
terhadap produktivitas anak kambing hasil IB dan anak kambing hasil kawin alam, b)
Memperoleh informasi mengenai presepsi formulasi pemberian pakan pada ternak
kambing.

KELUARAN (a)Respon pemberian dua formulasi pakan terhadap produktivitas anak
kambing hasil IB dan anak kambing lokal hasil kawin alam. (b) Informasi mengenai
presepsi masyarakat terhadap teknologi perbaikan pakan ternak kambing.

METODOLOGI. Kegiatan kajian dilaksanakan di desa Bimamaroa dan desa
Mateupe, kecamatan Andoolo Barat, kabupaten Konawe Selatan. Waktu
pelaksanaan dimulai bulan Januari sampai Desember 2015. Ruang lingkup kegiatan
meliputi : koordinasi, sosialisasi, pelaksanaan kajian, penyelenggaraan temu lapang,
pengamatan penyusunan Iaporan dan seminar hasil. Varibel yang diamati meliputi :
T i ' g bobot lahir, bobot sapih, bobot dewasa kelamin,
bobot dewasa tubuh, pertambahan bobot badan
harian pra sapih, pertambahan bobot badan
¥ harian pasca sapih sampai pubertas, dan
Y persepsi stakeholder terhadap kajian. Analisis
—® data dilakukan secara statistik dengan
menggunakan uji t.

& HASIL DAN PEMBAHASAN. Hasil kajian yang
diperoleh (a) pemberian kedua formulasi pakan
= tidak berbeda nyata terhadap bobot badan
& pada empat breed kambing dan (b) pemberian

“a kedua formulasi pakan tidak berbeda nyata
terhadap pertaaambahan bobot badan harian pada empat breed kambing.
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KESIMPULAN (a) Perlakuan dua formulasi pakan menunjukkan pertambahan
bobot badan harian yang tidak berbeda nyata pada kambing anak kambing hasil
Inseminasi Buatan dan hasil kawin alam. (b) Penggunaan kedua formulasi pakan
menunjukkan hasil yang sama baiknya dalam mendukung pertumbuhan anak
kambing pada empat breed yang berbeda.

SARAN. (a). Diperlukan peningkatan persentase penggunaan dedak lebih dari
1,5% Bahan Kering (BK) bobot badan dalam mendukung pertumbuhan anak kambing
sampai dewasa tubuh. (b). Aspek yang perlu mendapat pertimbangan dalam
penggunaan dedak padi sebagai pakan penguat pada ternak kambing adalah
kualitas dedak padi yang dapat mempengaruhi palatabelitas ternak kambing.

PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN USAHA
AGRIBISNIS PERDESAAN DI SULAWESI TENGGARA
(Muh. Rusman)

PENDAHULUAN. Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) merupakan
salah satu program terobosan Kementerian Pertanian yang dilaksanakan untuk
penanggulangan kemiskinan, mengembangkan potensi dan perkuatan kapasitas
kelompok masyarakat miskin khususnya petani di perdesaan. PUAP dilaksanakan
melalui penyediaan dana penguatan modal usaha petani sebagai stimulasi melalui
koordinasi Gapoktan. Gabungan Kelompoktani merupakan kelembagaan petani
pelaksana PUAP untuk penyaluran bantuan modal usaha kepada anggota untuk
mendukung berbagai kegiatan agribisnis yang dilakukan petani, sehingga perlu
adanya kegiatan pendampingan pada Gapoktan penerima dana BLM-PUAP.

TUJUAN. Tujuan pendampingan PUAP 2015 : a) melaksanakan tugas dan fungsi
kesekretariatan PUAP di tingkat Provinsi, b) melaksanakan pertemuan koordinasi,
sosialisasi dan singkronisasi antara tim Pembina PUAP Provinsi dan tim Teknis
PUAP Kabupaten/Kota dalam pelaksanaan PUAP, c) melaksanakan pendampingan
inovasi teknis dan kelembagaan pada Gapoktan PUAP, d) melaksanakan pembinaan
dan Monev pada Gapoktan PUAP 2008-2015 dan e) melaksanakan evaluasi kinerja
pada Penyelia Mitra Tani (PMT).

PROSEDUR KEGIATAN. Kegiatan
pendampingan PUAP di Sulawesi Tenggara
dilaksanakan dari bulan Januari sampai
i Desember 2015. Ruang lingkup kegiatan
| pendampingan pengembangan usaha
@ agribisnis perdesaan meliputi : pertemuan
koordinasi PUAP, penandatanganan kontrak
PMT, koordinasi Tim Teknis PUAP dalam
verifikasi Daftar Nominasi Sementara,
verifikasi RUB dan dokumen administrasi
Gapoktan, pengiriman dokumen, pembinaan
Gapoktan, pembekalan PUAP,
pendampingan inovasi teknologi, fasilitasi
BOP PMT, Monev Gapoktan PUAP,
evaluasi kinerja PMT dan pelaporan. Bahan

yang digunakan dalam kegiatan
Gambar 28. Rapat Koordinasi PUAP Tah : pendampingan dan kesekretariatan meliputi
ampar . Rapat Koordinasi ahap - .
Pertama di BPTP Sulaw esi Tenggara Alat Tulis Kantor (kertas, CD, plash disck,
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tinta cateridge, map, spidol, amplop). Sedangkan alat yang digunakan adalah
modem, printer, dan perangkat laptop/computer. Data yang dikumpulkan meliputi
Daftar Nominasi Sementara, penetapan Gapoktan penerima dana BLM-PUAP,
penggunaan dana PUAP Dberdasarkan RUB, realisasi penyaluran dana,
perkembangan Gapoktan PUAP, keragaan Gapoktan, pelaksanaan pembekalan dan
inovasi pada Gapoktan, penyampaian laporan, dan evaluasi Kinerja PMT. Data yang
terkumpul ditabulasi kemudian dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN.Hasil yang diperoleh (a) program PUAP telah dirasakan
manfaatnya oleh petani, utamanya kemudahan dalam mendapatkan bantuan modal
usaha (b) Realisasi dana BLM-PUAP yang disalurkan ke Provinsi Sulawesi Tenggara
sejak tahun 2008 sampai 2015 mencapai Rp. 133,3 milyar melibatkan 1.333
desa/Gapoktan (c) Jumlah Desa/Gapoktan PUAP di Sulawesi Tenggara yang
diterbitkan Daftar Nominasi Sementara tahun 2015 sebanyak 92 Desa/Gapoktan,
sedangkan jumlah Desa/Gapoktan PUAP yang ditetapkan melalui Keputusan Menteri
Pertanian tahun 2015 sebanyak 86 Desa/Gapoktan (d) Alokasi penggunaan dana
BLM-PUAP berdasarkan Rencana Usaha Bersama Gapoktan tahun 2015,
penggunaan dana usaha Budidaya (on farm) jauh lebih tinggi dibanding pada usaha
Non Budidaya (off farm) (e) Realisasi penyaluran dana PUAP Sulawesi Tenggara
tahun 2015 mencapai Rp.7.750.000 (90,12%) (f) Keragaan perkembangan keuangan
Gapoktan PUAP Sulawesi Tenggara, berkembang baik mencapai 39,39%, macet
57,64% dan menyimpang mencapai 2,96%.

KESIMPULAN (a). Program PUAP yang diluncurkan Kementerian pertanian telah
memfasilitasi petani dalam mendapatkan bantuan modal usaha guna mendukung
pengembangan usaha agribisnis diperdesaan. (b) Realisasi dana BLM-PUAP yang
disalurkan ke Provinsi Sulawesi Tenggara sejak tahun 2008 sampai dengan 2015
mencapai RP. 133,3 Milyard yang melibatkan sebanyak 1.333 desa/Gapoktan. (c).
Jumlah Desa/Gapoktan PUAP di Sulawesi Tenggara yang diterbitkan melalui Daftar
Nominasi Sementara tahun 2015 sebanyak 92 Desa/Gapoktan, sedangkan jumlah
Desa/Gapoktan PUAP yang ditetapkan melalui Keputusan Menteri Pertanian tahun
2015 sebanyak 86 Desa/Gapoktan. (d) Alokasi penggunaan dana BLM-PUAP
berdasarkan Rencana Usaha Bersama (RUB) Gapoktan tahun 2015, porsi
penggunaan dana pada usaha Budidaya (66,76%) jauh lebih tinggi dibanding pada
usaha Non Budidaya (33,24%). (e).Realisasi penyaluran dana Gapoktan PUAP
Sulawesi Tenggara tahun 2015 mencapai 7.750.000.000 (90,12%). (f) Keragaan
perkembangan keuangan Gapoktan PUAP Sulawesi Tenggara, berkembang baik
39,39%, macet 57,64% dan menyimpang 2,96%.

SARAN. (a) Pelaksanaan pendampingan Gapoktan PUAP kedepan agar lebih
difokuskan pada Gapoktan yang masuk kategori macet dan kategori menyimpang.
(b). Penguatan Sumberdaya Manusia pada Pengurus Gapoktan, Penyelia Mitra Tani
Lama dan penyuluh pendamping dipandang perlu dilakukan, baik melalui pelatihan
dan studi banding pada Gapoktan yang telah berkembang.
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DEMPLOT TEKNOLOGI BAWANG MERAH DALAM MENDUKUNG UPSUS
BAWANG MERAH DI SULAWESI TENGGARA
(Rusdi)

PENDAHULUAN. Bawang merah merupakan salah
satu komoditas utama yang memiliki nilai ekonomi
tinggi, sehingga pengusahaannya telah menyebar
hampir di semua wilayah di Indonesia. Penyebaran
yang cukup luas dan minat petani terhadap bawang
merah yang tinggi terutama disebabkan daya
adaptasinya yang luas, yaitu mulai dari ketinggian O
- 1000 meter di atas permukaan laut (Soetiarso dan
Setiawati, 2005). Pengembangan bawang merah di Gambar 29. Lokasi demplot dengan _
Sulawesi Tenggara relatif masih kurang, sehingga " ormasiPapan nama introduksiteknologi
untuk memenuhi kebutuhan akan komoditi ini masih harus mendatangkan dari luar
provinsi. Menurut data statistik kurun 5 tahun (2009 — 2013), rata-rata luas panen dan
produksi bawang merah masing-masing 131 ha dan 235,92 t dengan produktivitas
1,94 t/ha/tahun. Sentra pengembangan bawang merah di Sulawesi Tenggara
tersebar di empat Kabupaten yaitu Kolaka Utara, Kolaka Timur, Buton dan W akatobi
dengan produktivitas rata-rata 2,47 ttha (BPS Sultra, 2009 — 2013). Komoditas
bawang merah berperan penting untuk memenuhi kebutuhan pokok bagi masyarakat
di Sulawesi Tenggara. Pendampingan Demplot Bawang Merah Dalam Mendukung
UPSUS Bawang Merah di Sulawesi Tenggara.

TUJUAN. (a) Membangun keterkaitan dan sinkronisasi dukungan program UPSUS
bawang merah antara Balitbangtan (BPTP) dengan pemerintah daerah (Dinas
terkait), penyuluh (Bakorluh/BP4K, BP3K), petani dan pengguna lainnya. (b)
Mengembangkan sistem dan proses inovasi teknologi spesifik lokasi yang didukung
oleh jaringan informasi yang efektif dan efisien serta penguatan kelembagaan
kelompok tani sayuran (bawang merah).

KELUARAN (a) Terbangunnya keterkaitan dan sinkronisasi dukungan program
UPSUS bawang merah antara Balitbangtan (BPTP) dengan pemerintah daerah
(Dinas terkait), penyuluh (Bakorluh/BP4K, BP3K), petani dan pengguna lainnya. (b)
Berkembangnya sistem dan proses inovasi teknologi spesifik lokasi yang didukung
oleh jaringan informasi yang efektif dan efisien serta penguatan kelembagaan
kelompok tani sayuran (bawang merah).

PROSEDUR KEGIATAN. Ruang lingkup kegiatan meliputi (1) demplot VUB bawang
merah (Bima Brebes, Katumi, Pikatan dan Mentes), (2) penyebaran media informasi
teknologi pertanian, dan (3) narasumber pada pelatihan/pertemuan yang
dilaksanakan di Dinas, BP4K/BP3K, dan Kelompoktani. Pelaksanaan demplot
bawang merah dilaksanakan di Kabupaten Kolaka Timur, Kecamatan Poli-Polia,
Desa Andowengga. Pemilihan lokasi ditentukan secara sengaja (purposive sampling)
dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut termasuk salah satu wilayah yang
diprioritaskan untuk pengembangan bawang merah di Kabupaten Kolaka Timur
khususnya dan Provinsi Sulawesi Tenggara umumnya. Poktan pelaksana demplot
UPSUS adalah Poktan Harapan Baru dengan areal demplot seluas 0,25 hektar
berada dalam hamparan lahan usahatani sayuran seluas 15 hektar dengan
agroekologi lahan kering. Pelaksanaan demplot berlangsung dari bulan Agustus
hingga Desember 2015
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HASIL DAN PEMBAHSAN. guna lainnya dan mengembangkan sistem dan proses
inovasi teknologi spesifik lokasi yang efektif dan efisien serta penguatan
kelembagaan kelompok tani sayuran bawang
merah. Demplot teknologi berlangsung dari
bulan Agustus hingga Desember 2015 di desa
Andowengga Kecamatan Poli-Polia Kabupaten
Kolaka Timur, menggunakan metode 1)
demplot PTT, 2) penyebaran media diseminasi,
dan 3) narasumber pertemuan/pelatihan.
Demplot PTT menggunakan Rancangan Acak
Kelompok dengan empat perlakuan VUB, yaitu

Gambar 30. Temu lapang yang dilajutkan dengan
panen bersama

VUB Bima Brebes, Katumi, Pikatan dan
Mentes, perlakuan terdiri  dari lima
blok/ulangan yang ditempatkan pada areal
seluas 0,25 ha. Hasil pendampingan yang
diperoleh vyaitu efektivitas pelatihan/pertemuan
di lokasi demplot sebanyak 8 kali periode
kunjungan dengan rata-rata peserta 20-35
orang, efektivitas pelatihan/pertemuan yang ‘
dilaksanakan di Dinas terkait sebanyak 5 kali perlode pertemuan/pelatlhan dengan
rata-rata peserta 20-60 orang, efektivitas penyebaran media diseminasi sebanyak
270 eksamplar dengan sasaran penyebaran Dinas terkait, penyuluhan, dan petani,
efektivitas pelaksanaan demplot sbanyak 45 kali periode kunjungan dengan jumlah
pengunjung 408 orang dari unsur petani, pemerintah/Dinas dan TNIl. VUB Bima
Brebes, Katumi, Pikatan dan Mentes beradaptasi baik pada kondisi agroekosistem
lahan kering di Kabupaten Kolaka Timur dengan produksi 93-110 ku/ha dibandingkan
dengan produksi yang diperoleh petani non demplot rata-rata hanya sebesar 35
ku/ha. Pendapatan yang diperoleh dari hasil demplot adalah sebesar Rp. 31.223.660,
sedangkan pendapatan yang diperoleh dari petani non demplot adalah sebesar Rp.
7.385.000. Nilai R/C ratio 3,06 pada demplot PTT berarti teknologi yang
diintroduksikan menguntungkan untuk diterapkan, dan efisien dalam pelaksanaan
dengan nilai B/C ratio 2,06, serta layak untuk dikembangkan dengan nilai MBCR
3,63.

KESIMPULAN (a) Efektivitas pelatihan/pertemuan di lokasi demplot sebanyak 8 kali
periode kunjungan dengan rata-rata peserta 20-35 orang, dan efektivitas
pelatihan/pertemuan yang dilaksanakan di Dinas terkait sebanyak 5 kali periode
pertemuan/pelatihan dengan rata-rata peserta 20-60 orang. (b). Efektivitas
penyebaran media diseminasi sebanyak 270 eksamplar dengan sasaran penyebaran
Dinas terkait, penyuluhan, dan petani. (c) Efektivitas pelaksanaan demplot shanyak
45 kali periode kunjungan dengan jumlah pengunjung 408 orang dari unsur petani,
pemerintah/Dinas dan TNIL. (d) Dari empat VUB yang diadaptasikan, diperoleh VUB
Bima Brebes dan Katumi yang mendapat respon yang lebih tinggi, baik dari segi
produktivitas maupun dari segi preferensi petani. (e) Pendapatan yang diperoleh dari
hasil demplot adalah sebesar Rp. 31.223.660, sedangkan pendapatan yang
diperoleh dari petani non demplot hanya sebesar Rp. 7.385.000. (f) Nilai R/C ratio
3,06 berarti teknologi yang diintroduksikan menguntungkan untuk diterapkan, dan
efisien dalam pelaksanaan dengan nilai B/C ratio 2,06, serta layak untuk
dikembangkan dengan nilai MBCR 3,63.
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PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN KAWASAN AGRIBISNIS HORTIKULTURA
(PKAH) BAWANG MERAH DI KABUPATEN KOLAKA UTARA DAN KOLAKA
TIMUR (Rusdi)

PENDAHULUAN. Pendampingan Kawasan Agribisnis Hortikultura (PKAH)
merupakan salah satu implementasi program pengembangan komoditas unggulan
Kementerian Pertanian. Badan Litbang Pertanian mendukung pelaksanaan program
tersebut melalui pengembangan inovasi sesuai kebutuhan. Pengembangan inovasi
ke dalam PKAH menggunakan model integrasi inovasi ke dalam sistem agribisnis
hortikultura yang diharapkan berdampak luas terhadap peningkatan daya saing, nilai
tambah dan kesejahteraan petani. Sektor hortikultura seperti komoditas sayuran
bawang merah menempati posisi strategis di dalam pembangunan sektor pertanian.
Pertimbangan pengembangan inovasi bawang merah ke dalam program PKAH
adalah didasarkan atas nilai ekonomi yang tinggi dan daya adaptasi yang luas dari
komoditas tersebut.

TUJUAN. (a) Untuk mempercepat pengembangan kawasan bawang merah. (b)
Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani melalui penerapan
komponen teknologi PTT bawang merah spesifik lokasi. (c) Untuk meningkatkan
produktivitas dan pendapatan petani bawang merah di Kabupaten Kolaka Timur dan
Kolaka Utara.

KELUARAN. (a) Percepatan pengembangan kawasan bawang merah. (b)
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani melaui penerapan komponen
teknologi PTT bawang merah spesifik lokasi. (c) Peningkatkan produktivitas dan
pendapatan petani bawang merah di Kabupaten Kolaka Timur dan Kolaka Utara.

PROSEDUR KEGIATAN. PKAH berlangsung dari bulan Januari hingga Desember
2015, menggunakan metode 1) demplot PTT, 2) penyebaran media diseminasi, dan
3) narasumber pertemuan/pelatihnan. Demplot PTT menggunakan VUB bawang
merah Bima Brebes, terdiri dari lima blok/ulangan yang ditempatkan pada areal
seluas 0,25 ha di Desa Andowengga, Kecamatan Poli-Polia, Kabupaten Kolaka
Timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Hasil pendampingan yang diperoleh yaitu di lokasi
demplot Kabupaten Kolaka Timur sebanyak 8 kali periode kunjungan dengan maksud
kunjungan FGD, pelatihan/pertemuan Poktan o
pada even kegiatan demplot, diskusi ! L A
kelompok, pengamatan agronomis, dan S Tt X
promosi. sementara di lokasi PKAH
Kabupaten Kolaka Utara 2 kali periode
kunjungan, masing-masing di Desa Totallang,
Kecamatan Lasusua dan di Desa Raodah,
Kecamatan Lambai dengan  maksud
kunjungan pelatihan/diskusi kelompok dan
penyebaran media cetak. Efektivitas 14! ‘ / RN E
penyebaran media diseminasi sebanyak 225 Gambar 31.Pengeringan dan penyimpanan baw ang
eksamplar dengan sasaran penyebaran merah hasil demplot PKAH di desa Andow engga

Dinas terkait, penyuluhan, dan petani. Hasil demplot VUB Bima Brebes beradaptasi
baik pada kondisi agroekosistem lahan kering Kabupaten Kolaka Timur dengan
produksi 92 ku/ha. Pendapatan yang diperoleh dari hasil demplot adalah sebesar
Rp. 19.030.000, sedangkan pendapatan yang diperoleh petani selama ini adalah
sebesar Rp. 4.490.000. _
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Nilai R/C ratio 2,24 pada demplot PTT berarti teknologi yang diintroduksikan
menguntungkan untuk diterapkan, dan efisien dalam pelaksanaan dengan nilai B/C
ratio 1,24.

KESIMPULAN. (1) Peningkatan produktivitas bawang merah menjadi 9,2 t/ha,
pendapatan petani senilai Rp. 19.030.000/0,25 ha, keuntungan dan tingkat efisiensi
yang cukup tinggi dari menerapkan teknologi PTT bawang merah spesifik lokasi dan
ramah lingkungan (GAP) dengan R/C ratio 2,24 dan B/C ratio 1,24. (2) Partisipasi
aktif dari Poktan dalam mewarnai pengembangan kawasan serta meningkatnya
jumlahh petani untuk mengembangkan usaha bawang merah. (3) Terjalin kerjasama
dan interaksi antara Badan Litbang Pertanian (BPTP), Kementerian Pertanian
dengan pemerintah daerah (Dinas) dan lembaga perekonomian (LEM) dalam upaya
memfasilitasi Poktan dalam penataan manajemen teknik dan ekonomik di lokasi
PKAH. Kabupaten Kolaka Utara, antara lain : (1) Di dalam tubuh Poktan sudah
terbangun kelembagaan/asosiasi (2) Gapoktan penangkaran benih bawang merah.
(3) Penataan manajemen pemasaran. (4) Produktivitas bawang merah yang
dihasilkan Poktan cukup tinggi, dapat mencapai 13 t/ha.

SARAN. Dari hasil pendampingan PKAH bawang merah pada tahun 2015, maka
VUB Bima Brebes dan teknologi PTT spesifik lokasi dan ramah lingkungan yang
diterapkan dapat dikembangkan oleh petani dan dapat menjadi bahan pertimbangan
oleh pemangku kebijakan untuk dijadikan acuan rekomendasi penggunaan teknologi
spesifik lokasi di Kabupaten Kolaka Timur khususnya dan Sulawesi Tenggara
umumnya.

PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN KAWASAN
PERKEBUNAN KAKAO DI KABUPATEN KOLAKA UTARA
(Amiruddin Manrapi)

PENDAHULUAN. Kakao merupakan salah satu komoditas unggulan di Provinsi
Sulawesi Tenggara dimana sekitar 52% dari total luas perkebunan merupakan
perkebunan kakao. Luas areal kebun kakao di Sulawesi Tenggara yang tersebar di 14
kabupaten/kota pada tahun 2014 mencapai 217.025 ha, salah satu sentra produksi
kakao di Sulawesi Tenggara yakni kabupaten Kolaka Utara dengan luas areal kebun
kakao 71.564 ha. Permasalahan yang dihadapi dalam perkakaoan di Sulawesi
Tenggara dan khususnya di kabupaten Kolaka Utara yakni semakin menurunnya
produktivitas tanaman. Produktivitas rata-rata tercatat antara 0,5 — 0,8 ton/ha.
Sedangkan potensi hasilnya dapat mencapai 2,0 ton/ha/musim. Salah satu kendala
yang merupakan faktor penyebab rendahnya produksi kakao di Sulawesi Tenggara,
yakni adanya serangan hama penggerek buah kakao (PBK) yang disebabkan oleh
Conopomorpha cramerell Snellen., dan hama pengisap buah kakao yang disebabkan
oleh Helopeltis antonii, serta busuk buah yang disebabkan oleh jamur Phytophthora
palmivora. Untuk mengatasi serangan hama dan penyakit tersebut pada umumnya
petani di Sulawesi Tenggara masih menggunakan pestisida sintetik. Upaya
pengendalian dengan menggunakan pestisida yang ramah terhadap lingkungan dan
harga yang lebih murah tersebut adalah dengan menggunakan pestisida nabati yang
dibuat dari bahan-bahan tumbuhan. Salah satu jenis tumbuhan yang berpotensi
untuk dibuat pestisida adalah serai wangi. Upaya lain untuk meningkatkan
produktivitas kakao adalah dengan pendampingan melalui diseminasi teknologi.
Pendampingan melalui diseminasi teknologi merupakan formulasi komunikasi yang
sederhana dimana di dalamnya mencakup unsur-unsur komunikasi. Penyebaran atau
diseminasi suatu teknologi ke dalam suatu sistem sosial memerlukan sinergi yaitu
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perencanaan menyeluruh tentang teknologi yang akan disampaikan. Introduksi
teknologi antara lain bertujuan untuk meningkatkan produksi sekaligus pendapatan
petani. Tujuan daripada pendampingan yakni untuk meningkatkan koordinasi dan
keterpaduan pelaksanaan pendampingan Pengembangan Kawasan Perkebunan
kakao antara pusat, provinsi dan kabupaten/kota, meningkatkan pengetahuan, dan
keterampilan peserta/anggota kelompok tani, mempercepat adopsi teknologi
pengendalian Hama PBK dan Penyakit busuk buah kakao.

PROSEDUR KEGIATAN. Kegiatan ini dilaksanakan di desa Latawe, Kecamatan
Wawo, Kab. Kolaka Utara yang merupakan salah satu sentra pertanaman kakao di
Sulawesi Tenggara. Waktu pelaksanaan mulai bulan Januari sampai bulan
Desember 2015. Pola pendampingan dilaksanakan pada kegiatan ini adalah
mensinergikan dan mengintegrasikan berbagai kegiatan yang mengarah pada
peningkatan dan percepatan peningkatan produtivitas kakao.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Hasil pendampingan diantaranya adalah
terdiseminasinya teknologi pendampingan kawasan pengembangan kakao,
meningkatnya produktivitas, pendapatan dan efisiensi usahatani kakao. Di lokasi
demplot, jenis hama dan penyakit utama yang paling tinggi rata-rata persentase
pengrusakannya adalah hama pengisap buah kakao, kemudian disusul oleh penyakit
N busuk buah, dan persentase pengrusakan
yang paling rendah adalah hama PBK, yakni
masing-masing 26,22 %; 21,15 %; dan 16,15
%. Serangan hama ini pada tanaman kakao
dapat menurunkan produksi hingga 50 % dan
meningkatkan biaya produksi sampai 40 %,
namun persentase tingkat pengrusakan hama
dan penyakit tersebut setelah dilakukan
pengendalian baik menggunakan pestisida
NS A sintetik maupun pestisida nabati dan
Gambar 32. Kakao yang terserang penyakit biopestisida tergolong sedang. Hasil
busuk buah : .
pengamatan pada kegiatan display (Tabel 1)
menunjukkan bahwa pengendalian hama PBK, hama penghisap buah (PB), dan
penyakit busuk buah (PBB) dengan menggunakan pestisida nabati dan biopestisida
memberikan peningkatan produksi sebesar 135,4 - 235,1 kg/ha atau naik sekitar
45,62 %. Peningkatan pendapatan pada kegiatan display dan non-display antara
3,6-7,3 juta/ha /tahun. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pestisida kimia terus
menerus menyebabkan hama semakin kebal (toleran). Semakin kebal hama
tersebut, maka semakin tidak efisien peggunaan pestisida tersebut.

N TR ¥

Tabel 26. Peningkatan Produktivitas pada Kegiatan display dan non-display di
Kabupaten Kolaka Utara. 2015.

No. Komponen Teknologi Produktivitas (t/ha)
Display Non-display
1. Pengendalian penggerek buah kakao 750,5 515,4
(PBK)
2. Pengendalian pengisap buah (PB) 710,7 515,4
3. Pengendalian busuk buah (PBB) 650,8 515,4
Peningkatan Produksi 26,27 s/d 45, 62%
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Transfer teknologi antara peneliti dan penyuluh BPTP tidak terbatas hanya pada
lokasi yang mengadakan pertemuan, tetapi juga selalu ada diskusi dengan petani
kooperator maupun petani disekitar lokasi kegiatan. Penyebaran media diseminasi
berupa media cetak disampaikan pada kelompok- kelompok tani yang terlibat dalam
kegiatan Kawasan Pengembangan Kakao di Kabupaten Kolaka Utara. Penyebaran
media diseminasi dilaksanakan pada saat koordinasi di Kabupaten atau di
kecamatan atau pada saat kunjungan/pelatihan.

KESIMPULAN. Pendampingan teknologi pada petani kakao di desa Latawe
kecamatan Wawo kabupaten Kolaka Utara memberikan manfaat sebagai berikut :
(1) Meningkatkan produktivitas dan pendapatan petanikakao di kabipaten Kolaka
Utara. (2) Terdiseminasinya teknologi pendampingan kawasan pengembangan kakao
di kabupaten Kolaka Utara. (3) Meningkatkan produktivitas, pendapatan dan efisiensi
usahatani kakao. (4) Meningkatkan respon dan adopsi komponen teknologi kakao.
(5) Meningkatkan kinerja kelembagaan dan jumlah kunjungan stakeholder.

PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN KAWASAN PERKEBUNAN KAKAO DI
KABUPATEN KOLAKA
(Rusdin)

PENDAHULUAN. Kakao merupakan salah satu komoditas unggulan di Provinsi
Sulawesi Tenggara dimana sekitar 52% dari total luas perkebunan merupakan
perkebunan kakao sehingga hasil dari perkebunan kakao menjadi penting sebagai
sumber pendapatan sebagian besar petani di Sulawesi Tenggara. Dalam upaya
meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani perlu dilakukan pendampingan
pengembangan kawasan kakao di provinsi Sulawesi Tenggara salah satunya di Kab.
Kolaka.

TUJUAN. Kegiatan ini bertujuan unutk : 1) meningkatkan koordinasi dan keterpaduan
pelaksanaan pendampingan Pengembangan Kawasan Perkebunan kakao antara
pusat, provinsi dan kabupaten/kota, 2) meningkatkan pengetahuan, dan
keterampilan peserta/anggota kelompok tani, 3) mempercepat adopsi teknologi
pengendalian Hama PBK dan Penyakit busuk buah kakao, dan 4) meningkatkan
produktivitas>15%, dan pendapatan petani kakao.

KELUARAN. (a) Meningkatnya koordinasi dan keterpaduan pelaksanaan
pendampingan Pengembangan Kawasan Perkebunan kakao antara pusat provinsi
dan kabupaten/kota. (b) Meningkatnya : y

pengetahuan, dan keterampilan
peserta/anggota kelompok tani. (c) Cepatnya
adopsi teknologi pengendalian Hama PBK
dan Penyakit  busuk buah kakao.
(d)Meningkatnya  produktivitas>15%, dan
pendapatan petani kakao

PROSEDUR KEGIATAN. Kegiatan ini
dilaksanakan pada bulan Januari - : | e g
Desember 2015, di desa Konaweha, KeC. gaiyar 33. Pembelajaran Cara Pembuatan

Samaturu,Kab. Kolaka. Fokus kegiatan pada Pestisida Nabati Oleh Peneliti BPTP Sultra

tahun pertama adalah pendampingan pengendalian hama penyakit dengan pestisida
nabati melalui demplot. Selain itu dilakukan pembelajaran dan penyebaran media
cetak untuk mempercepat diseminasi kepada petani. Data yang terkumpul dengan
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cara survey dengan panduan kuisioner terstruktur dianalisis dan disajikan dalam
bentuk tabel dan diinterpretasikan secara deskriptif. Untuk melihat tingkat efektivitas
pelaksanaan kegiatan digunakan analisis after and before dan with and without, yaitu
analisis yang membandingkan tingkat penggunaan sarana produksi serta hasil yang
dicapai sebelum pendampingan dan sesudah pendampingan serta membandingkan
teknologi yang diterapkan oleh petani kooperator dengan non koperator.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Hasil pendampingan dengan demplot diperoleh bahwa,
dari sisi produksi terjadi peningkatan produksi, aplikasi serehwangi mampu
meningkatkan hasil sebesar 210 kg/ha, sedangkan dengan Thricoderma mampu
meningkatkan hasil 60 kg/ha jika dibandingkan dengan kebiasaan petani.Dan jika
dilihat dari sisi ekonomi aplikasi serehwangi mampu meningkatkan penerimaan
sebesar Rp. 6.720.000,-/ha, sedangkan dengan thricoderma mampu meningkatkan
penerimaan Rp. 1.920.000,-/ha jika dibandingkan dengan kebiasaan petani pada
saat harga yang sama.Dampak lain yang peroleh adalah, buah yang telah
diaplikasikan pestisida nabati serehwangi lebih mudah dipecahkan daripada aplikasi
thricoderma dan kebiasaan petani.Sampai dengan bulan Desember 2015, terdapat
16 orang (12 orang dari desa setempat dan 4 orang dari desa lain) berminat dan
akan mencoba penggunaan sereh wangi sebagai pestisida nabati, para petani telah
mengambil bibit serehwangi tersebut untuk ditanam, dan 3 orang telah
mengadopsi/mengaplikasikan pestisida nabati pada tanaman kakaonya. (2 orang dari
desa setempat dan 1 orang dari desa lainnya).

KESIMPULAN. (a) Pendampingan dan pembelajaran inovasi teknologi pertanian
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani  (b) Inovasi teknologi
pengendalian hama penyakit dengan sereh wangi telah diadopsi oleh 3 orang dan
yang akan mencoba (berminat) 16 orang. (¢c) Dengan pengendalian pestisida nabati
mampu meningkatkan produksi sebesar 210 kg/ha untuk aplikasi serehwangi dan
dengan thricoderma mampu meningkatkan hasil 60 kg/ha. Selain itu terjadi
peningkatan penerimaan pada usahatani kakao. 6.720.000,-/ha, untuk sereh wangi
dan Rp. 1.920.000,-/ha dengan thricoderma jika dibandingkan dengan kebiasaan
petani pada waktu yang sama.

SARAN. (a) Peningkatan peran aktif petani dan kelompok tani dan Gapoktan dalam
mendukung pengembangan kawasan kakao di Kab. Kolaka sangan diperlukan
sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan baik. (b) Perlunya kesadaran petani
dalam upaya peningkatan pengetahuan dan ketemapilan serta kemandirian petani
untuk menerapkan inovasi teknologi pada tanaman kakao.

PENGELOLAAN WEBSITE/DATA BASE
(Rusdin)

PENDAHULUAN. Penyebaran informasi terknologi pertanian melaui internet,
dianggap mampu untuk membantu mendiseminasikan hasil kajian, rekomendasi
teknologi pertanian dan rakitan teknologi budidaya yang telah dibuat oleh BPTP
Sulawesi Tenggara. Bahkan sejak tahun 2008, Badan Litbang Pertanian mewajibkan
intitusi di bawahnya untuk membuat website dalam upaya mempercepat diseminasi
hasil-hasil pengkajian dan rekomendasi paket teknologi ke penyuluh, petani, dan
pengguna lainnya.
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TUJUAN. Tujuan kegiatan ini adalah mendiseminasikan hasil-hasil penelitian dan
pengkajian pertanian, petunjuk teknis teknologi pertanian, serta menyampaikan
berita’kegiatan BPTP  Sulawesi Tenggara
secara online.

KELUARAN. Keluarannya adalah terupladnya
hasil-hasil penelitian dan pengkajian pertanian,
petunjuk teknis teknologi pertanian, dan berita
kegiatan BPTP Sulawesi Tenggara setiap bulan
ss Secaraonline.

1 HASIL DAN PEMBAHASAN. Hasil kegiatan :
Garbar 34.Parabola (LayananInternet melalui ~ Upload artilel dan hasil-hasil pengkajian dan
patellt VPN m:gfm)Rg%?oL(agoﬁ‘gf‘gi%ﬁ?y dan  diseminasi dilakukan ~ setiap  bulan  atau
sebanyak 68 artikel, jumlah pengunjung
sebanyak 37155 orang. Artikel terpopuler versi
pengunjung adalah Teknologi Pembibitan Lada
Satu Ruas, dan artikel yang paling banyak
~ didownload adalah Petunjuk Teknis Budidaya
dan Pasca Panen Kakao Mendukung Rencana
" Usaha Bersama Program Usaha Agribisnis
Perdesaan. Pengunjungn sebanyak 70,4 %
menyatakan website BPTP Sulawesi Tenggara
=S sangat bermanfaat. Selain itu, perlunya
pengembangan SDM pengelola TIK untuk mendukung kegiatan diseminasi
pengkajian inovasi teknologi pertanian melalui media website. Perlunya penggantian
dan penyediaan sarana pendukung lainnya untuk kelancaran pengelolaan website
dan jaringan

KESIMPULAN. (a) Upload artilel dan hasil-hasil pengkajian dan diseminasi dilakukan
setiap bulan. (b) Pengunjung pada tahun 2015 sebanyak 37155 orang. (c) Artikel
terpopuler versi pengunjung adalah Teknologi Pembibitan Lada Satu Ruas, dan
artikel yang paling banyak didownload adalah Petunjuk Teknis Budidaya dan Pasca
Panen Kakao Mendukung Rencana Usaha Bersama Program Usaha Agribisnis
Perdesaan. (d) Berdasarkan kepuasan pengunjung, 70,4 % menyatakan website
BPTP Sulawesi Tenggara sangat bermanfaat.

SARAN. (a) Perlunya SDM pengelola TIK untuk mendukung kegiatan diseminasi
pengkajian inovasi teknologi pertanian melalui media website. (b) Perlunya
peningkatan bandwith, penggantian dan penyediaan sarana pendukung lainnya untuk
kelancaran pengelolaan website dan jaringan. (c) Perlunya dukungan
peneliti/penyuluh dan semua pihak dalam penyediaan artikel baik atrikel berita,
inovasi teknologi dan SDM.

PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN KAWASAN PETERNAKAN SAPI POTONG
DI KABUPATEN MUNA
(Wa Ode Aljumiati)

PENDAHULUAN. Kementerian Pertanian pada tahun 2015 telah menetapkan

kawasan peternakan nasional setiap provinsi. Provinsi Sulawesi Tenggara ditetapkan
sebagai kawasan sapi potong nasional. Tindak lanjut dari penetapan kawasan
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peternakan nasional, maka setiaqp BPTP dituntut untuk melaksanakan kegiatan
pendampingan pengembangan kawasan peternakan sapi potong.

TUJUAN. Tujuan pendampingan : a) Menyediakan tempat pembelajaran peternak
untuk mendukung percepatan penyebaran dan penerapan inovasi teknologi
pembiakan sapi potong, b) Meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
petani dalam penerapan inovasi teknologi pembiakan sapi potong, ¢) Meningkatkan
produktivitas dan kualitas sapi potong.

KELUARAN. (a)Tersedianya tempat pembelajaran  bagi petani  untuk
mempercepat penyebaran dan penerapan inovasi teknologi pembibitan sapi
potong.(b) Pengetahuan, sikap dan keterampilan petani dalam penerapan inovasi
teknologi pembibitan sapi potong meningkat. (c) Produktivitas dan kualitas sapi
potong meningkat.

PROSEDUR KEGIATAN. Kegiatan pendampingan dilaksanakan dari bulan Januari
sampai Desember 2015. Ruang lingkup kegiatan pendampingan meliputi : koordinasi,
sosialisasi, pelaksanaan pendampingan, pengumpulan data, analisa data,
penyusunan laporan, dan seminar hasil kegiatan. Data yang dikumpulkan meliputi
karakteristik petani, pemilikan ternak, persepsi petani, jumlah petani yang mengikuti
pembelajaran, jenis media yang disebarkan, jumlah, dan sasaran penerima. Analisis
data penyebaran informasi teknologi berupa narasumber dan penyebaran media
cetak dianalisis dengan cara menghitung tingkat respon peserta yakni mengetahui
hubungan proses pendampingan dengan peningkatan pengetahuan, sikap dan
keterampilan.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Hasil yang diperoleh sesudah pendampingan (a)
ternak sapi yang dikembangbiakan peternak adalah sapi Bali dengan rata-rata usia
produktif 75% dan tingkat pendidikan SD (b) Pemilikan sapi sendiri 72 ekor dengan
rata-rata kepemilikan 3-4 ekor/KK (c) Penanganan kesehatan dengan pemberian
obat cacing, antlblotlc dan V|tam|n (d) respon peternak terhadap inovasi manajemen

> : g 3! sistem pemeliharaan ternak sapi dari 20
@ SOSIALISASI 4

orang petani kooperator yang mengikuti

g PengenbangenKavasan Ptemaken S Potng =~ pembeelajaran pada kegiatan
; Muna Tahun 2015 N ‘

pendampingan terdapat 20 orang
mengetahui/paham, 15 orang petani
kooperator yang menerima dan belum ada
petani kooperator yang telah menerapkan.

Hal ini disebabkan karena system
pemeliharaan yang diterapkan masih
tradisional. Pada Budidaya hijauan pakan
ternak petani kooperator yang mengikuti
pembelajaran sebanyak 15 orang. Dengan
materi tersebut petani kooperator
; mengetahui/pakam sebanyak 15 orang,
& menerima 15 orang dengan petani yang
' menerapkan sebanyak 5 orang. Rendahnya
petani  kooperator yang menerapkan
budidaya hijauan pakan ternak terkait
pengaruh musim kemarau yang tidak
mendukung pertumbuhan rumput.
Pembelajaran mengenai pakan penguat diikuti oleh 15 orang, 10 orang petani
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mengetahui/paham dan menerima dan belum ada petani yang menerapkan teknologi
pengawetan disebabkan oleh kurangnya hijauan untuk dijadikan sebagai pakan
pengawet. Pada pembelajaran Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak
diikuti oleh 18 orang, 18 orang petani kooperator mengetahui/paham dan menerima
sedangkan yang sudah memanfaatkan limbah pertanian sebagai pakan ternak
sebanyak 10 orang. Hal ini disebabkan karena masih kurangnya keterampilan dan
informasi petani mengenai kandungan nutrisi dari limbah pertanian, penyebab lain
bahwa limbah pertanian yang dihasilkan terkendala pada proses pengangkutan.
Sedangkan pada inovasi manajemen Kesehatan Ternak (penanganan kesehatan)
dikuti olen 20 orang petani kooperator dengan sikap merima/paham 20 orang,
menerima 20 orang dan sudah menerapkan 20 orang. Inovasi penanganan
kesehatan hewan dari 20 orang petani kooperator yang ikut pembelajaran, 20 orang
petani yang memahami dan menerima. Tingginya penerimaan dan penerapan petani
terhadap inovasi penanganan kesehatan hewan pada sapi Induk dan pedet karena
dapat menekan terjadinya tingkat mortalitas. Oleh karena itu pelaksanaan
penaganan keswan dilakukan secara berkala untuk mendukung peningkatan
produktivitas sapi potong.

KESIMPULAN. (a)Kegiatan pendampingan pengembangan kawasan peternakan
sapi potong yang dilaksanakan di Desa Wakadia kabupaten Muna dapat dijadikan
peternak sebagai tempat pembelajaran dan perrtukaran pengetahuan dan
keterampilan. (b)Kegiatan pendampingan pengembangan kawasan peternakan sapi
potong yang dilaksanakan di Desa Wakadia dapat meningkatkan aktivitas
Kelompoktani Kobinteno dan Matarawa dalam pengembangan usaha pembiakan
sapi potong. (c¢) Inovasi teknologi yang disampaikan pada kegiatan pendampingan
pengembangan kawasan peternakan sapi potong memberikan respon peternak
terhadap peningkatan produktivitas.

SARAN. Kegiatan pendampingan pengembangan kawasan peternakan sapi potong
di Kabupaten Muna tahun 2016 masih perlu dilanjutkan. Inovasi teknologi yang perlu
didesiminasikan dalam demplot pendampingan yaitu Penggunaan Tower pakan dan
Budidaya Hijauan Pakan Ternak.

PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN KAWASAN AGRIBISNISHORTIKULTURA
(PKAH) CABAI DI KABUPATEN KONAWE DAN KONAWE SELATAN
(Warda)

PENDAHULUAN. Cabai merupakan jenis hortikultura sayuran yang masih bisa
bertahan dari derasnya produk hortikultura impor. Namun produksinya juga fluktuatif
sehingga memicu harga yang variatif dari waktu ke waktu dan menjadi salah satu
pemicu inflasi. Produksi cabai rawit segar dengan tangkai tahun 2013 sebesar 4.869
ton. Dibandingkan tahun 2012, terjadi kenaikan produksi sebesar 783 ton (19,16%).
Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan produktivitas sebesar 0,94 ton per hektar
(27,6%) meskipun luas panennya mengalami penurunan sebesar 79 hektar (6,5%)
dibandingkan tahun 2012. Dari data statistik, pada tahun 2013 tercatat produksi cabai
rawit di Kabupaten Konawe sebesar 854 ton dan di Konawe Selatan sebesar 1.199
ton. Program dukungan Pengembangan Kawasan Agribisnis Hortikultura (PKAH) di
BPTP Sulawesi Tenggara, khususnya untuk komoditas cabai dilakukan dalam bentuk
pendampingan sesuai kebutuhan yang mengacu pada besarnya pangsa pasar,
keunggulan kompetitif, nilai ekonomi, sebaran wilayah produksi dan kesesuaian
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agroekologi. Penerapan teknologi anjuran spesifik lokasi dalam bentuk demplot,
pendampingan narasumber, penyebaran materi diseminasi diharapkan mendukung
pengembangan kawasan agribisnis hortikultura di Sulawesi Tenggara. Strategi
diseminasi yang efisien dan efektif merupakan komponen penting untuk menjamin
akselerasi adopsi teknologi inovatif di dalam kawasan.

TUJUAN. (a) Mempercepat difusi inovasi teknologi anjuran pengembangan
komoditas cabai spesifik lokasi di Kabupaten Konawe dan Konawe Selatan. (b)
Meningkatkan produksi, pendapatan petani dan nilai tambah komoditas cabai di
Kabupaten Konawe dan Konawe Selatan. (c) Meningkatkan kapasitas kelembagaan,
pengetahuan dan keterampilan petani atau kelompok tani atau pelaku utama dalam
mengembangkan komoditas cabai di Kabupaten Konawe dan Konawe Selatan.

KELUARAN. (a) Tersebarnya informasi inovasi teknologi anjuran di Kabupaten
Konawe dan Konawe Selatan. (b) Meningkatnya produksi, pendapatan petani dan
nilai tambah komoditas di Kabupaten Konawe dan Konawe Selatan. (c)
Meningkatnya kapasitas kelembagaan, pengetahuan dan keterampilan petani atau
kelompok tani atau pelaku utama dalam mengembangkan komoditas cabai
Kabupaten Konawe dan Konawe Selatan.

PROSEDUR KEGIATAN. Kegiatan dilaksanakan Lokasi kegiatan pendampingan
meliputi Kabupaten Konawe dan Konawe Selatan. Penetapan lokasi pendampingan
di tingkat kabupaten/kecamatan berdasarkan lokasi yang ditetapkan oleh dinas
perkebunan dan hortikultura propinsi dan kabupaten sebagai lokasi pendampingan
peningkatan produktivitas hortikultura. Pelaksanaan kegiatan dimulai dari Januari
sampai dengan Desember 2015. Prosedur pelaksanaan meliputi : 1) advokasi
program PKAH cabai di daerah, 2) koordinasi, konsultasi dan sinkronisasi program
kegiatan dengan Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara, Kabupaten
Konawe dan Konawe Selatan, 3) Survey kawasan
dan penentuan Poktan pelaksana demplot, 4)
perancangan demplot pada kawasan Poktan
terpilih  dengan teknik FGD, 5) perumusan
perbaikan teknologi pada kawasan/Poktan terpilih,
6) pelaksanaan demplot, 7) Promosi dengan cara
sosialisasi, penyediaan dan distribusi media

diseminasi, 8) narasumber pelatihan teknologi, 9)
monitoring dan evaluasi, dan 10) pelaporan.
Jangka waktu pelaksanaan kegiatan selama 12
bulan dengan biaya operasional kegiatan sebesar
Rp. 29.000.000 (Dua puluh sembilan ribu rupiah).

HASIL DAN PEMBAHASAN. Secara umum Gambar 36. Pengamatan agronomis di
pertumbuhan vegetative dan generative cukup baik 'okasikegiatan

hingga pada 45 HST. Memasuki 50 HST, sebagian besar (50%) dari populasi
tanaman telah berbuah. Pada Tabel 2 berikut ditampilkan data rata-rata hasil
pengamatan vegetatif dan produksi cabai di lokasi demplot PKAH desa Morome,
Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe Selatan 2015. Secara deskriptif hasil cabai
menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman cukup bervariasi antar varietas yaitu,
30 cm — 47 cm, jumlah cabang produktif 6 — 9 cabang, jumlah buah per pohon 150 —
200 buah masak fisiologis, dan produksi rata-rata 7,5 — 15,5 t/ha. Produksi tertinggi
diperoleh dari varietas Ciko. Varietas Ciko dan Lingga adalah jenis cabai merah
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besar, sedangkan Kencana adalah jenis cabai keriting. Jenis cabai besar lebih tinggi
produksinya kendati pun lebih sedikit jumlah buahnya dari pada jenis cabai keriting
(Kencana). Varietas Ciko memperlihatkan penampilan buah yang lebih besar, warna
lebih cerah dan hampir tidak ada serangan hama/penyakit dibandingkan dengan
varietas Lingga. Produksi cabai dari hasil demplot PTT dan non demplot masing-
masing 4.150 kg atau setara dengan 16,3 t/ha dan 1.125 kg atau setara dengan 4,1
t/ha. Penerimaan yang diperoleh dari kegiatan demplot PTT adalah sebesar Rp.
66.400.000, dan penerimaan yang diperoleh dari non demplot adalah sebesar Rp.
18.000.000. Hal ini menunjukkan bahwa penerimaan yang diperoleh pada petani
demplot PTT lebih tinggi dibandingkan dengan petani non demplot. Jika dilihat dari
besarnya penerimaan dan total biaya dari kegiatan demplot PTT dapat diperoleh R/C
ratio sebesar 3,65. Artinya, penerapan usahatani dengan teknologi PTT
menguntungkan untuk diterapkan, dan lebih efisien karena memiliki B/C ratio yang
lebih tinggi, yakni 2,65. Setiap biaya input Rp. 2.000 memiliki efisiensi usahatani
sebesar Rp. 1.650. Dari tingkat kelayakan penerapan teknologi PTT, dapat
memberikan selisih pendapatan sebesar Rp. Rp. 39.182.500 atau meningkat 81%
dari pada teknologi eksisting (non demplot).

KESIMPULAN. (a) Peningkatan produktivitas cabai di tingkat petani dari 4 t/ha
sebelum PKAH meningkat menjadi rata-rata 16 t/ha setelah demplot PKAH cabai. (b)
Peningkatan pendapatan dari hasil demplot senilai Rp. 48.000.000 sedangkan non
demplot senilai Rp. 9.000.000. Penerapan usahatani dengan teknologi PTT
menguntungkan untuk diterapkan, diperoleh R/C ratio sebesar 3,65, dan lebih efisien,
dengan B/C ratio 2,65 dari pada teknologi eksisting. Kelayakan penerapan teknologi
PTT memiliki tingkat kelayakan yang lebih tinggi dibandingkan dengan teknologi
eksisting yang diterapkan petani selama ini. (¢) Dari tingkat kelayakan penerapan
teknologi PTT, dapat memberikan selisih pendapatan sebesar Rp. Rp. 39.182.500
atau meningkat 81% dari pada teknologi eksisting (non demplot).

KAJIAN PENINGKATAN MUTU BIJI KAKAO MELALUI PENGGUNAAN
BEBERAPA TIPE ALAT PENGERING DIKABUPATEN KONAWE
(Yudi Irawan)

PENDAHULUAN. Keberadaan tanaman kakao sebagai komoditas ekspor, lapangan
kerja, sumber devisa negara dan pendapatan petani. Mutu kakao rakyat masih
tergolong rendah, jika tidak dilakuakan penanganan pra dan pasca panen dengan
baik. Rendahnya mutu kakao disebabkan belum dilakukan penanganan dengan baik
mulai fermentasi dan penggunaan alat pengering biji kakao sesuai dengan standar
mutu SNI atau ekspor. Upaya peningkatan mutu produksi kakao melalui penggunaan
alat pengering biji kakao. Perlakuan melalui penggunaan alat pengering diharapkan
dapat meningkatkan produktivitas dan mutu kakao.

TUJUAN. Tujuan secara umum untuk meningkatkan produktivitas dan mutu kakao di
Kabupaten Konawe. Tujuan khusus 1) Mengetahui tipe pengering yang dapat
mengoptimalkan mutu fisiko-kimia biji kakao, 2. Meningkatkan efisiensi penanganan
pasca panen kakao serta nilai ekonomi beberapa tipe pengering biji kakao.

KELUARAN. (a) Rekomendasi tipe pengering berdasarkan pengaruhnya terhadap

mutu fisiko-kimia biji kakao. (b) Peningkatan efisiensi penanganan pasca panen
kakao serta nilai ekonomi beberapa tipe pengering biji kakao.
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METODOLOGI. Pengkajian kakao dilaksanakan bulan Januari sampai Desember
2014 di Kabupaten Konawe, Kecamatan Besulutu, Desa Andomesinggo. Kegiatan
melibatkan empat kelompok petani kooperator dan 30 petani non kooperator. Kajian
menggunakan empat ulangan. Data dianalisis secara statistik menggunakan
Rancangan Acak Kelompok dan dilanjutkan dengan uji DMRT a = 0.05. Analisis
ekonomi menggunakan pendekatan sebelum dan sesuah kajian (Before and After)
terhadap komponen teknologi yang diterapkan dengan B/C dan RC Ratio, serta
membadingkan dengan kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Hasil pengeringan biji kakao dengan penggunaan
lantai jemur para-para dengan sinar matahari dan penggunaan oven dengan bahan
bakar arang lebih efektif dan efisien serta mutu biji kakao yang dihasilkan lebih baik
dibandingkan dengan penggunaan alat pengering dengan solar system (dengan sinar
matahari) dan penggunaan system blower dengan bahan bakar kayu dan solar untuk
mendapatkan kadar air 7% masih membutuhkan waktu 12-24 jam. Alat pengering ini
menggunakan bahan bakar arang kayu lokal setempat yang berasal atau diproduksi

Gambar 37. Berbagai macam model alat pengering kakao
di desa Andomesinggo. Selain itu hasil pengering biji kakao dengan penggunaan
lantai jemur para-para dengan sinar matahari serta penggunaan oven dengan bahan
bakar arang yang dimodifikasi juga memunculkan khas aroma dan cita rasa biji
kakao. Petani responden merupakan anggota kelompok Lembaga Ekonomi
Masyarakat (LEM) kakao sejahtera yang terdiri atas 4 kelompok Tani dan masing-
masing diwakili 4 orang pada setiap kelompok sehingga berjumlah 16 orang petani
responden. Karakteristik petani responden terdiri dari:

e Umur rata-rata petani responden 33,5 tahun

e Tingkat Pendidikan : SD (45%), SMP (45%) dan SMA (10%). Rata-rata tingkat
pendidikan SMP berumur 11,7 tahun atau setara 12 tahun.

Pengalaman dalam berusahatani rata-rata 7,4 tahun

Kepemilikan dengan luas lahan 2,5 ha

Jumlah tanaman yang dimiliki rata-rata 900 pohon/ha

e Umur tanaman 3-15 tahun atau rata-rata 7 tahun

Penyortiran pada saat panen (30%) dan tidak dilakukan peyortiran 70%. Hasil kajian
menunjukkan Penanganan pasca panen kakao menggunakan lantai jemur para-para
dengan sinar matahari dan penggunaan oven dengan bahan bakar arang lebih
efisien dan efektif dibanding alat pengering dengan menggunakan solar system
(dengan sinar matahari) dan system blower dengan bahan bakar kayu dan solar.
Pengeringan biji kakao fermentasi dengan lantai jemur para-para dengan sinar
matahari dan penggunaan oven dengan bahan bakar arang mutunya lebih baik
dibanding dengan menggunakan alat pengering dengan menggunakan solar system
(dengan sinar matahari) dan system blower dengan bahan bakar kayu dan solar.
Penggunaan alat pengering lantai jemur para-para dengan sinar matahari dan
penggunaan oven dengan bahan bakar selain lebih hemat bahan bakar biji kakao

A
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kering yang dihasilkan memunculkan aroma cita rasa coklat. Peningkatan
pendapatan petani tertinggi dengan pada alat pengering tipe BPTP — Il sebesar
Rp.5.035.000,- (18,19%), para-para Rp. 5.000.000,- (17,37%) dan para-para + UV
Rp. 4.480.000,- (5%) dan terendah dengan alat pengering system blower Rp.
4.260.000.

KESIMPULAN. (a) Penanganan pasca panen kakao menggunakan lantai jemur
para-para dengan sinar matahari dan penggunaan oven dengan bahan bakar arang
lebih efisien dan efektif dibanding alat pengering dengan menggunakan solar system
(dengan sinar matahari) dan system blower dengan bahan bakar kayu dan solar
(b) Pengeringan biji kakao fermentasi dengan lantai jemur para-para dengan sinar
matahari dan penggunaan oven dengan bahan bakar arang mutunya lebih baik
dibanding dengan menggunakan alat pengering dengan menggunakan solar system
(dengan sinar matahari) dan system blower dengan bahan bakar kayu dan solar.
(c) Penggunaan alat pengering lantai jemur para-para dengan sinar matahari dan
penggunaan oven dengan bahan bakar selain lebih hemat bahan bakar biji kakao
kering yang dihasilkan memunculkan aroma cita rasa coklat. (d) Peningkatan
pendapatan petani tertinggi dengan pada alat pengering tipe BPTP — Il sebesar
Rp.5.035.000,- (18,19%), para-para Rp. 5.000.000,- (17,37%) dan para-para + UV
Rp. 4.480.000,- (5%) dan terendah dengan alat pengering system blower
Rp. 4.260.000.

SARAN. Perlu perbaikan mutu kakao melalui fermentasi yang didukung dengan
perbaikan harga pasar. Perlu didukung lembaga pemasaran yang jelas berupa
memorandum of understanding (ikatan antara PT. Core dan PT. Bumi Tangerang)
dengan petani kakao.

PENINGKATAN PRODUKSIBENIH SUMBER DAN PENGUATAN PENANGKAR
JAGUNG DI SULAWESI TENGGARA

(Muh. Asaad dan Abd. Rauf)

PENDAHULUAN. Kegiatan UPBS Jagung dilaksanakan di Kabupaten Konawe Kec.
Wawotobi Desa Korumba. Pengkajian bertujuan untuk, Memproduksi benih sumber
jagung sebanyak 3 ton di Sulawesi Tenggara. Mempercepat penyebarluasan
penggunaan varietas unggul baru (VUB) jagung di Sultra. Meningkatkan aspek
manajemen dan penguatan UPBS/penangkar benih jagung. Dengan mengunakan
dua varietas jagung yaitu Sukmaraga dan Lagaligo, jarak tanam 75 cm x 40 cm,
2 tanaman/lubang. Dosis pupuk yang digunakan adalah 350 kg Urea, 250 kg SP-36,
100 kg KCI, dan 2 t pupuk kandang/ha Hasil kajian menunjukkan bahwa varietas
Sukmaraga cukup toleran terhadap cekaman lingkungan (kekeringan), memberikan
rata-rata hasil jagung lebih tinggi dari rata-rata sultra. Varietas Sukmaraga
memberikan rata-rata hasil pipilan kering tertinggi (4,29 t/ha), sedangkan Varietas
Lagaligo (0,367t/ha).

TUJUAN. 1). Memproduksi benih sumber jagung sebanyak 3 ton di Sulawesi
Tenggara. 2). Mempercepat penyebarluasan penggunaan varietas unggul baru
(VUB) jagung di Sultra. 3). Meningkatkan aspek manajemen dan penguatan
UPBS/penangkar benih jagung.

KELUARAN. 1). Dihasilkannya benih sumber jagung sebanyak 3 ton di Sulawesi
Tenggara. 2). Meningkatnya sebaran VUB jagung di Sultra. 3). Perbaikan aspek
manajemen dan penguatan UPBS/penangkar benih jagung.
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PROSEDUR KEGIATAN. Tahapan kegiatan meliputi: (a) persiapan yang terdiri dari
perancangan proposal, RODHP dan studi pustaka dan (b) pelaksanaan operasional
kegiatan yang terdiri dari: Koordinasi dan konsultasi; Survey penentuan calon lokasi
dan calon petani; Penyediaan benih sumber, Pendampingan produksi benih kepada
calon penangkar; Fasilitasi calon penangkar untuk sertfikasi benih; Temu lapang;
Analisis data dan pelaporan; serta seminar hasil. Lokasi penanaman jagung di Desa
Korumba Kec. Wawotobi Kab. Konawe , Sulawesi Tenggara. Kegiatan dimulai
Januari hingga Desember 2015. Penyusunan draft proposal dilaksanakan oleh tim
dan dikoordinir oleh penanggung jawab kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Luas areal pertanaman jagung dilokasi kegiatan UPBS
Jagung sekitar 160 ha yang tersebar pada tiga desa berdampingan dan 8 kelompok
tani yang meliputi pertanaman jagung manis hibrida ( 70 % ) jagung pakan 20 %,
pulut local dan varietas lain 10 %. Jenis tanah pada lokasi kajian termasuk PMK
(podsolid merah kuning ). Hasil analisis tanah dengan menggunakan perangkat uiji
tanah kering (PUTK) menunjukkan status hara fosfat (P) rendah, kalium (K) rendah,
dan C organik rendah, serta pH tanah agak masam. Tingkat kesuburan tanahnya
tergolong rendah. Takaran pupuk untuk status hara tersebut adalah urea 350 kg, SP-
36 250 kg, KCI 100 kg, pupuk kandang 2.000 kg, dan kapur 500 kg/ha. Penurunan
hasil terbesar terjadi pada varietas Lagaligo yang mengalami kekurangan air pada
fase pembungaan, bunga jantan dan bunga betina muncul, dan pada saat terjadi
proses penyerbukan. Dari table 3; terlihat bahwa pengaruh kekurangan air terutama
pada bulan Juli dan Agustus saat berbunga dan pengisian biji, walaupun telah
disuplai air dengan pompanisasi hanya saja ketersedian air yang kurang,
menyebabkan terbentuk tongkol tidak maksimal yang ditandai dengan nilai skor
tampilan tongkol Lagaligo hanya 2,5%yang bisa menjadi benih yaitu pada ( skor 1
dan 2 ) terbaik untuk menjadi benih sedangkan Varietas sukmaraga 52,7 % ( skor
1 dan 2) sisanya tidak masuk dalam criteria benih pada nilai skor =3 off ker ).

KESIMPULAN. 1). Variets Sukmaraga sangat lebih toleran terhadap cekaman
kekeringan. 2). Benih jagung yang diproses sertivikasi adalah varietas sukmaraga
sebanyak 0,5 ton benih. 3). Dengan hasil UPBS Jagung komposit ini petani/produsen
jagung dapat menggunakan benih unggul ini untuk meningkatkan produksi jagung di
Sultra.

SARAN. Untuk kegiatan pertanaman jagung selanjutnya dilaksakan lebih awal
sehingga tercukupi kebutuhan air. Untuk Kabupaten Konawe penggunaan varietas
tahan kekeringan sangat dianjurkan seperti varietas sukmaraga.

PERBENIHAN PADI SAWAH MENDUKUNG P2BN DI SULAWESI TENGGARA
(Samrin)

PENDAHULUAN. Upaya peningkatan produksi padi harus terus dilakukan untuk
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani. Upaya tersebut harus didukung
oleh penggunaan teknologi yang sesuai kondisi spesifik lokasi. Penggunaan benih
unggul yang diikuti dengan pengaturan populasi tanaman melalui penerapan system
tanam jajar legowo akan meningkatkan efisiensi penggunan sumber daya lahan,
sehingga diharapkan mampu meningkatkan hasil per satuan luas tanam. Varietas
unggul merupakan teknologi yang mudah, murah, dan aman dalam penerapan serta
efektif meningkatkan hasil. Varietas unggul relatif aman karena tidak menimbulkan
polusi dan kerusakan lingkungan . Akan tetapi masalah yang dihadapi perbenihan
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padi saat ini adalah : (a) belum semua varietas unggul yang dilepas dapat diadopsi
petani atau pengguna (b) ketersedian benih sumber dan benih sebar secara “enam
tepat” belum dapat dipenuhi, (c) belum semua petani menggunakan benih unggul
bermutu/ bersertifikat. BPTP Sultra sejak tahun 2008 telah mendiseminasikan
berbagai varietas unggul baru yang ditanam, baik di Kebun Percobaan maupun di
lahan petani, antara lain Mekongga, Konawe, Ciherang, Inpari (Inpari 3, 10 Laeya, 6,
15, 30), Inpago (Inpago 4 dan 5), Inpara (Inpara 2 dan 7), dan varietas lainnya telah
dibuat zonasi varietas spesifik lokasi, contohnya untuk Kab. Konawe
direkomendasikan Mekongga, Cisantana, Inpari 15, dan Inpari 3, sedangkan untuk
Kab. Konawe Selatan adalah Mekongga, Cisantana, Inpari 3, dan Inpari 15. Tujuan
kegiatan ini adalah memproduksi benih padi sawah klas SS sebanyak 9,7 ton dan
mempercepat pengembangan dan penyebarluasan penggunaan VUB padi potensi
hasil tinggi Kegiatan ini dilaksanakan di lahan BBI pada musim Tanam | seluas 5 ha
dan di kebun percobaan wawotobi BPTP Sulawesi Tenggara pada Musim tanam II
dengan menggunakan lahan sawah irigasi seluas 2 Ha.

TUJUAN. 1). Memproduksi benih padi sawah klas SS sebanyak 9,7 ton dalam
mendukung P2BN di Sulawesi Tenggara. 2). Mempercepat pengembangan dan
penyebarluasan penggunaan VUB padi potensi hasil tinggi.

KELUARAN. 1). Dihasilkannya benih padi kelas SS sebanyak 9,7 ton dalam
mendukung P2BN dan menjaga ketersedian benih berkualitas untuk kebutuhan dan
pengembangan padi di Sultra. 2). Tersebar dan berkembangnya benih VUB padi
sawah berpotensi hasil tinggi guna meningkatkan produksi dan mutu hasil petani/
pengguna.

PROSEDUR KEGIATAN. Kegiatan persiapan meliputi penyusunan dan seminar.
Penyusunan draft RODHP di lakukan dalam tim. Draf RODHP yang telah disusun
selanjutnya diseminarkan di tingkat BPTP Sulawesi Tenggara, dengan melibatkan
peneliti, penyuluh, teknisi lingkup BPTP Sulawesi Tenggara. Koordinasi dilaksanakan
pada instansi terkait baik di Tingkat Provinsi maupun Kabupaten ( Dinas pertanian
Propinsi, Dinas pertanian Kab. Konawe, BPSBTPH, BBI Wawotobi dan instansi
perbenihan lainnya yang terkait dalam kegiatan produksi benih sumber padi.
Koordinasi dilakukan juga dengan para produsen benih. Bahan yang digunakan
dalan kegiatan ini adalah: pupuk (NPK Ponska 15-15-15, Urea, KCI cair, pestisida,
tali rapiah, plastik pagar, patok, papan nama, karung besar, karung kecil, kantong
plastik, minyak tanah, bensin, solar, dan lain-lain. Kegiatan perbenihan pada Musim
tanam | (MT 1) dilaksanakan di Balai Benih Induk ( BBI ) Wawotobi dengan
menggunakan lahan seluas 5 ha. Varietas unggul baru (VUB) yang diproduksi adalah
Inpari 15 klas SS dan untuk MT Il 2015 bertempat di KP Wawotobi dengan luas lahan
yang digunakan 2 ha, varietas yang diproduksi yaitu Mekongga klas SS. Tahapan
Pelaksanaan meliputi : 1). Pengolahan tanah, 2). Persemaian, 3). Persiapan benih
sehat, 4). Penanaman, 5). Pemupukan, 6). Penyiangan, 7). Pengairan, 8). Roguing,
9). Panen, 10). Pasca panen, 11). Pengawasan dan penguijian laboratorium, 12).
Pengambilan Data.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Kegiatan Perbenihan benih sumber padi varietas
unggul baru (VUB) pada musim tanam | (MT | 2015) dilaksanakan di Balai Benih
Induk (BBI) padi Dinas pertanian Propinsi Sulawesi tenggara di Wawotobi kabupaten
Konawe. Secara administrasi BBl Wawotobi berbatasan wilayah dengan :

Sebelah Utara : Kelurahan Parauna

Sebelah Selatan : Kelurahan Konawe
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Sebelah Barat : Kelurahan Tobeu

Sebelah Timur : Kelurahan Wawotobi

Kegiatan dilaksanakan mulai bulan Pebruari — Juli 2015, dengan pola sistem bagi
hasil (70% : 30%) antara UPBS KP Wawotobi BPTP Sultra dengan Pihak Dinas
Pertanian Propinsi Sultra. Sedangkan untuk musim tanam Il (September - Desember)
lokasi perbenihan benih sumber varietas
unggul baru (VUB) padi dilaksnaakan di
Kebun Percobaan Wawotobi BPTP sultra
dengan luas lahan 2 ha, varietas yang
. ditanam yakni mekongga klas FS. Curah
hujan yang tinggi di bulan juni - Juli yang
bertepatan dengan musim panen pada MT |
berpengaruh terhadap hasil produksi yang
dicapai. Begitu juga tingkat serangan
organisme Penganggu tanaman (OPT) yang
meningkat.  Pengendalian OPT dilakukan
secara intensif terutama penggerk batang (
sundep) dilakukan pengendalian pada saat bersamaan dengan pupuk dasar dengan
mencampur carbofuran pada pupuk, sedangkan insektisida dimehipo pada umur
tanaman 30 hst, 45 hst dan 60 hst, sedangkan untuk mencegah penyakit Blas
dengan menyemprotkan Fungisida pada umur tanaman 30 hst dan 60 hst. Produksi
benih sumber Varietas Unggul Baru (VUB) padi musim tanam | (MT-l) 2015
sebanyak 6000 kg dengan varietas Inpari 15 klas SS. Sedangkan untuk musim
tanam Il menghasilkan benih sumber varietas mekongga sebanyak 4000 kg.

KESIMPULAN. 1). Hasil produksi pada Musim Tanam | varietas inpari 15 klas SS
sebanyak 6.000 kg dan Hasil produksi Musim tanam Il Varietas Mekongga sebanyak
4.000 kg. 2). Hasil produksi benih pada musim tanam | telah terdistribusi ditingkat
petani di beberapa wilayah Kabupaten di Sulawesi Tenggara. 3). Kerjasama dengan
Instansi perbenihan di daerah dapat mendorong didalam ketersediaan benih dan
juga penyebaran inovasi teknologi padi sawah Badan Litbang Pertanian.

Gambar 38. Kegiatan Panen MT | tahun 2015

SARAN. Kerjasama dengan instansi pemerintah daerah dalam hal produksi benih
perlu ditingkatkan sehingga inovasi teknologi Badan litbang pertanian dapat di
adopsi oleh masyarakat di sulawesi tenggara.

PENGELOLAAN UNIT PERBENIHAN BENIH SUMBER DIKEBUN PERCOBAAN
WAWOTOBI MENDUKUNG P2BN DI SULAWESI TENGGARA
(Samrin)

PENDAHULUAN. Perbanyakan benih pada umumnya dimulai dari penyediaan benih
penjenis (BS) oleh Balai Penelitian Komoditas, sebagai sumber bagi perbanyakan
benih dasar (FS), benih dasar sebagai sumber bagi perbanyakan benih pokok (SS),
dan benih pokok sebagai sumber bagi perbanyakan benih sebar (ES).
Kesinambungan alur perbanyakan benih tersebut sangat berpengaruh terhadap
ketersediaan benih sumber yang sesuai dengan kebutuhan petani/penangkar benih
dan menentukan proses benih sebar. Kelancaran alur perbanyakan benih sangat
menentukan kecepatan penyebaran varietas unggul baru kepada petani. Varietas
unggul merupakan salah satu teknologi yang berperan penting dalam peningkatan
kuantitas dan kualitas produk pertanian. Ketersediaan benih varietas unggul bermutu
yang cukup merupakan komponen teknologi utama dalam usahatani. Benih bermutu
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dari varietas unggul spesik lokasi juga merupakan komponen teknologi yang paling
cepat diadopsi oleh petani. Program perakitan varietas dan diseminasi varietas
unggul baru (VUB), dengan bantuan sistem perbenihan padi yang ada telah berhasil
menyebarkan sejumlah banyak varietas unggul.

TUJUAN. (1) Menghasilkan benih sumber padi sebanyak 4,8 ton secara tepat
(varietas, mutu, jumlah, waktu dan harga) sesuai kebutuhan pengguna.
(2) Mempercepat penggunaan benih varietas unggul baru (VUB) yang sesuai
dengan preferensi konsumen. (3) Melakukan sinkronisasi dengan lembaga
perbenihan yang ada di daerah.(4) Menyediakan benih sumber (logistik benih) bagi
lembaga perbenihan daerah ( BBI, BBU, petani penangkar )

KELUARAN. 1). Tersedianya benih sumber Padi sebanyak 4,8 ton dan secara tepat
(Varietas, mutu, jumlah, waktu, dan harga) sesuai kebutuhan masyarakat. 2).
Berkembangnya penggunaan benih VUB padi yang sesuai dengan preferensi
konsumen/masyarakat. 3). Harmonisasi dan sinergi dari lembaga perbenihan
(UPBS, BBI, BBU, UPTD Perbenihan, petani penangkar) dalam menyediakan benih
unggul yang berkualitas bagi petani pengguna di Sulawesi Tenggara. 4). UPBS
menjadi lembaga penyedia benih sumber (logistik) yang mandiri, profesional
dan mampu berkolaborasi aktif serta sinergis dengan lembaga perbenihan daerah.

PROSEDUR KEGIATAN. Kegiatan pengelolaan unit perbenihan benih sumber padi
dilaksanakan di kebun percobaan Wawotobi BPTP Sulawesi Tenggara di Kabupaten
Konawe. Dengan menggunakan lahan sawah irigasi teknis seluas 4 Ha untuk 2
Musim  Tanam, mulai bulan Januari-
Desember 2015. Hasil produksi benih pada
musim tanam | (MT-1 2015 ) berkisar antara
2000 — 2100 kg, yaitu varietas Inpari 15 (2000
kg), mekongga (2100 kg ).

HASIL DAN PEMBAHASAN. Pengamatan
terhadap komponen pertumbuhan
menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman
Y et antara 90 — 105, anakan produktif antara
Gambar 9. Panen bersama Ka. BBP2P, Wakil 11,54 - 17,23 batang perumpt_m dan umur
Gubernur, Bupati Konaw e, Ka.BPTP dan Kadis tanaman antara 110 — 114 hari. Keragaan
e nimann o Somidoney oo serp  brodusi berin beberapa Varietas | yang
- ditanam pada musim tanam | (MT-1 2015 )

—— m" >« antara 2000 — 2100 kg, yaitu Varietas
mekongga ( 2100 kg), inpari 15 (2000 kg ).
(tabel 1). Sedangkan untuk produksi MT I
2015, telah di hasilkan benih sebanyak 4.200
kg masing-masing varietas inpari 15 klas BD (
400 kg ), Mekongga klas BD ( 800 kg ),
mekongga klas BP (1250 kg), inpari 6 klas BP
Flaas. (700 kg) , inpari 3 klas BD (300 kg) dan inpari
.= 30 klas BP (750 kg ). Produksi benih padi

' “=== sawah di kebun percobaan Wawotobi

sebanyak 8300 kg yang terdiri dari klas BD/label putih ( 1500 kg) dan klas SS/label
ungu (6800 kg). Hasil produksi benih pada musim tanam | (MT-I 2015 ) berkisar
antara 2000 — 2100 kg, yaitu varietas Inpari 15 (2000 kg), mekongga (2100 kg ). Dan
hasil produksi pada Musim tanam Il sebanyak 4. 200 kg yang terdiri dari varietas
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inpari 15 klas BD ( 400 kg ), Mekongga klas BD ( 800 kg ), Mekongga klas BP ( 1250
kg ), Inpari 6 klas BP (700 kg), inpari 3 klas BD ( 300 kg) dan Inpari 30 klas BP ( 750
kg). Benih Hasil produksi pada MT | telah terdistribusi di tingkat petani dan penangkar
di beberapa daerah Sulawesi Tenggara.

KESIMPULAN. 1). Hasil produksi Musim tanam | sebanyak 4.100 kg yang terdiri dari
Varietas Inpari 15 (2000 dan Mekongga ( 2100 kg ). 2).Hasil produksi Musim tanam
II sebanyak 4. 200 kg yang terdiri dari varietas Inpari 15 klas BD ( 400 kg ),
Mekongga klas BD ( 800 kg ), Mekongga klas BP ( 1250 kg ), Inpari 6 klas BP (700
kg, Inpari 3 klas BD (300kg) dan Inpari 30 klas BP ( 750 kg ).3). Hasil produksi benih
pada MT | sebanyak 4800 telah di distribusikan di tingkat petani/masyarakat di
beberapa kabupaten/kota yang ada di Sulawesi Tenggara

SARAN. Varietas Unggul Baru (VUB) yang dihasilkan harus disosialisasikan dan
diadaptasikan di tingkat petani serta varietas yang akan diproduksi harus sesuai
dengan preferensi konsumen.

KAJIAN PENINGKATAN PRODUKTIVITAS, MUTU, PENGENDALIAN HAMA DAN
PENYAKIT PADA SENTRAKAKAO DI KABUPATEN KONAWE
(Baharuddin)

PENDAHULUAN. Kakao sebagai komoditas ekspor, penyediaan lapangan kerja,
sumber devisa negara dan pendapatan petani. Di Indonesia luas areal kakao 1,525
juta ha dan di Sulawesi Tenggara 246.508 ha. Produktivitas kakao rakyat masih
tergolong rendah, jika tidak dipelihara dengan baik. Rendahnya produktivitas dan
mutu kakao disebabkan rendahnya tingkat kesuburan tanah, tingginya serangan
penyakit busuk buah kakao. Upaya peningkatan produksi kakao melalui perbaikan
lingkungan tumbuh, pengendalian penyakit busuk buah pada tanaman kakao.

Perlakuan pemberian agensia hayati dan pestisida nabati diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas dan mutu kakao. Tujuan secara umum untuk
meningkatkan produktivitas dan mutu kakao di Kabupaten Konawe.

TUJUAN. Tujuan khusus 1) Menguji efektivitas sediaan respons beberapa
antifitopatogen yang diaplikasikan melalui tanah dan tanaman untuk mengendalikan
penyakit busuk buah pada tanaman kakao, 2. Menguji efektivitas sediaan respons
beberapa biopestisida yang diaplikasikan melalui tanah dan tanaman untuk
mengendalikan penyakit busuk buah pada tanaman kakao dan 3. Mengetahui tingkat
pendapatan dengan teknologi introduksi dalam menerapkan pengendalian penyakit
busuk buah pada tanaman kakao.

KELUARAN. (1) Diperolehnya efektivitas sediaan respons beberapa antifitopatogen
yang diaplikasikan melalui tanah dan tanaman untuk mengendalikan penyakit busuk
buah pada tanaman kakao. (2) Diperolehnya efektivitas sediaan respons beberapa
biopestisida yang diaplikasikan melalui tanah dan tanaman dalam mengendalikan
penyakit busuk buah pada tanaman kakao. (3)Diketahuinya teknologi existing petani
dan introduksi dalam menerapkan pengendalian penyakit busuk buah pada tanaman
kakao.

METODOLOGI. Pengkajian kakao dilaksanakan bulan Januari sampai Desember
2014 di Kabupaten Konawe, Kecamatan Besulutu, Desa Andomesinggo. Kegiatan
melibatkan empat petani kooperator dan 60 petani non kooperator. Luas areal
tanaman kakao pada masing-masing petani kooperator 0,5 ha yang berjumlah 2_ha
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dalam empat ulangan. Data dianalisis secara statistik menggunakan Rancangan
Acak Kelompok dan dilanjutkan dengan uji DMRT a = 0.05. Analisis ekonomi
menggunakan pendekatan sebelum dan sesudah kajian (Before and After) terhadap
komponen teknologi yang diterapkan dengan B/C dan RC Ratio, serta
membadingkan dengan kontrol.

HASIL DAN PEMBAHSAN. Hasil kajian menunjukkan presentase dan indeks
serangan penyakit busuk buah mampu ditekan dengan pengendalian menggunakan
pseudokoningii + T. harzianum, hanya T. pseudokoningii dan Trichoderma sp. lokal
Sultra., sedeangkan penggunaan pestisida nabati belum menunjukkan perbedaan
yang nyata. Intensitas dan nilai skor intensitas serangan penyakit busuk buah
terendah pada pemberian Trichoderma pseudokoningii + T. harzianum dan
Trichoderma sp. lokal Sultra, sedangkan pestisida nabati pada minyak serai wangi dan
pestisida sintetik. Jumlah buah tertinggi dicapai dengan aplikasi Trichoderma

: pseudokoningii + T. harzianum dan
Trichoderma sp. lokal Sultra serta
minyak cengkeh dan serai wangi.
Bobot biji kering terbaik diperoleh
u pada pemberian Trichoderma
. 1Y pseudokoningii + T. harzianum dan
. Trichoderma sp. lokal Sultra, serta
= = : W ol minyak cengkeh dan serai wangi.
Gambar 40. Pengamatan di lapangan terhadap penyakit Pemberian agensia hayati efektif
busukbuah kako dalam mengendalian penyakit busuk
buah pada tanaman kakao sebesar 40,78-42,88%, sedangkan pestisida nabati tidak
efektif. Rendemen biji kakao kering terbaik pada pemberian Trichoderma
pseudokoningii + T. harzianum dan Trichoderma sp. lokal Sultra, sedangkan pestisida
nabati tidak berbeda nyata. Produktivitas kakao tertinggi dicapai pada perlakuan
Trichoderma pseudokoningii + T. harzianum dan Trichoderma sp. lokal Sultra, serta
minyak cengkeh, serai wangi dan fungisida sintetik. Kehilangan hasil tertinggi sebesar
391,84-885,42 kg/ha dan terendah sebesar 109,17-132,70 kg/ha pada pemberian
agensia hayati pestisda sintetik. Kehilangan hasil tertingg sebesar 702,38 kg/ha
(control) dan terendah minyak cengkeh, serai wangi dan pestisida sintetik sebesar
338,40-425,58 kg/ha. Rata-rata karakteristik petani pada umur produktif 68,75%,
pendidikan petani tergolong rendah 56,25% dan 31,25% SLTA, luas lahan 0,5-2 Ha
(50%) dan 50% di atas 2 ha, serta pengalaman dalam berusahatani 5-10 tahun
68,75%, dan 32,25% di atas 10 tahun. Pada sisi pengetahuan petani nilai persentase
tertinggi pada penanganan hama dan penyakit 81,25-100%, sikap pada pertemuan
kelompok 93,75% dan keterampilan 87,50% pada sambung samping. Perilaku petani
dalam melaksanakan kegiatan usahatani kakao tertinggi pada tingkat pengetahuan
rata-rata 90,63%, kemudian sikap 69,38% dan keterampilan 39,38%. Peningkatan
pendapatan petani tertinggi dengan pemberian T. harzianum DT/38 dan T.
pseudokoningii DT39 sebesar Rp. 40.956.588,- (70,25%) dan Trichoderma sp.
spesifik Sultra Rp. 36.318.500,- (66,45%) dibanding kontrol Rp. 12.186.340,-. Nilai
pendapatan petani tertinggi diperoleh pada pemberian minyak serai wangi sebesar
Rp. 28.384.425,- (23,65%) dan pestisida sintetik Rp. 28.019.375,- (22,65%) dan
dibanding kontrol Rp. 21.672.060,-. Telah dilakukan kegiatan Temu Lapang pada
tanggal 5 November 2015 dengan melibatkan Kepala Dinas Perkebunan/LL
Perkebunan Provinsi, Kepala Dinas Pertanian dan Perkebunan dan BP4K
Kabupaten, BP3K dan Pimpinan Wilayah Kecamatan Besulutu, Kepala Desa
Andomesinggo, peserta dari petani kakao sebanyak 60 orang, dan 4 orang petani
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kooperator. Sambutan instansi terkait dan laporan petani kooperator dan hasil
pengkajian serta diskusi dengan peserta Temu Lapang.

KESIMPULAN. (a) Presentase dan indeks serangan penyakit busuk buah mampu
ditekan dengan pengendalian menggunakan pseudokoningii + T. harzianum, hanya T.
pseudokoningii dan Trichoderma sp. lokal Sultra., sedeangkan penggunaan pestisida
nabati belum menunjukkan perbedaan yang nyata.Intensitas dan niai skor intensitas
ser (2) angan penyakit busuk buah terendah pada pemberian T7richoderma
pseudokoningii + T. harzianum dan Trichoderma sp. lokal Sultra, sedangkan pestisida
nabati pada minyak serai wangi dan pestisida sintetik. (3) pemberian agensia hayati
efektif dalam mengendalan penyakit busuk buah pada tanaman kakao sebesar
40,78-42,88%, sedangkan pestisida nabati tidak efektif. (4) Pada sisi pengetahuan
petani nilai persentase tertinggi pada penanganan hama dan penyakit 81,25-100%,
sikap pada pertemuan kelompok 93,75% dan keterampian 87,50% pada sambung
samping. Perilaku petani dalam melaksanakan kegiatan usahatani kakao tertinggi
pada tingkat pengetahuan rata-rata 90,63%, kemudian sikap 69,38% dan
keterampian 39,38%. (5) Peningkatan pendapatan petani tertinggi dengan
pemberian 7. harznum DT/38 dan 7. pseudokoningi DT39  sebesar Rp.
40.956.588,- (70,25%) dan Trichoderma sp. spesifik Sultra Rp. 36.318.500,-
(66,45%) dibanding kontrol Rp. 12.186.340,-. (6) Nilai pendapatan petani tertinggi
diperoleh pada pemberian minyak serai wangi sebesar Rp. 28.384.425,- (23,65%)
dan pestisida sintetk Rp. 28.019.375,- (22,65%) dan dibanding kontrol Rp.
21.672.060,-.

SARAN. Perlu dikaji lebih lanjut mengenai pemberian terbaik agensia hayati
dalam mengendalikan penyakit busuk buah, sedangkan diduga pemberian
pestisida nabati kurang efektif dalam mengendalikan penyakit busuk buah
pada tanaman kakao.

DEMPLOT TEKNOLOGI PADI SAWAH DALAM MENDUKUNG UPSUS PADI
SAWAH DIKABUPATEN KONAWE
(Agussalim)

PENDAHULUAN. Luas panen padi sawah di Sulawesi Tenggara tahun 2013, yaitu
122.702 ha yang tersebar di 13 kabupaten/kota, yaitu Kabupaten Konawe, Konawe
Selatan, Kolaka, Kolaka Utara, KolakaTimur, Bombana, Konawe Utara, Buton,
Muna, Buton Utara, Kota Kendari, Kota Bau-Bau, dan Konawe Kepulauan dengan
produksi 529.240 ton atau produktivitas 4,31
t/ha (Distan Sultra, 2013). Angka produktivitas
tersebut dinilai masih rendah mengingat hasil
pengkajian BPTP Sultra tahun 2013 sudah | 5|
mampu diperoleh nilai produktivitas antara 6-7 |

t/ha (BPTP Sultra 2013). Sedangkan pada
tingkat petani masih berkisar 4,15 t/ha.
Kesenjangan hasil tersebut diduga akibat
perbedaan teknologi. Oleh karena itu, teknologi
yang telah dihasilkan perlu diperlihatkan kepada  Gampar 41. Lokasi kegiatan Demplot Padi
petani dengan cara Demplot teknologi padi sawah.

sawah. Teknologi Produksi padi sawah telah panyak ainasikan olen Lembaga
Penelitian, namun belum sepenuhnya diadopsi oleh pengguna. Banyak teknologi
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yang terhenti, hanya tertumpuk di perpustakaan, baik dalam jurnal maupun
prosiding. Hasil evaluasi eksternal maupun internal menunjukkan bahwa kecepatan
dan tingkat pemanfaatan inovasi yang dihasilkan Badan Litbang Pertanian
cenderung melambat, bahkan menurun. Diperlukan sekitar dua tahun sebelum
teknologi baru yang dihasilkan Badan Litbang Pertanian diketahui oleh 50 persen
dari Penyuluh Pertanian Spesialis (PPS), dan enam tahun sebelum 80 persen PPS
mendengar teknologi baru tersebut. Tenggang waktu sampainya informasi dan
adopsi teknologi tersebut oleh petani tentu lebih lama lagi(Litbang Pertanian, 2004).

TUJUAN. (1) Mendiseminasikan inovasi teknologi padi sawah di Kabupaten Konawe.
(2) Menyampaikan teknologi hasil pengkajian, dan cara penerapan teknologi yang
baik. (3) Menerima umpan balik dan sekaligus perbaikan inovasi teknologi padi
sawah di Kabupaten Konawe.

KELUARAN. (1) Tersebarnya inovasi teknologi padi sawah di Kabupaten Konawe.
(2) Diketahuinya teknologi hasil pengkajian, dan cara penerapan teknologi yang baik.
(3) Terjadinya umpan balik dan sekaligus perbaikan inovasi teknologi padi sawah di
Kabupaten Konawe.

PROSEDUR KEGIATAN. Kegiatan percontohan Inovasi Spesifik Lokasi mencakup
beberapa lingkup kegiatan, antara lain: persiapan proposal (RDHP dan RODHP),
seminar, koordinasi, CPCL, sosialisasi, penentuan/rumusan teknologi, penerapan
kegiatan (pengolahanlahan, penanaman, panen dan pascapanen), temulLapang.
Kegiatan Demplot Teknologi Padi sawah di Kelurahan Tobeu, Kecamatan Unaha
Kabupaten Konawe, mulai dilaksanakan pada bulan Juli sampai Desember 2015.
Luas Demplot teknologi padi sawah mendukung UPSUS seluas 2 ha sedangkan non
demplot adalah pertanaman padi disekitarnya. Data yang dikumpulkan adalah a)
Peningkatan produktivitas (display dan non display), b) Penigkatan pendapatan
(display dan non display), c) Peningkatan efisiansi usaha (display dan non display),
d) Peningkatan komponen teknologi yang diterapkan oleh petani kakao, €) Respon
petani terhadap hasil display, f) Peningkatan aktivitas poktan/gapoktan (frekuensi
pertemuan, materi yang dibahas, aktivitas lainnya), g) Peningkatan kinerja
kelembagaan petani kakao, h) Peningkatan jumlah petani adopter terhadap teknologi
yang didemonstrasikan, i) Jumlah stakeholder (PPL, petugas Dinas Kabupaten/
Kecamatan) yang berkunjung.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Hasil pengamatan pada kegiatan demplot
menunjukkan bahwa paket teknologi yang diterapkan memberikan peningkatan
produktivitas sebesar 800 kg GKP/ha atau 14,54%. Kisaran peningkatan pendapatan
antara demplot dan non demplot 4,37%. Rendahnya peningkatan antara demplot
dengan non demplot karena perbedaan
teknologinya hanya pada cara tanam, vyaitu
menggunakan Atabela dan Tapin. Sebelum
pendampingan ada 7 komponen teknologi yang
telah dilaksanakan dan setelah pendampingan
menjadi 10 paket atau terjadi peningkatan
sebesar 42,86%. Tiga paket tambahan
merupakan  penyempurnaan  dari  paket

‘}* | ol |
SN

%3 o § 2! teknologi yang sudah ada.Sebelum
Gambar 42. Kegiatan panen di lokasi pendampingan ada 7 aktivitas poktan dan
kegiatan setelah pendampingan menjadi 11 atau
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meningkat sebesar 57,14 %. Aktivitas lainnya adalah menjadi narasumber pada
pelaksanaan GPTT.

KESIMPULAN. Demplot teknologi padi sawah di Kelurahan Tobeu, Kecamatan
Unaaha Kabupaten Konawe memberikan manfaat sebagai berikut : (1) Produktivitas
meningkat sebesar 800 kg GKP/ha atau 14,54% , dan peningkatan pendapatan
sebesar demplot 4,37%. (2) Meningkatkan respon terhadap komponen teknologi
padi. (3) Meningkatkan kinerja kelembagaan dan jumlah kunjungan stakeholder.

SARAN. Berdasarkan pengalaman selama satu musim tanam mendampingi petani
padi, maka yang perlu perbaikan ke depan adalah : (a) Luasan display/demplot
minimal 5 ha atau 10 petani. (b) Temu lapang perlu dilaksanakan untuk mengetahui
impan balik dari pengguna.

PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN KAWASAN KAKAO DI KABUPATEN
KONAWE (Agussalim)

PENDAHULUAN. Kakao merupakan salah satu komoditas unggulan di Provinsi
Sulawesi Tenggara (Sultra) dimana sekitar 52% dari total luas perkebunan
merupakan pertanaman kakao sehingga kakao menjadi penting sebagai sumber
pendapatan sebagian besar petani di wilayah ini. Luas areal kakao pada tahun 2012
mencapai 246.508 ha dengan jumlah petani kakao mencapai 103.297 orang. Untuk
di kabupaten Konawe luas pertanaman kakao mencapai 13.120 ha. Permasalahan
yang dihadapi dalam usahatani di Sultra dan khususnya di Kabupaten Konawe
adalah semakin menurunnya produktivitas tanaman. Produktivitas rata-rata tercatat
antara 0,5 - 0,8 t/ha (Disbun Sultra, 2013), sedangkan potensi hasilnya dapat
mencapai 2,00 t/h/musim (Puslitkoka, 2006). Teknologi Produksi kakao telah banyak
dihasilkan oleh Lembaga Penelitian, namun belum sepenuhnya diadopsi oleh
pengguna. Banyak teknologi yang terhenti, hanya tertumpuk di perpustakaan, baik
dalam jurnal maupun prosiding. Pendampingan melalui diseminasi teknologi
merupakan formulasi komunikasi yang sederhana dimana di dalamnya mencakup
unsur-unsur komunikasi. Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari
sumber kepada penerima dengan menggunakan media tertentu yang menimbulkan
efek (Onong, 1989).

TUJUAN. (a) Meningkatkan koordinasi dan keterpaduan pelaksanaan pendampingan
Pengembangan Kawasan Perkebunan kakao di kabupaten Konawe. (b)
Meningkatkan pengetahuan, dan keterampilan petani kooperator (c) Mempercepat
adopsi teknologi pengendalian Hama PBK dan Penyakit busuk buah kakao. (d)
Meningkatkan produktivitas>15%, dan pendapatan petani kakao.

KELUARAN. (a) Meningkatnya koordinasi dan keterpaduan pelaksanaan
pendampingan Pengembangan Kawasan Perkebunan kakao di kabupaten Konawe.
(b) Meningkatnya pengetahuan, dan keterampilan petani kooperator.
(c) Cepatnyaadopsi teknologi pengendalian Hama PBK dan Penyakit busuk buah
kakao. (d) Meningkatnya produktivitas>15%, dan pendapatan petani kakao.

PROSEDUR KEGIATAN. Kegiatan ini akan dilaksanakan di Kabupaten Konawe
yang merupakan salah satu sentra pertanaman kakao di Sultra. Waktu
pelaksanaan mulai bulan Januari sampai bulan Desember 2015.

Ruang lingkup kegiatan meliputi ; penyusunan proposal, seminar proposal,
koordinasi, survei lokasi kegiatan, pelaksanaan kegiatan, pembuatan laporan,
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seminar hasil dan penulisan karya tulis ilmiah. Tahapan kegiatan pendampingan
Pengembangan Kawasan kakao adalah sebagai berikut: (a) koordinasi pada tingkat
kabupaten terutama dengan instansi teknis yang menangani kakao. (b)
Melaksanakan apresiasi untuk memberikan pemahaman yang sama kepada petani
pelaksana (kooperator) mengenai paket teknologi yang diintroduksikan. (c)
Melaksanakan TOT kepada penyuluh pendampinglapangan dan ketua Gapoktan. (d).
TOT teknologi penanaman dan peremajaan tanaman kakao di mulai dari pembibitan,
penentuan lokasi yang akan ditanami/diremajakan, pembongkaran tanaman,
persiapan lubang tanam, penanaman, pemeliharaan tanaman, pemangkasan bentuk,
pengendalian hama dan penyakit (d) TOT teknologirehabilitasitanamankakao di
mulaidaripersiapanentres, persiapan batang bawah, penyambungan, pemeliharaan
sambungan, pemupukan, pemangkasan bentuk, pemotongan batang utama,
pengendalian hama dan penyakit dan pemangkasan Produksi. (e) TOT teknologi
intensifikasi tanaman kakao di mulai dari pemangkasan produksi, pemupukan
berdasarkan analisa tanah, panen dan pascapanen kakao. (f) Display teknologi
pengendalian PBK dan penyakit busuk buah dengan pestisida nabati dari minyak
sereh  wangidanTrichodermasp,spesifik ~ Sulawesi  Tenggara. Data yang
dikumpulkanadalah a) Peningkatan produktivitas (display dan non display), b)
Penigkatan pendapatan (display dan non display), c) Peningkatan efisiansi usaha

, (display dan non display), d) Peningkatan
! komponen teknologi yang diterapkan oleh
petani kakao, e) Respon petani terhadap hasil
display, f) Peningkatan aktivitas
. poktan/gapoktan (frekuensi pertemuan, materi
yang dibahas, aktivitas lainnya), g) Peningkatan
kinerja  kelembagaan petani kakao, h)
Peningkatan jumlah petani adopter terhadap
: teknologi yang didemonstrasikan, i) Jumlah
@ stakeholder (PPL, petugas Dinas Kabupaten/
Gambar 43. Pelatihan Sambung Samping Kecamatan) yang berkunjung.

HASIL DAN PEMBAHSAN. Hasil pendampingan teknologi menunjukkan bahwa
pengendalian PBK dan busuk buah dengan menggunakan pestisida nabati dan
biopestisida memberikan peningkatan produksi sebesar 169,9-304,7 kg/ha atau naik
sekitar 45,39%. Penigkatan pendapatan dan efisiensi usahatani kakao naik sekitar
60,61% dan 46,61%. Meningkatkan respon dan adopsi komponen teknologi kakao,
Meningkatkan kinerja kelembagaan dan jumlah kunjungan stakeholder.

KESIMPULAN. Pendampingan teknologi pada petani kakao di Desa Andomesinggo
memberikan manfaat sebagaia berikut (a) Meningkatkan produktivitas, pendapatan
dan efisiensi usahatani kakaosebesar 25,29-45,39 %; 32,87-60,61% dan 23,73-
46,61%. (b) Meningkatkan respon dan adopsi komponen teknologi kakao.
(c) Meningkatkan kinerja kelembagaan dan jumlah kunjungan stakeholder.

SARAN. Berdasarkan pengalaman selama setahun mendampingi petani kakao,
maka yang perlu perbaikan ke depan adalah : (a) Luasan display/demplot minimal
5 ha atau 10 petani. (b) Temu lapang perlu dilaksanakan untuk mengetahui impan
balik dari pengguna.
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KAJIAN PENGENDALIAN PENYAKIT BUSUK PANGKAL BATANG LADA
DENGAN MODIFIKASI IKLIM MIKRO
(Agussalim)

PENDAHULUAN. Lada memiliki peran penting dalam perekonomian nasional, yaitu
sebagai sumber devisa, penyedia lapangan kerja, bahan baku industri, dan konsumsi
langsung. Sebagian besar (99%) pertanaman lada diusahakan dalam bentuk
perkebunan rakyat dengan pengelolaan yang tradisional. Lada merupakan komoditi
unggulan nasional dan daerah di Sulawesi Tenggara, kakao dan mete. Luas lahan
perkebunan lada produktif di Sulawesi Tenggara kurang lebih 7,8 ribu hektar dengan
produksi 3,6 ribu ton, atau produktivitas rata-rata 0,46 t/ha, tergolong rendah
dibanding dengan produktivitas rata-rata nasional yakni 1,1 t/ha. Salah satu masalah
yang dihadapi petani lada dalam meningkatkan produktivitas adalah masalah
penyakit busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh patogen cendawan
PhytophthoracapsiciLeon. Cendawan ini dapat menginfeksi seluruh bagian tanaman,
meskipun habitat utamanya ada di dalam tanah. Penularan pada pangkal batang
dapat menyebabkan tanaman mati secara cepat. P. capsicidapat berkembang biak
secara aseksual maupun seksual. Secara aseksual membentuk sporangium.Pada
keadaan lingkungan yang sesuai, lembab dan suhu berkisar antara 25° C,
sporangium yang telah masak dapat langsung berkecambah membentuk tabung
kecambah atau membentuk zoospora yang berflagella sehingga dapat bergerak.
Lama geraknya ditentukan oleh suhu air; pada suhu 20 - 24° C zoospore dapat
bergerak selama 9 jam, sedang pada suhu air 28° C dan 32° C masing-masing
selama 5 jam dan 1 jam. Tiga puluh menit setelah zoospore berhenti bergerak, akan
terjadi perkecambahan bila lingkungan menguntungkan; sebaliknya apabila keadaan
lingkungan tidak menguntungkan, maka akan dibentuk struktur istirahat vyaitu
berbentuk kista. Miselia yang berasal dari perkecambahan zoospore dapat langsung
menginfeksi tanaman melalui luka, lubangalami (stomata misalnya) atau menginfeksi
secara langsung. Modifiksi iklim mikro diduga dapat mencegah perkembangan P.
capsici.

TUJUAN. (a) Mendapatkan modifikasi iklim mikro yang dapat menekan
perkembangan penyakit busuk pangkal batang lada. (b) Mendapatkan modifikasi
iklim mikro yang dapat meningkatakan produktivitas lada. (c) Mendapatkan analisis
usahatanipengendalian penyakit busuk pangkal batang lada dari beberapa modifikasi
iklim mikro.

KELUARAN. (a) Modifikasi iklim mikro yang dapat menekan perkembangan penyakit
busuk pangkal batang lada. (b) Modifikasi iklim mikro yang dapat meningkatakan
produktivitas lada. (c) Analisis usahatani pengendalian penyakit busuk pangkal
batang lada dari beberapa modifikasi iklim mikro.

PROSEDUR KEGIATAN. Pada kegiatan ini modifikasi iklim mikro dilakukan pada
pertanaman lada yang sudah produktif dengan pendekatan pengaturan penyinaran
matahari. Pengaturan penyinaran yang dicobakan adalah :

1. (PMO) =Kontrol/eksisting

2. (PM 1) = Penyinaranmatahari antara 25-30%(pangkas tanaman
pelindung/panjatan disisakan 3 cabang)

3. (PM 1) = Penyinaranmatahari antara 50-55% (pangkas tanaman
pelindung/panjatan disisakan 2 cabang)

4. PM Il = Penyinaran antara 75-80% (pangkas tanaman pelindung/panjatan
disisakan 1 cabang). _
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Data yang diperoleh diolah secara statistika dengan uji ragam dan dilanjutkan
dengan uji beda nyata terkecil. Untuk mengetahui layak tidaknya suatu investasi
pada beberapa perlakuan, maka perlu dilakukan analisis pendapatan, dan efisiensi
biaya pada setiap perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Hasil pengamatan dengan menggunakan alat
pengukur kelembaban dan intensitas cahaya menujukkan bahwa iklim mikro pada
pertanaman lada setelah aplikasi beberapa perlakuan ada perbedaan pada
kelembaban tanah dan intensitas penyinaran. Semakin rendah intensitas penyinaran
semakin tinggi kelembaban tanah dan sebaliknya semakin tinggi intensitas
penyinaran semakin rendah kelembaban tanah. Analisis ragam atas data
keparahan penyakit ini menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata terhadap
keparahan penyakit pada batang lada tingkat keparahan penyakit terendah pada
diperoleh pada perlakuan modifikasi iklim PM1 dan PM2, sedang yang tertinggi pada
PMO (Kontrol). Rendahnya tingkat keparahan penyakit BPBL pada perlakuan
tersebut karena kondisi lingkungan yang tidak mendukung. Pendapatan usahatani
lada dengan perlakuan modifikasi iklim mikro cenderung lebih tinggi dibandingkan
dengan kontrol. Walaupun pada sisi pembiayaan modifikasi iklim mikro lebih tinggi
dibanding biaya kontrol. Selisih biaya antara modifikasi dengan kontrol antara 1,4 juta
hingga 1,9 juta per ha. Komponen biaya
yang membedakan antara perlakuan
modifikasi iklim dengan kontrol adalah biaya
tenaga kerja untuk memangkas dan panen.
Hal ini disebabkan oleh adanya tambahan
waktu yang digunakan dalam pemangkasan
dan panen maupun pascapanen.
e Memangkas tanaman pelindung seadanya
(kontrol) waktunya lebih cepat dibanding
j dengan memangkas dengan menyisakan 1,
Gambar 44. Kegaiatan Apresiasi Teknologi 2 dan 3 Cabang utama. Demikian Juga pad.a
pengendalian Pengendalian Penyakit busuk panen yang banyak tenaganya akan lebih
pangkal batang lada buah ) banyak dibandingkan dengan panen sedikit.
: $ Pendapatan  tertinggi  diperoleh  pada

perlakuan PM2 dan terendah pada kontrol.
Selisih  pendapatan antara  perlakuan
modifikasi iklim dengan kontrol antara 32,94
juta sampai 63,09 juta/ha/thn. Untuk
mengetahui usahatani menguntungkan atau
tidak secara ekonomi, maka perlu dianalisis
' dengan menggunakan nisbah  atau
perbandingan antarapenerimaan dengan
biaya (Revenue Cost Ratio). Hasil analisis
R/C rasio menunjukkan bahwa perlakuan modifikasi iklim mikro secara ekonomi
layak, karena R/C> 1. bahwa perubahan teknologi dari eksisting (kontrol) ke
modifikasi iklim mikro memberikan margin keuntungan yang lebih besar. Hal ini
dicerminkan dari nilai MBCR sebesar 1,83 hingga 3,77. Artinya dengan investasi Rp.
1.000,-, maka akan memperoleh margin pendapatan Rp. 1.830,- hingga Rp. 3,770,-.
Hasil Pengkajian menunjukkan bahwa ; 1) Modifikasi iklim mikro pada pertanaman
lada dapat menekan perkembangan penyakit busuk pangkal batang lada sampai
77,36%, 2) Modifikasi iklim mikro pada pertanaman lada dapat meningkatkan
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produksi sebesar 65,75 %, dan 3) Modifikasi iklim mikro pada pertanaman lada dapat
meningkatkan pendapatan petani sebesar 70,73 %.

KESIMPULAN. (a) Modifikasi iklim mikro pada pertanaman lada dapat menekan
perkembangan penyakit busuk pangkal batang ladasampai 77,36%. (b) Modifikasi
iklim mikro pada pertanaman lada dapat meningkatkan produksisebesar 65,75 %. (3)
Modifikasi iklim mikro pada pertanaman lada dapat meningkatkan pendapatan petani
sebesar 70,73 %.

SARAN. (1) Aplikasi teknologi modifikasi iklim mikro pada pertanaman lada
dilaksanakan sejak awal tahun atau awal musim hujan. (b) Monitoring intensitas
cahaya pada pertanaman lada dilakukan secara berkala, 3 bulan sekali.

PENGELOLAAN SUMBERDAYA GENETIK (SDG) DI SULAWESI TENGGARA
(Muh. Asaad dan Sarjoni)

PENDAHULUAN. Sumber daya tanaman untuk pangan dan pertanian merupakan
bahan yang dapat dimanfaatkan secara langsung atau tidak langsung untuk
mendukung ketahanan pangan. Pemanfaatan langsung SDG tanaman berupa
budidaya langsung untuk memenuhi kebutuhan tanpa memerlukan
perbaikan tanaman melalui pemuliaan. Bagi SDG tanaman yang memiliki
keunikan secara geografis, maka dapat dilindungi untuk memperoleh hak
perlindungan Indikasi Geografis. Pemanfaatan SDG secara tidak langsung, yaitu
memanfaatkan keanekaragaman bahan yang terdapat di dalam SDG tanaman untuk
merakit variertas unggul baru melalui kegiatan pemuliaan tanaman. Sebagai
sumber genetik, plasma nutfah merupakan sumber sifat yang dapat dimanfaatkan
dan dikembangkan untuk perbaikan tanaman dalam rangka menciptakan jenis
unggul atau kultivar baru untuk memenuhi kebutuhan umat manusia. Tanpa adanya
sumber-sumber gen, maka upaya memperoleh kultivar-kultivar yang lebih sesuai
untuk kebutuhan manusia tidak akan berhasil. Semakin beragam sumber, semakin
besar peluang untuk merakit varietas unggul baru yang diinginkan (Sumarno, 2007).
Hal ini berarti keragaman diharapkan tidak terbatas, tetapi kenyataannya banyak
sumber yang punah karena tidak dipelihara (Rao dan Riley, 2004).

TUJUAN. (a) Mengkarakterisasi beberapa sumberdaya lokal Sulawesi Tenggara. (b)
Memperoleh database SDG tanaman di Sulawesi Tenggara. (c) Mengkoleksi
sumberdaya lokal Sulawesi Tenggara.

KELUARAN. (a) Terkarakterisasinya beberapa sumberdaya Ilokal Sulawesi
Tenggara. (b) Diperolehnya database SDG tanaman di Sulawesi Tenggara. (c)
Terkoleksinya sumberdaya genetik lokal Sulawesi Tenggara.

METODOLOGI. Ruang lingkup kegiatan pengelolaan sumberdaya genetik antara lain
. karakterisasi, koleksi dan konservasi SDG yang telah diperoleh dari hasil eksplorasi
tahun 2013 dan 2014, regenerasi dan rejuvenasi benih/bibit yang telah dikoleksi pada
tahun 2013 dan 2014, dokumentasi database plasma nutfah, dan eksplorasi sumber
daya genetik lanjutan pada wilayah yang belum dilakukan eksplorasi sebelumnya.

Karakterisasi difokuskan pada tanaman padi, jagung, kacang tanah dan ubi jalar
yang merupakan hasil inventarisasi tahun sebelumnya yang memiliki karakter
unik/spesifik. Kegiatan koleksi dan konservasi sumberdaya genetik di laksanakan di
Kebun Plasma Nutfah BPTP Sulawesi Tenggara. Kegiatan eksplorasi plasma nutfah
dilakukan di seluruh Wilayah Sulawesi Tenggara. Pelaksanaan kegiatan
dilaksanakan dari bulan Januari-Desember 2015. I
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HASIL DAN PEMBAHASAN. Kegiatan Pengelolaan Sumberdaya Genetik di Sulawesi
Tenggara pada tahun 2015 terdiri dari kegiatan inventarisasi, karakterisasi padi lokal,
Jagung lokal, kacang tanah lokal, ubi jalar lokal, rejuvenasi tanaman koleksi tahun
sebelumnya, pengembanganan dan pemelharaan kebun koleksi SDG tanaman, dan
penguatan kelembagaan. Kegiatan inventarisasi pada tahun 2015 diakukan di
Kabupaten Muna, Kab. Buton, Kab. Buton Utara dan Kab. Konawe Selatan. Dari
kegiatan inventarisasi SDG diperoleh 16 Jenis padi lokal, sehingga jumlah jenis
tanaman padi lokal di Sulawesi Tenggara
yang telh terinventarisasi dan terkoleksi
adalah sebanyak 31 jenis. Rejuvenasi
adalah salah satu kegiatan dalam
pengelokkan plasma nutfah  yang
bertujuan memperbaiki daya tumbuh
(daya berkecambah) benih plasma
nutfah yang telah mengalami deteriorasi
akibat penyimpanan dalam jangka
panjang. Dalam proses rejuvenasi
tersebut aksesi plasma nutfah yang daya
berkecambahnya <50% ditanam di
lapangan. Bersamaan dengan proses
rejuvenasi tersebut dapat diakukan
karakterisasi  sifat morfologi  dan
agronomi tanaman. Tanaman yang telah
dan sementara diakukan rejuvenasi
adalah jagung, padi gogo, kacang tanah
| dan ubi jalar.

Gambar 45. Lokasi Kebun Koleksi SDG BPTP Sulaw esi
Tenggara

KESIMPULAN. Dari hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan sebagai
berikut: (a) Terinventarisir dan terkoleksi 17 Jenis Padi Lokal, 8 jenis ubi jalar, 4 jenis
ubi kayu, 2 jenis jagung dan 2 jenis kacang tanah. (b) Terkarakterisasi 4 aksesi
jagung lokal, 9 Jenis aksesi ubi jalar dan sementara dalam proses karakterisasi 28
aksesi padi lokal dan 2 aksesi kacang tanah. (c) Database SDG Tanaman Sulawesi
Tenggara terdata dalam aplikasi MS. Excell. (d) Terkoleksi 31 aksesi padi gogo lokal,
6 aksesi jagung lokal, 27 aksesi buah-buahan lokal, 28 aksesi buah-buahan unggul,
17 aksesi ubi kayu, 2 aksesi kacang tanah, dan 28 aksesi tanaman lainnya.

Saran. Sumber air dan bak penampung air di Kebun Koleksi SDG masih perlu
ditambah agar pengairan dapat menjangkau semua lahan kebun.

UNIT PENGELOLAH BENIH SUMBER (UPBS) KEDELAI
(Muh. Asaad dan Sarjoni)

PENDAHULUAN. Kegiatan UPBS Kedelai dilaksanakan guna menjawab salah satu
permasalahan yang terjadi di Sulawesi Tenggara yakni ketersediaan benih sumber di
daerah yang belum tersedia bagi para penangkar. Selain itu melalui UPBS juga
menjadi media untuk mendesiminasikan varietas-varietas Unggul Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian yang spesifik lokasi ke para petani. Tujuan kegiatan
ini adalah untuk memproduksi benih sumber kedelai kelas FS dan SS dan
mempercepat pengembangan dan penyebarluasan varietas unggul kedelai. Keluaran

yang diharapkan adalah tersedianya benih sumber kedelai sebanyak 2 ton kelag-ES-
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dan 23 ton kelas SS serta berkembangnya penggunaan VUB kedelai sesuai dengan
preferensi konsumen/masyarakat.

TUJUAN. (a) Memproduksi benih sumber kedelai kelas FS dan SS. (b) Mempercepat
pengembangan dan penyebarluasan varietas unggul kedelai.

KELUARAN. (a) Tersedianya benih sumber kedelai sebanyak 2 ton kelas FS dan 23
tonkelas SS. (b) Berkembangnya penggunaan VUB kedelai sesuai dengan preferensi
konsumen/masyarakat.

PROSEDURE KEGIATAN. Ruang lingkup kegiatahn meliputi : (a) Pembuatan RDHP
dan seminar RODHP. (b) Koordinasi dengan instansi terkait dan sosialisasi. (¢) CPCL
(d) Kegiatan produksi benih: persiapan

lahan, penanaman, perawatan, seleksi,

panen, pasca panen. (e) Distribusi

Benih. Lokasi kegiatan dilaksanakan di

il ol Kebun Percobaan Onembute Kabupaten
5 Sy Fonenliy Konawe Selatan, dan lahan penangkar
 Anosmora g Burangrang . kedelai PB. Sumber Sari di Kabupaten
Rl syl ey Konawe Selatan melalui kegiatan
kerjasama.Kegiatan dilaksanakan pada

bulan Januari sampai dengan Desember
SEos et #% 2015. Kegiatan produksi benih oleh
Gambar 46. Pertumbuhan tanaman kedelai Varietas UPBS dilaksanakan dua tahap yakni
Anjasmoro dan Varietas burangrang Lokasi Kegiatan ) produksi benih sumber kelas BP/SS.
UPBS Kedelal Produksi benih kelas BD (benih dasar)
SEreli s = diproduksi di lahan UPBS di KP
S e Onembute seluas 4 Ha. Sedangkan
o S8 = produksi benih kelas BP/SS di produksi

di lahan petani penangkar seluas 30 ha.

: Perbanyakan Benih Stiffiber Kedelai
di Sulawesi Tenggara

% Ay

e P S G PO
HASIL DAN PEMBAHASAN. Percepatan produksi dan distribusi benih sumber
varietas unggul kedelai diupayakan melalui sosialisasi dan temu lapang serta
pengenalan varietas unggul serta pembekalan teknik produksi benih difokuskan bagi
para penangkar di sentra produksi dengan melibatkan pihak terkait. Cara ini
diharapkan dapat mempercepat adopsi teknologi produksi benih bermutu dan tumbuh
kembangnya usaha penangkaran atau usaha produksi benih kedelai di sentra
produksi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 1) realisasi produksi benih sumber
kedelai adalah kelas FS sebanyak 1300 kg atau sebesar 65 % dari target produksi
dan realisasi produksi benih kelas SS sebanyak 20.000 kg atau sebesar 86,96 % dari
target produksi.; 2) Benih sumber kedelai hasil kegiatan UPBS Kedelai telah
terdistribusi sebanyak 2.000 kg atau 100%.

KESIMPULAN. (a) Realisasi produksi benih sumber kedelai adalah kelas FS
sebanyak 1300 kg atau sebesar 65 % dari target produksi dan realisasi produksi
benih kelas SS sebanyak 20.000 kg atau sebesar 86,96% dari target produksi.

(b) Benih sumber kedelai hasil kegiatan UPBS Kedelai telah terdistribusi sebanyak
20.000kg atau 100 %.

SARAN. Sarana dan prasarana UPBS Kedelai masih perlu terus ditingkatkan,
terutama gudang penyimpanan dan gudang prosessing.
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INISIASI RANCANG BANGUN MODEL PERTANIAN BIOINDUSTRI BERBASIS
TERNAK DI SULAWESI TENGGARA
(Dahya)

PENDAHULUAN. Sistem pertanian bioindustri adalah sistem yang mengelola dan
memanfaatkan secara optimal semua sumberdaya hayati termasuk biomassa dan
atau limbah organik pertanian, bagi kesejahteraan masyarakat dalam suatu
ekosistem secara harmonis (SIPP, 2013 — 2045). Dengan adanya sistem pertanian
bioindustri berkelanjutan diharapkan dapat memperbaiki kondisi pertanian dan
pangan di Indonesia saat ini. Konsep pertanian bioindustri berkelanjutan adalah
melihat lahan bukan hanya sebagai sumber daya alam, tetapi juga sebagai industri
yang memanfaatkan seluruh faktor produksi untuk menghasilkan pangan guna
mewujudkan ketahanan pangan serta produksi lainnya, dengan memperhatikan

- aspek ramah lingkungan dengan menerapkan konsep
biorefinery (Robert Manurung, 2013). Populasi sapi di
Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2010 telah
mencapai 268.138 ekor, namun pada tahun 2012
menurun menjadi 236.511 ekor atau menurun 11,79 %
atau sebanyak 31.080 ekor (BPS, 2013) dan pada
(tahun 2013) 230.363 ekor (BPS, 2013 dan 2014). Dari
total jumlah populasi tersebut, sekitar 24,5% (56.556
ekor) berada di kabupaten Konawe Selatan. Berbagai
permasalahan yang menyebabkan penurunan tersebut

" antara lain: (1) masih terjadi kawin berulang (S/C > 2)
Sgﬂfg‘ inﬁfa,‘igﬂgﬁ'ﬁzﬁﬁzgf‘"‘a” dan rendahnya angka kebuntingan (CR < 60 %)
mengeluarkan tongkol sehingga menyebabkan panjangnya jarak beranak pada
INduk (calving interval > 18 bulan) (Affandhy et al., 2006); (2) Pembibitan sapi potong
khususnya sapi Bali saat ini masih berbasis pada peternakan rakyat yang berciri
skala usaha kecil, manajemen sederhana, pemanfaatan teknologi seadanya, lokasi
tidak terkonsentrasi dan belum menerapkan sistem dan usaha agribisnis (Murtiyeni et
al., 2008). Disamping itu pola pemeliharaan eksisting tersebut juga berdampak
terhadap pola kelahiran anak yang umumnya terjadi menjelang memasuki musim
kemarau dan berdampak terhadap kondisi pertumbuhan anak yang kurang optimal
serta tingginya angka kematian pedet karena produksi susu induk yang baru
melahirkan umumnya tergolong rendah (Rusman at al., 2013).

TUJUAN. (a) Mengidentifikasi lokasi ujicoba inisiasi model dan survei karakteristik
sosial ekonomi petani. (b) Menginisiasi model pertanian bioindustri berbasis ternak
sapi potong terintegrasi dengan tanaman jagung. (c)Menganalisis input-output dan
perkembangan ujicoba model.

KELUARAN. (a)Data kondisi bio-fisik lokasi dan karakteristik petani dan usahatani.
(b) Rancang bangun model pertanian bioindustri berbasis ternak sapi potong
terintegrasi dengan tanaman jagung. (c)Data kelayakan model usaha pertanian
bioindustri berbasis ternak sapi potong terintegrasi dengan tanaman jagung.

PROSEDUR KEGIATAN. Ruang lingkup kegiatan meliputi: (a) persiapan yang terdiri
dari penyusunan proposal dan RODHP (b) pelaksanaan kegiatan yang terdiri dari: 1)
Koordinasi dan konsultasi dalam rangka sinkronisasi program dengan dinas terkait di
tingkat Provinsi dan Kabupaten serta sosialisasi kegiatan khususnya tingkat
kelompok tani, 2). Survei calon petani dan calon lokasi, 3) Sosialisasi pelaksanaan
kegiatan, 4) Survei karakteristik usahatani dan petani, 5) Desain area model
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bioindustri, 6) Pelatihan aplikasi paket teknologi, 7) Aplikasi paket teknologi,
8) Advokasi kelembagaan petani, 9) Penyusunan laporan dan seminar hasil.
Kegiatan ini dilaksanakan mulai bulan Januari sampai dengan bulan Desember 2015.
Lokasi pelaksanaan kegiatan di Desa Pangan Jaya, Kecamatan Lainea dan Kebun
Percobaan Onembute Desa Anggodara, Kecamatan Palangga Kabupaten Konawe
Selatan. Data yang dikumpulkan meliputi penggunaan input dan output, prasarana
pendukukung produksi, harga produksi, pemasaran produksi usahatani jagung dan
ternak serta pupuk organik, respon petani terhadap model yang dibangun, dan
peranan kelembagaan kelompok tani, kelembagaan permodalan, kelembagaan
kelompok penyuluhan yang terkait dengan peningkatan produktivitas usahaternak
sapi dan usahatani jagung. Sedangkan untuk mengetahui tingkat keuntungan dan
kelayakan usahatani dilakukan analisis finasial usahatani dan analisis nilai tambah
(Hayami, at al.,1987). Analisis finansial usahatani digunakan untuk mengetahui
pendapatan dan kelayakan usahatani menggunakan rumus (Downey dan Erickson,
1985). Sedangkan untuk menganalisis kelayakan model yang dihasilkan dari aspek
ekonomi, didasarkan atas kriteria Benefit Cost Ratio (B/C Ratio).

HASIL DAN PEMBAHASAN. Desa Pangan Jaya terletak di di Kecamatan Lainea
Kabupaten Konawe Selatan. Jarak dari ibu kota kecamatan 3 km, dari ibukota
kabupaten 50 km dan dari ibukota propinsi 80 km. Desa Pangan Jaya mempunyai
luas wilayah 240 hektar yang terdiri 120 hektar (50%) merupakan lahan persawahan,
53,5 hektar (22%) merupakan lahan perkebunan dan sisanya merupakan lahan
pemukiman dan pekarangan serta fasiltas umum lainnya. Topografi datar dan
bergunung, sember air dari bendungan irigasi dan sumur. Koordinasi dilakukan
dengan instansi terkait di tingkat provinsi dan kabupaten guna menyamakan
persepsi mengenai kegiatan. Selain itu, koordinasi juga dilakukan untuk memperoleh
dukungan dalam rangka memperlancar pelaksanaan kegiatan terkait dengan
kemudahan memperoleh data/dokumen pendukung dan perizinan untuk pelaksanaan
- kegiatan. Mata pencaharian utama

| petani di desa Pangan Jaya bertani dan
beternak. =~ Tanaman yang paling
dominan diusahakan adalah padi,
jagung dan kedelai dengan pola tanam
padi-palawija-palawija. Varietas jagung
| yang umum ditanam adalah Bisi 2 dari
bantuan benih Dinas Pertanian. Jumlah
pemilikan ternak  umumnya berkisar
| : : antara 4-14 ekor dengan rata-rata per
* Gambar 48. Pelatlhan petani dan penyuluh dalam rumah tangga 7- 8 ekor. Pemeliharaan
pembuatan silase di lokasi instalasi biogas. ternak dilakukan diladang, di sawah
atau lahan yang memiliki persediaan pakan yang cukup bagi ternak. Dari tiga varietas
yang diintroduksi tersebut, menurut persepsi petani varietas Bima 20 URI yang akan
dikembangkan pada musim tanam berikutnya, karena mempunyai hasil produksi
paling tinggi dan stagreen. Walaupun menurut pengamatan petani, ternak sapi
menyukai limbah varietas Sukmaraga terutama bagian batang karena agak lunak jika
dibandingkan dengan varietas lainnya, namun varietas sukmaraga mudah rebah dan
produksinya rendah sehingga hanya cukup bagus untuk pakan, tetapi petani lebih
memprioritaskan hasil produksi yang lebih tinggi. Hasil analisis biaya dan pendapatan
usahatani jagung menununjukkan bahwa total penerimaan yang diperoleh berkisar
antara Rp. 12.000.000,- sampai Rp. 14.400.000,- atau rata-rata Rp. 13.400.000,-
perhektar permusim tanam. Dari total penerimaan tersebut, setelah dikurangi dengan.
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biaya yang digunakan per hektar berkisar antara Rp. 5.635.000,- sampai Rp.
6.235.000,- atau rata-rata Rp. 6.028.000,- maka diperoleh keuntungan berkisar
antara Rp. 6.365.000 sampai Rp. 8.165.000,- atau rata-rata Rp.7.372.000,- untuk
varietas introduksi (Sukmaraga, Bima 19 URI dan Bima 20 URI). Sedangkan untuk
varietas Bisi 2 sebagai kontrol, penerimaan yang diperoleh sebesar Rp. 10.800.000,-
setelah dikurang biaya produksi sebesar Rp. 5.350.00,- maka diperoleh keuntungan
sebesar Rp. 5.450.000,-. Adanya perbedaan biaya tersebut untuk setiap varietas
karena harga benih yang berbeda antara varietas Sukmaraga dan Varietas Bima dan
Bisi serta penggunaan saprodi antara petani kooperator dan non kooperator,
begitupula biaya angkutan sangat tergantung dari jumlah produksi. Dari ketiga jenis
Varietas yang diintroduksi, Varietas Bima 20 URI yang memberikan keuntungan
paling besar (Rp. 8.165.000,-) sedangkan varietas Sukmaraga paling rendah.
Walaupun demikian ketiga jenis varietas tersebut masih memberikan keuntungan
yang lebih besar jika dibandingkan dengan varietas Bisi 2 yang ditanam petani
selama ini. Hasil analisis ini juga menunjukkan bahwa usahatani jagung varietas
introduksi lebih layak secara finansial dengan nilai rata-rata R/C rasio 2,21, jika
dibandingkan dengan nilai R/C rasio Varietas Bisi 2 sebesar 2,01 yang ditanam
petani selama ini.

KESIMPULAN. (a) Petani pada umumnya menanam jagung dengan menggunakan
varietas Bisi 2 dan penggunaan limbah jerami jagung hanya digunakan dalam bentuk
pakan segar dan terbatas pada batang bagian atas tongkol yang ditopping pada saat
menjelang panen. (b) Petani pada umumnya masih mengandalkan padang
penggembalaan untuk berusahatani ternak dan tidak mengandangkan ternaknya
serta belum mengolah limbah ternak menjadi pupuk organik dalam bentuk kompos.
(c) Pada umumnya petani masih tergolong usaha produktif, pengalaman usahatani
yang cukup, Kketersediaan tenaga kerja dalam keluarga serta kepemilikan
sumberdaya lahan dan ternak sangat mendukung dalam pengembangan
usahataninya, namun tingkat pendidikan relatif masih sangat rendah. (d) Hasil
analisis usahatani jagung menunjukkan bahwa varietas introduksi Sukmaraga, Bima
19 URI dan Bima 20 URI lebih menguntungkan dengan nilai rata-rata R/C rasio 2,21
jika dibandingkan dengan Varietas Bisi 2 yang ditanam petani selama ini dengan
nilai R/C- rasio 2,01. (e) Hasil analisis usahatani ternak introduksi model pertanian
bioindustri dengan melakukan pengolahan limbah ternak menjadi pupuk padat, cair
dan gas bio memberikan keuntungan yang lebih besar dengan nilai R/C rasio 2,54
jika dibandingkan dengan kondisi eksisting usahatani ternak petani dengan nilai R/C
rasio 1,85. (f) Usahatani jagung bila diintegrasikan dengan ternak melalui model
pertanian bioindustri dapat memberikan pendapatan pertahun kepada petani sebesar
Rp. 48.597.250 dengan nila R/C rasio 2,43, sedangkan petani non peserta model
hanya sebesar Rp. 17.410.000 dengan nilai R/C rasio 1,95.

SARAN. (a) Untuk mendorong pengembangan usahatani ternak diperlukan
pengolahan limbah tanaman menjadi silase dan gerakan massif penanaman hijauan
pakan guna mengantisipasi kelangkaan pakan pada musim kemarau. (b) Untuk
menumbuhkan industri pupuk organik, maka disarankan kepada petani agar
melakukan pengandangan ternak secara intensif sehingga memudahkan
pengumpulan limbah ternak. (c) Untuk mengantisipasi penjualan jagung yang sangat
murah pada saat musim panen, maka disarankan kepada petani melakukan
pengolahan jagung pipil menjadi jagung giling sebagai bahan pakan ternak. Selain
itu, perlu sinergi program dan dukungan dari dalam skala yang lebih besar untuk
pengembangan pertanian bioindustri.
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ANALISIS KEBIJAKAN PENERAPAN SISTEM TANAM

JAJAR LEGOWO PADI SAWAH MENDUKUNG SWASEMBADA PADI DI
SULAWESI TENGGARA

(Muh. Asaad dan Fauziah)

PENDAHULUAN. Salah satu issu penting saat ini adalah peningkatan konsumsi
beras akibat laju pertambahan jumlah penduduk yang semakin meningkat setiap
tahunnya. Oleh karena itu, tentu diperlukan upaya-upaya agar produksi padi dapat
ditingkatkan. Salah satu rekomendasi adalah penerapan sistem tanam yang benar
dan baik melalui pengaturan jarak tanam yang dikenal dengan sistem tanam jajar
legowo untuk mendapatkan hasil produksi padi yang tinggi. Akan tetapi, untuk
mewujudkan upaya tersebut masih terkendala karena jika diperhatikan masih banyak
petani yang belum mau melaksanakan anjuran sepenuhnya. Sebagai contoh dalam
hal sistem tanam masih banyak petani yang bertanam tanpa jarak tanam yang
beraturan. Beberapa penelitian yang dilakukan menyimpulkan bahwa sistem tanam
jajar legowo dapat meningkatkan produksi padi. Upaya untuk meningkatkan hasil
panen padi per satuan luas, juga harus diiringi dengan keberlanjutan teknologi yang
dikenalkan serta bergantung terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
adopsi teknologi petani. Oleh karena itu, sangat penting untuk diketahui seberapa
besar petani telah mengadopsi sistem tanam jajar legowo dan faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi tingkat adopsi petani dalam menerapkan teknologi tanam jajar
legowo agar dapat meningkatkan pendapatan dan tingkat efisiensi ekonomis petani.

TUJUAN. (a) Mengidentifikasi tingkat penerapan teknologi sistem tanam jajar
legowo padi sawah di beberapa wilayah di Sulawesi Tenggara. (b)
Menganalisis faktor-faktor teknis dan sosial ekonomi yang mempengaruhi
partisipasi petani padi sawah dalam menerapkan sistem tanam jajar legowo
pada tanaman padi sawah di Sulawesi Tenggara.

KELUARAN. (a)Tingkat penerapan teknologi sistem tanam jajar legowo padi
sawah di beberapa wilayah di Sulawesi Tenggara.Faktor-faktor teknis dan
sosial (b) yang mempengaruhi penerapan teknologi sistem tanam jajar
legowo padi sawah di Sulawesi Tenggara.

METODOLOGI. Ruang lingkup kegiatan meliputi: (a) persiapan yang terdiri dari
perancangan proposal, ROPP dan studi pustaka, (b) pelaksanaan kegiatan yang
terdiri dari koordinasi dengan instansi terkait, pengumpulan data sekunder,
pengumpulan data primer (wawancara dan diskusi kelompok), entri data, analisis
data, pembuatan laporan dan seminar. Lokasi kegiatan meliputi: Kabupaten Konawe,
Bombana, dan Muna Barat. Penentuan lokasi/ kabupaten dilakukan secara purposif
dengan pertimbangan: (1) mempunyai lahan sawah irigasi/ tadah hujan, (2) daerah
tersebut telah/ sedang menerapkan sistem tanam jajar legowo, baik dengan cara
tanam pindah (tapin) maupun tanam benih langsung (tabela), (3) Kabupaten Muna
Barat dipilih dengan pertimbangan untuk mewakili daerah kepulauan. Kemudian
penentuan lokasi survey akan ditentukan setelah dilakukan koordinasi dengan dinas
pertanian provinsi dan kabupaten. Penelitian dilakukan pada bulan Januari -
Desember 2015. Kegiatan pengkajian dilaksanakan mulai bulan Januari — Desember
2015 dengan mengambil sampel secara purposive di Kabupaten Konawe, Bombana,
dan Muna Barat. Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi: (a) persiapan yang terdiri
dari perancangan proposal, ROPP dan studi pustaka, (b) pelaksanaan kegiatan yang
terdiri dari koordinasi dengan instansi terkait, pengumpulan data sekunder,
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pengumpulan data primer (wawancara dan diskusi kelompok), entri data, analisis
data, pembuatan laporan dan seminar.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Dari hasil kajian, diperoleh tingkat penerapan sistem
tanam jajar legowo di Sulawesi Tenggara sebesar 53,3%. Selanjutnya sebesar
24,4% petani menerapkan jarak tanam tegel dan memberi lorong tanpa adanya
tanaman sisipan, dan sebesar 22,3% petani hanya memberikan lorong pada
tanamannya dengan jarak tanam yang tidak sesuai dengan jarak tanam tegel.
Berdasarkan hasil survey, faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan sistem tanam
jajar legowo terkait erat dengan permasalahan yang dihadapi oleh petani, yaitu upah
tenaga kerja, hasil produksi, pemeliharaan tanaman, kemudahan inovasi, kebiasaan,
cara yang dikuasai, produktivitas, tahan OPT dan cuaca. Penerapan teknologi tanam

e it
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5

¥

Gambar 49. Suasana Wawancara dengan petani responden

jajar legowo secara meluas di tingkat petani dapat diupayakan antara lain melalui:
(a) Peningkatan pemahaman petani mengenai sistem tanam jajar legowo (jarwo).
Untuk itu diperlukan peran aktif penyuluh untuk penyampaian inovasi teknologi jarwo
di tingkat petani, khususnya kepada petani yang belum menerapkan sistem jarwo. (b)
Bantuan untuk pengadaan alat tanam/mesin tanam padi (transplanter). Dengan
penggunaan transplanter dapat mengatasi soal keterbatasan tenaga kerja dalam
sistem jarwo. Perlu adanya dukungan kebijakan pemerintah dalam upaya percepatan
dan perluasan penerapan teknologi jajar legowo. Hal tersebut dapat ditempuh melalui
rakitan kebijakan penerapan jarwo dalam program pengembangan/peningkatan
produksi padi sawah.

KESIMPULAN. (a)Tingkat penerapan teknologi sistem tanam jajar legowo (jarwo) di
Sulawesi Tenggara sebesar 53.3%. Terdapat pula penerapan jarak tanam tegel dan
lorong tanpa sisipan 24.4% dan terdapat 23.3% petani menerapkan jarak tanam yang
tidak sesuai dengan jarak tanam tegel. (b)Analisis persepsi diperoleh hasil 62%
petani memberikan persepsi yang positif terhadap inovasi teknologi sistem tanam
jajar legowo. Menurut petani, sistem tanam jajar legowo memberi kemudahan dalam
budidaya tanaman seperti saat pemupukan, penyiangan, dan pengendalian OPT
dibandingkan sistem tanam lainnya. (c)Terdapat faktor-faktor yang menentukan
dalam penerapan sistem tanam jarwo, meliputi pemeliharaan tanaman (31.11%).
Faktor lainnya adalah hasil produksi (17.78%), kemudahan inovasi (15.56%), upah
tenaga kerja (12.22%), ketahanan terhadap OPT dan cuaca (8.89%), kebiasaan
petani (6.67%), cara yang dikuasai (5.56%), serta produktivitas (2.22%).

ALTERNATIF STRATEGI KEBIJAKAN. (1)Penerapan teknologi tanam jajar legowo
secara meluas di tingkat petani dapat diupayakan antara lain melalui: (a)Peningkatan
pemahaman petani mengenai sistem tanam jajar legowo (jarwo). Hal ini dapat
dilakukan melalui pembelajaran dan pelatihan teknis yang bisa diperoleh dari
kegiatan penyuluhan. Untuk itu diperlukan peran aktif penyuluh untuk penyampaian
inovasi teknologi jarwo di tingkat petani, khususnya kepada petani yang belum
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menerapkan sistem jarwo. (c) Bantuan untuk pengadaan alat tanam/mesin tanam
padi (transplanter). Dengan penggunaan transplanter dapat mengatasi soal
keterbatasan tenaga kerja dalam sistem jarwo. (2) Perlu adanya dukungan kebijakan
pemerintah dalam upaya percepatan dan perluasan penerapan teknologi jajar
legowo. Hal tersebut dapat ditempuh melalui rakitan kebijakan penerapan jarwo
dalam program pengembangan/peningkatan produksi padi sawah.

KAJIAN MODEL BIOINDUSTRI SAGU TERINTEGRASI TERNAK
DI SULAWESI TENGGARA
(Zainal Abidin)

PENDAHULUAN. Sistem pertanian bioindustri saat ini menjadi salah satu topik
khusus dalam upaya pemerintah mengembangan sektor pertanian Yyang
berkelanjutan. Fokus utama sistem pertanian bioindustri adalah adanya peningkatan
nilai tambah dalam setiap proses pada satu sisi dan adanya pronsip zero waste pada
sisi yang lain. Sagu merupakan salah satu komoditas

yang memiliki potensi untuk dikembangkan dalam -
sistem pertanian bioindustri. Beberapa produk yang
dapat dihasilkan dari sagu adalah baik berupa
pangan (tepung, gula cair, produk olahan lainnya),
pakan (pakan ternak ruminansia dan unggas serta
ikan) maupun sebagai kompos serta sumber energy
berupa briket. Selain itu beberapa limbah sagu dapat
digunakan sebagai meubelair. Selama ini produk
utama sagu adalah tepung yang diolah dengan
teknologi yang masih konvensiona, sehingga
terkesan tidak “higienis”. Selain itu dengan hanya
memanfaatkan sagu sebagai pangan, nilai tambah
dari sagu tersebut relative terbatas. Berkaitan :
dengan hal tersebut, pada tahun 2015 diinisisasi A A
pengembangan Bioindustri sagu terintegrasi ternak -~ f‘l\“m

di Sulawesi Tenggara. Gambar 50. Wakil Gubernur dan Bupati

TUJUAN. (1) Mengadaptasikan paket teknologi "MW emencicipiprodukolahan Sagu
budidaya sagu. (2) Memperoleh teknologi pengolahan sagu yang sesuai dengan
standar keamanan pangan. (3) Memperoleh teknologi pengolahan tepung
sagu menjadi produk olahan. (4) Memperoleh teknologi pembuatan dan pemanfaatan
ampas sagu sebagai komponen untuk pakan ternak serta pupuk organik.

KELUARAN. (1) Teradaptasikannya paket teknologi budidaya sagu. (2) Diketahuinya
teknologi pengolahan sagu yang sesuai dengan standar keamanan pangan.
(3) Diperolehnya teknologi pengolahan tepung sagu menjadi produk olahan.
(4) Diperolehnya teknologi pembuatan dan pemanfaatan ampas sagu sebagai
komponen untuk pakan ternak serta pupuk organik.

¥

METODOLOGI. Kajian model bioindustri sagu dilaksanakan di Desa Matalamokula
Kec. Moramo Utara Kab. Konawe Selatan yang merupakan salah satu sebagai
sentra komoditas sagu. Beberapa aktivitas yang telah dilakukan diantaranya adalah
pengenalan budidaya sagu, introduksi mesin pengolah sagu terpadu, pengolahan
tepung sagu kering, pengolahan tepung sagu menjadi gula cair, pembuatan berbagai
aneka olahan sagu (kue dan minuman), pembuatan kompos, pembuatan padatan
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pakan ternak dan pembuatan briket ampas sagu serta alat pembuat briket ampas
sagu. Demonstrasi teknik budidaya tanaman telah dilaksanakan pada areal seluas 2
ha, menggunakan jarak tanam antara 10 x 10 m, selain itu juga dilakukan teknik
penanaman pada ruang kosong antar rumpun sagu. Penerapan teknologi ini
disambut baik oleh masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN. Produksi tepung higienis telah dilakukan dengan
memanfaatkan esin yang diproduksi oleh Balitpalma Manado. Proses ini sekaligus
sebagai contoh proses produksi tepung sagu “higienis”, mulai dari pemafaatan air
yang bersih dan menggunakan mekanisasi, sehingga kesan “tidak higienis” dalam
proses produksi yang sebagaimana biasa dilakukan dapat diminimalisir. Secara
ekonomi pengembangan produk olahan sagu yang telah dihasilkan layak diusahakan
dengan nilai RCR > 1, meskipun dengan tingkat keuntungan yang relative terbatas.
Usaha pembuatan gula cair skala 100 liter memberikan pendapatan bersih sebesar
Rp. 206.250 dengan nilai RCR 1,25. usaha pengolahan tepung sagu kering skala 100
liter memberikan keuntungan bersih Rp. 99.640 dengan nilai RCR 1,25. Usaha
pembuatan kompos skala 1 ton akan
memberikan keuntungan bersih Rp. 60.000
dengan RCR 1,14 dan pembuatan briket skala
180 kg akan memberikan keuntungan bersih
sebesar 55.000 dengan nilai RCR 1,14.
khususnya untuk pembuatan kompos dan briket
adalah dengan memanfaatkan limbah ampas
sagu yang ada, sehingga pada dasarnya juga
ada aspek pengelolaan lingkungan di dalamnya.

Ke depan upaya jalinan kemitraan

Gambar 51. Wakil Walikota membuka acara . .
temu usaha dan sosialisasiinovasiprodukbio  terutama kemitraan pasar menjadi mutlak untuk

industry sagu dilakukan, mengingat semua produk yang telah
dihasilkan belum masuk pasar. Hal lain yang perlu dilihat adalah perlunya segera
melengkapi izin produksi dari instansi terkait khususnya untuk produksi bahan
bakanan dan minuman.

KESIMPULAN. Demonstrasi teknik budidaya tanaman telah dilaksanakan pada areal
seluas 2 ha, menggunakan jarak tanam antara 10 x 10 m, selain itu juga dilakukan
teknik penanaman pada ruang kosong antar rumpun sagu. Penerapan teknologi ini
disambut dnegan baik oleh masyarakat. Produksi tepung higienis telah dilakukan
dengan memanfaatkan esin yang diproduksi oleh Balitpalma Manado. Proses ini
sekaligus sebagai contoh proses produksi tepung sagu “higienis”, mulai dari
pemafaatan air yang bersih dan menggunakan mekanisasi, sehingga kesan “tidak
higienis” dalam proses produksi yang sebagaimana biasa dilakukan dapat
diminimalisir. Beberapa produk yang telah dihasilkan diantaranya adalah tepung sagu
kering, gula cair sagu, kompos ampas sagu, padatan pakan ternak, briket ampas
sagu, serta alat pembuat briket ampas sagu serta berbagai olahan misalnya mie
sagu, kue brownies dan kerupuk sagu. Namun demikian hingga saat ini sebagian
besar produk tersebut belum “masuk pasar’. Dari sisis kelembagan juga telah
diinisisasi kelompok tani sagu dengan nama KT. Bio Sagu Sejahtera. ©Hasil analisis
ekonomi pegembangan produk tepung sagu kering dan gula cair menunjukkan
bahwa pengembangan produk tersebut layak dilakukan dengan nilai RCR >1.
Sementara itu untuk pengembagan produk berbasis limbah misalnya pupuk kompos
dan briket meskipun secara ekonomi kurang memberikan insentif ekonomi bagi
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pengusahanya, akan tetapi pengembangannya lebih diarahkan untuk meminimalisir
dampak lingkungan.

SARAN. Beberapa kendala yang dihadapi untuk dapat dipasarkan secara luas
adalah hambatan izin baik Badan POM maupun dari institusi perizinan lainnya.
Kedepan focus utama dalam bioindustri adalah membangun jaringan dan
memaksimalkan upaya untuk menjangkau pasar yang telah ada.

PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN KAWASAN KAKAO DI KABUPATEN
KOLAKA TIMUR (Nur Alam)

PENDAHULUAN. Pertanaman kakao di Sulawesi Tenggara sebagian besar
didominasi oleh pertanaman kakao rakyat dengan
luasan sekitar 246.508 ha. Produktivitas rata-rata
baru mencapai 0,8 ton/ha/thn sehingga masih
tergolong rendah (Disbunhort Sultra, 2014).
Penyebabnya adalah serangan hama penggerek
buah kakao (PBK) dan penyakit busuk buah kakao.
Hal ini menjadi ancaman yang sangat serius jika
tidak ditangani dengan baik. Padahal potensi hasil
pertanaman kakao bisa mencapai 1,5 - 3 ton/ha ", par 52 Lokasi kegiatan pendampingan
apabila menerapkan tekonologi budidaya secara kawasankakaodiKab. Kolaka Timur
benar (Firdausi et al, 2008). Pendampingan
pengembangan kawasan perkebunan kakao di [
Kabupaten Kolaka Timur merupakan upaya
pemerintah untuk meningkatkan kinerja usahatani
kakao di tingkat petani. Dindikasikan peroduksi dan
produktivitas kakao masih rendah yaitu rata-rata
mencapai 0,8 ton/ha. Sementara potensi hasi
tanaman tersebut dapat mencapai 1,5 — 3 ton/ha
jika diterapkan teknologi budidaya dengan benar.

TUJUAN. (a) Meningkatnya koordinasi dan keterpaduan pelaksanaan pendampingan
pengembangan kawasan perkebunan kakao di Kabupaten Kolaka Timur.
(b) Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan petani kooperator di Kabupaten
Kolaka Timur. (c) Mempercepat adopsi teknologi pengendalian hama PBK dan
penyakit busuk buah kakao di Kabupaten Kolaka Timur. (d) Meningkatnya
produktivitas >15%, dan pendapatan petani kakao di Kabupaten Kolaka Timur.

KELUARAN. (a) Meningkatkan koordinasi dan keterpaduan pelaksanaan
pendampingan pengembangan kawasan perkebunan kakao di Kabupaten Kolaka
Timur. (b) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani kooperator
di Kabupaten Kolaka Timur. (c) Mempercepat adopsi teknologi pengendalian hama
PBK dan penyakit busuk buah kakao di Kabupaten Kolaka Timur. (c) Meningkatkan
produktivitas >15%, dan pendapatan petani kakao di Kabupaten Kolaka Timur.

PROSEDUR KEGIATAN. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sultra
melakukan kegiatan pendampingan pada kawasan perkebunan kakao di desa
Wonembuteo kecamatan Lambandia kabuaten Kolaka Timur, mulai bulan Januari
sampai dengan Desember 2015. Kegiatan yang diakukan antara lain; koordinasi
kegiatan daerah dengan BPTP Sultra, narasumber dalam pertemuan, T7raining _of
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Trainer (TOT) teknologi kakao, bimbingan penguatan kelembagaan petani, diseminasi
melalui media cetak (leaflat dan brosur), penyediaan displai teknologi kakao pada
kelompoktani dengan kegiatan teknologi berupa; pengendalan hama dan penyaki
PBK dan Busuk Buah Kakao dengan menggunakan larutan pestisida nabati
(tricodherma dan serewangi), pembuatan rorak, sambung samping. Sehkin itu
narasumber dalam setiap pertemuan kelompoktani. Kegiatan pendampingan
melibatkan unsur Peneliti Penyuluh, Dinas Perkebunan dan Hortikutura,
Kelompoktani dan Petani pengelola Lembaga Ekonomi Masyarakat (LEM).

HASIL DAN KEGIATAN. Hasil kegiatan pendampingan adalah Kegiatan ini
melibatkan unsur Peneliti, Penyuluh, Dinas Perkebunan dan Hortikultura,
Kelompoktani dan Petani pengelola Lembaga Ekonomi Masyarakat (LEM).
Terjalinnya sinergisme kegiatan teknis yang dilakukan oleh pihak Disbunhorti dan
kegiatan pendampingan oleh BPTP Sultra. Respon petani terhadap pengembangan
jenis kakao maka mayoritas petani menyukai sumber entris S2 atau jenis 25 yang
diperoleh dari Puslitbangbun. Sedangkan jenis entris S1 kurang direspon petani. Hal
ini jenis entris S2 atau 25 tahan akan serangan penyakit VSD, hama PBK dan
penyakit busuk buah namaun daya tumbuhnya lambat. Dibanding entris jenis S1,
yaitu peka terhadap serangan VSD, dan busuk buah, namun memiliki daya tumbuh
yang cepat. Serangan penyakit VSD pada blok trichoderma adalah 6,97 persen, pada
blok Allika sebesar 21,74 persen dan pada blok Serewangi sebesar 2,0 persen.
Untuk perkembangan serangan PBK pada kakao dengan intensitas penyemprotan 2
kali perminggu maka pada blok trichoderma adalah O persen, pada blok Allika
sebesar 0 persen, dan pada blok Serewangi sebesar 3,0 persen. Sedangkan
serangan Busuk Buah dengan intensitas penyemprotan 2 kali perminggu maka pada
blok trichoderma adalah O persen, pada blok Allika sebesar 6,52 persen, dan pada
blok Serewangi sebesar 0 persen.

KESIMPULAN. (a) Koordinasi antar instansi pemerintah daerah melalui dinas
Perkebunan dan Hortikultura Provinsi dan Kabupaten Kolaka Timur dengan BPTP
Sutra dalam melakukan pendampingan teknologi pada kawasan pengembangan
perkebunan kakao mengalami peningkatan. (b) Terjadi sinergisme program kegiatan
yang diakukan pihak dinas Perkebunan dan Hortikultura Sultra dan Kabupaten
Kolaka Timur dengan pihak BPTP sebagai penyedia teknologi kakao, seperti
pertemuan sosialisasi kegiatan, pelatihan teknologi pengendalian hama dan penyakit
serta kelembagaan kelompoktani. (c) Respon petani untuk mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam penerapan teknologi pengendalian hama dan
penyakit dengan menggunakan pestisida nabati berupa larutan tricodherma dan
larutan serewangi semakin meningkat. (d) Serangan penyakit Busuk Buah Kakao
masih mendominasi dibanding hama PBK. Hal ini dindikasikan akibat curah hujan
yang cukup tinggi yang terjadi di wiayah tersebut.

SARAN. Kegiatan pendampingan teknologi kakao yang diakukan BPTP Sultra
dikawasan perkebunan kakao kabupaten Kolaka Timur sangat direspon oleh
masyarakat dan pemerintah Daerah. Sehingga kedepan perlu ditingkatkan lagi
kerjasama pendampingan teknologi kakao agar percepatan penerapan teknologi di
tingkat petani akan lebih nyata.
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VI.

TAHUN 2015

EVENT-EVENT PENTING YANG DIIKUTI BPTP SULAWESI TENGGARA

Dalam Tahun 2015 BPTP Sulawesi Tenggara telah mengikuti beberapa event

penting yang diselenggarakan oleh Badan Litbang Pertanian maupun institusi
lainnya. Keikutsertaan BPTP Sulawesi Tenggara dalam even tersebut sangat

bermanfaat

dalam meningkatkan

koordinasi,

konsultasi

serta peningkatan

kemampuan staf dalam penelitian dan pengkajian. Kegiatan yang dikuti BPTP
Sulawesi Tenggara pada even penting tersebut disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 27. Pertemuan Dan Event — Ewvent Penting Yang Diikuti BPTP Sulawesi Tenggara
Tahun 2015
Waktu Tempat
No. Agenda Pertemuan Pelaksanaan Pelaksanaan
1 2 3 4
1. Rakor Pengembangan Model Kwasan 14 Maret 2015 Sukamandi
Mandiri Benih Tanaman Pangan
2. Rapat Kerja Nasional UPSUS 30 Maret 2015 Jakarta
Percepatan Swasembada Pangan
3. Undangan Musayawarah Panen 9 april 2015 Kendari
Pembangunan Prov. Sultra
Rapat Kerja lingkup BBP2TP 15-16 April 2015 Bogor
5. Mengikuti acara Pembukaan Diklat 18 Mei 2015 Diklat Provinsi
Budidaya Padi Bagi Babinsa Kendari
6. Rapat Pimpinan 4- 8 Juni 2015 Jakarta
7. Simposium VIII dan Kongres PERHIMPI 9 Juni 2015 Jakarta
8. Pelatihan Katam Terpadu/Standing Crop  10-12 Juni 2015 Jakarta
9. Temu Lapang dan Panen Perdana 5 Agustus 2015 Kab. Konsel
Penangkaran Jagung
10. Temu Lapang VUB Inpari 15 11 Agustus 2015 Kab. Bombana
11. Rakor Pemantapan Sistem Penyuluhan 1 September 2015 Plaza Inn Kendarii
Pertanian, Perikanan dan Kehutanan
12.  Mengikuti Acara Panen Raya padi 28 September 2015 Baruga Kota
sawah Kendari
13.  Temu Lapang UPBS Jagung 29 September 2015 Kab. Konawe
14.  Raker lingkup Badan Litbang Pertanian 30-31 Oktober 2015 Bogor
15. Temu Lapang Demplot UPSUS Bawang 16 November 2015 Kab. Kolaka Timur
merah dan Panen Bersama
16. Temu Lapang Pendampingan Jeruk 19 November 2015 Kab. Konsel
17. Kunjungan Kerja Ka.BBP2TP 24 November 2015 Aula BPTP
18. Temu Lapang UPBS Padi Sawah 25 November 2015 KP. Wawotobi
19. Menghadiri Soft Launching Tanaman 30/11 -1 /12 - 2015 Bogor
Sains dan Teknologi Pertanian
20. Mengikuti Pelatihan Pengelolaan TSP 2-4 Desember 2015 Bogor
dan TTP
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VIl. PERMASALAHAN DAN TINDAK LANJUT

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya BPTP Sulawesi Tenggara
menghadapi masalah utama yaitu :

1. Komposisi tenaga peneliti dan penyuluh di BPTP Sulawesi Tenggara dirasakan
masih kurang terutama peneliti peternakan, serta kurangnya teknis lapang
terutama KP. Onembute dan analisis laboratorium.

2. Belum optimalnya komisi teknologi pertanian dalam perencanaan pengkajian
maupun rekomendasi hasil penelitian/pengkajian

3. Kurangnya dana APBD Provinsi, Kab dan Kota dalam mendukung diseminasi

teknologi pertanian

Upaya untuk mengatasi masalah tersebut telah ditempuh beberapa langkah yaitu :

1. Mengoptimalkan tenaga peneliti dan penyuluh yang ada dalam pelaksanaan
Litkaji dan Diseminasi.

2. Melaksanakan koordinasi dengan Bappeda Sulawesi Tenggara dan Badan Riset

Daerah dalam rangka dukungan APBD untuk Litkaji dan Diseminasi.

VIII. PENUTUP

Laporan ini merupakan gambaran pencapaian kinerja Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Sulawesi Tenggara TA. 2015. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
dalam rangka pencapaian visi dan misi yang diemban BPTP Sulawesi Tenggara.

Meskipun demikian, disadari bahwa pencapian hasil kegiatan yang telah
diperoleh belum sempurna. Masih terdapat berbagai kendala dan permasalahan
terkait dengan pelaksanaan kegiatan pengkajian. Kedepan, perbaikan dan
peningkatan kualitas kinerja akan menjadi prioritas utama dalam mewujudkan bentuk
pelayanan prima sebagai wujud tanggung jawab, terkait dengan visi dan misi yang
telah diamanahkan kepada BPTP Sulawesi Tenggara.

Semoga hasil kegiatan yang telah dilaksanakan oleh BPTP Sulawesi
Tenggara dapat bermanfaat bagi pengguna teknologi, stakeholders, penyuluh dan
instansi lain, yang pada akhirnya keberadaan BPTP Sulawesi Tenggara betul-betul
berperan dalam mendukung pengembangan pembangunan pertanian di Sulawesi
Tenggara. Semoga hasil-hasil Penelitian/Pengkajian dapat mewujudkan peningkatan

kesejahteraan masyarakat.
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